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Bikin Melekat di Hati

MERASUL adalah majalah yang selalu dinanti.

Isinya penuh inspirasi, banyak informasi, makin

mengenal tiap pribadi, bikin melekat di hati.
Lisa - Lingkungan Stefanus 5

Jawaban Redaksi:

Terima kasih atas apresiasi Anda terhadap
majalah MeRasul. Inspiratif dan informatif
adalah misi majalah MeRasul. Semoga ke
depan, MeRasul semakin mengenal keinginan
umat sehingga semakin banyak partisipasi
aktif dari umat, dan setiap terbitannya selalu
ditunggu. Terima kasih untuk puisi Anda, terasa
istimewa sekali. GBU!

Source Gereja Sendiri

MAJALAH MeRasul bagus, menarik, dan

inspiratif. Tidak mengambil tokoh dari luar,

tapi source dari Gereja sendiri (lansia, OMK,

dll) sehingga potensi di dalam bisa keluar dan

pride warga Paroki Sathora meningkat. Room

for improvement, sebagai majalah rohani,

sebaiknya dikurangi unsur iklan/komersil.
Davin - Lingkungan St. Klara 5

Jawaban Redaksi:

Terima kasih atas perhatian dan saran
Saudara Davin. Tokoh yang diambil dari
Paroki Sathora selalu ada dan tersebar di
beberapa rubrik; saling bergantian. Sudah
menjadi keharusan bahwa tema yang ada
dalam rubrik sudah pasti melibatkan person/
tokoh/keterlibatan umat Sathora. Majalah
paroki adalah cerminan aktivitas umat dan
paroki setempat. Lahir, tumbuh, dan besar di
paroki, sudah semestinya muncul tokoh-tokoh

inspiratif dari paroki sendiri. Semakin banyak
umat yang terlibat dalam setiap kegiatan,
semakin banyak pula peran umat paroki yang
muncul. Hal ini memberikan warna dan hidup
pelayanan Gereja Paroki Sathora.

Namun, menulis tokoh di luar paroki, bukan
pantangan bagi MeRasul. Hal yang terpenting
bahwa kesaksian dan inspirasi dari tokoh luar
ini memberikan pengaruh positif. Dengan
masuknya satu atau dua tokoh dari luar yang
kami pandang memiliki karakter kuat, bisa
menjadi inspirasi positif bagi umat Paroki
Sathora.

Mencetak majalah membutuhkan biaya.
Terlepas dari jumlah halaman dengan
unsur iklan, keberadaan iklan adalah suatu
bentuk peran umat baik sosial maupun
ekonomi (bisnis). Iklan yang didapat dalam
suatu kepanitiaan (Paskah, Natal, dan
HUT), merupakan upaya panitia untuk
mengurangi biaya operasional. Setiap panitia
mengupayakan pembiayaan agar semua biaya
dapat dimanfaatkan bagi keperluan umat juga.

Menambah Daya Tarik

MENURUT aku, MeRasul sih sudah OK ya.
Sudah lumayan komplit, cukup informatif

dengan kegiatan-kegiatan paroki, plus info
lainnya. Tampil dengan foto atau halaman

berwarna menambah daya tarik.

Inez, Lingkungan St. Paulus 2

Jawaban Redaksi:
Terima kasih, Saudari Inez.

-4 - MERASUL EDISI 18 # Januari - Februari 2017



S MeERRSUL

Wiedia Inspirass B Pesartaan e firmds Easisl

Moderator
RD Paulus Dwi Hardianto

Co-Moderator
RD Reynaldo Antoni Haryanto

Pendamping
Arito Maslim

Pemimpin Umum & Pemimpin
Redaksi
Albertus Joko Tri Pranoto

Redaktur

Aji Prastowo
Anastasia Prihatini
Astrid Septiana Pratama
Ekatanaya A
George Hadiprajitno
Lily Pratikno

Nila Pinzie

Penny Susilo

Sinta Monika

Venda Tanoloe

Redaktur Tata Letak & Desain
Patricia Navratilova

Markus Wiriahadinata

Abraham Paskarela

Redaktur Foto

Chris Maringka

Erwina Atmaja

Matheus Haripoerwanto
Maximilliaan Guggitz

Redaktur Media Digital
Erdinal Hendradjaja

Eggy Subenlytiono
Albertus Joko Tri Pranoto

(<:> DARI REDAKSI

Anak-anak Hawa

KEKAYAAN Gereja bukanlah dihitung pada berapa banyaknya deret kursi
yang tertampung dalam ruang ibadat, seberapa indahnya ornamen
dekorasi altar, atau seberapa tingginya bangunan karya pastoral berdiri.
Kekayaan Gereja diukur dari berapa banyak umat-Nya yang menjawab
panggilan untuk merasul dengan niat yang tulus dari lubuk hati.

Sejak awal, Allah memang telah menugaskan kaum Adam untuk menjadi
pemimpin. Namun, ternyata Kristus pun memanggil anak-anak Hawa
untuk ikut memelihara dan mengasuh domba-domba kecil-Nya.

Edisi ke-18 ini, kami fokuskan untuk menampilkan perempuan-
perempuan Katolik yang peranannya tidak kalah penting bagi Gereja,
terutama di Sathora, dengan keindahan karya mereka masing-masing.

“Dalam kesempatan ini, saya menantang kalian semua, teman-teman
redaksi MeRasul. Janganlah berpuas diri dan tenggelam dalam lingkup
yang begini-begini saja. Mulailah alihkan pandangan kalian ke wawasan
yang lebih luas. Ayo! Lebarkan sayapmu!” Demikian pesan A. Bobby Pr
(bukan Projo) terngiang-ngiang di telinga kami hingga sekarang.

Dalam kunjungannya pada 25 Januari lalu, Bobby bercerita seru sekali
di ruang redaksi. la membawa berita yang kembali menggugah semangat
kami semua. Ternyata, MeRasul sudah menjadi perhatian di paroki-paroki
lain, bahkan hingga di luar KAJ. Senang sekali mendengarnya, bukan?

Ups... walaupun hati berbunga-bunga mendengar kabar itu, kami tetap
tidak boleh berhenti untuk terus meningkatkan kemampuan diri.

Tahun 2017 ini, kami sedang mencoba mengadakan beberapa perubahan
di bidang lay out dan beberapa rubrik. Kami sangat mengharapkan
masukan pendapat dari Para Pembaca; apakah perubahan ini menjadi
lebih menarik atau tidak. Kami berikan kesempatan bagi adik-adik asuhan
BIR dan para anggota OMK untuk turut aktif memperkaya isi majalah kita.

Hidup adalah Karunia Tuhan yang harus kita hargai setiap detiknya. Oleh
karena itu, mari... Lebarkanlah Sayapmu! Sinta M.

@APP Sathora

Alamat

GKP Paroki Santo Thomas Rasul

Ruang 213

Jln. Pakis Raya G5/20 Bojong Indah Cengkareng,

'\/ﬂ\' www.sathora.or.id

n Paroki St. Thomas Rasul Jakarta l@l parokisathora

Email : merasul@sathora.or.id

Jakarta Barat 11740
Telp. 021 581 0977, WA : 0811 826 692

Untuk kalangan sendiri
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Kepemimpinan
Perempuan
A dalam Gereja

Sumarsih (64) hanya perempuan biasa.
| Pegawai dan ibu rumah tangga menjadi
4 ._i b j } rutinitas kesehariannya. Setelah Wawan,
anaknya, tewas dalam Peristiwa Semanggi,
perempuan bertubuh kecil ini menjadi sosok
pembela HAM. Bukan hanya untuk mencari
kebenaran atas tewasnya Wawan tetapi juga
untuk korban-korban lainnya.

-
[

-
!
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== Sang ikon aksi Kamisan - [Foto : Berto
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MENERAWANG ingatan ke tahun
1998; Wawan, mahasiswa Universitas
Katolik Atma Jaya Jakarta,

tewas diterjang timah panas saat
berlangsung demonstrasi yang
menuntut reformasi pada Jumat,

13 November 1998. Sumarsih
kehilangan putranya yang menjadi
korban dalam peristiwa yang terkenal
sebagai Tragedi Semanggi itu.

Saat mengawali perbincangan, raut
wajahnya tampak tegar. Rambutnya
sudah memutih. Dengan intonasi
bernada tegas, Sumarsih mulai
menuturkan kisahnya.

Jauh sebelum tragedi 1998 terjadi,
Sumarsih adalah seorang aktivis
Gereja, bersama suami dan kedua
anaknya, Wawan dan Rosa. Mereka
melayani di Gereja Maria Bunda
Karmel Tomang. “Kami serumah
pernah menjadi lektor di Gereja
MBK, sebelum ada pengembangan
gereja. Akhirnya, kami ikut paduan
suara di Sangtemus (MKK).” Selama
hampir tiga tahun, ia pernah
menjadi pengurus sebelum Wawan
meninggal.

Setelah tragedi itu terjadi, ia
memutuskan untuk berhenti dari
semua aktivitas gerejani pada
bulan April di tahun setelah Wawan
berpulang.

Memperjuangkan Kebenaran

Maria Katarina Sumarsih adalah
pegawai Sekretariat DPR RI. Ia
menjadi staf di salah satu partai
terbesar kala itu. la pensiun pada
tahun 2005, namun memperoleh
perpanjangan masa kerja hingga
tahun 2008.

Sangat jelas ingatannya akan
peristiwa yang mengubah hidupnya.
Jumat sore, 13 November 1998,
dia, suaminya, adiknya, dan adik
iparnya bergegas menuju Rumah
Sakit Jakarta setelah mendapat
kabar bahwa Wawan tertembak.
Sesampainya di sana, ia langsung
menuju ke lantai dasar. la mendapati
tubuh Wawan berada di keranda
terbuka.

Sejak itu, ia bertekad ingin mencari
dan memperjuangkan kebenaran.
Tekad itu yang membuatnya terjun
dan terus bergerak
tiada henti, mencari
kebenaran dan
keadilan.

Untuk itu pula, ia
pernah berkeinginan
langsung berhenti dari
pekerjaannya.

Semuanya serba
mengalir. Februari
1999, pada waktu
cuti, tiba-tiba muncul
keinginan yang kuat
untuk mencari hasil
otopsi Wawan, sampai
di Pomdam Jaya.
la bertemu dengan
salah satu warga
Gereja yang mau
membantunya hingga
ia terus melanjutkan
aktivitasnya ini. la mulai
ikut melakukan aksi
damai bersama para
aktivis perempuan.

Keingintahuannya
mengapa Wawan

Sumarsih, saat aksi Kamisan - [Berto] ~ ditembak membuatnya

terus-menerus turun ke jalan.
Begitu ada info akan diadakan aksi
damai di Bundaran Hl, ia sudah siap
berada di sana untuk bergabung.
Demikian pula di berbagai tempat di
mana ada aksi, ia siap bergabung.
Berbagai pertemuan sampai
peringatan Tragedi Semanggi, ia
tidak ketinggalan hadir. Dalam
pencariannya akan kebenaran dan
keadilan, terkadang ia menerima
perlakuan yang tidak manusiawi.

Upaya mencari keadilan terus
dilakukannya. Pada18 Januari 2007,
ia bersama anggota keluarga korban
pelanggaran HAM lainnya bergabung
dalam Jaringan Solidaritas Korban
Untuk Keadilan (JSKK). Mereka
sepakat melakukan aksi setiap
Kamis pukul 16.00-17.00. Aksi
diam ini kemudian dikenal sebagai
aksi Kamisan atau aksi Payung
Hitam Menolak Diam. Lokasi
berlangsungnya tetap di depan Istana
Negara, Jakarta. Hingga tulisan ini
dibuat, aksi ini sudah memasuki
Kamisan ke-485.

Dalam setiap aksinya, terlihat
jelas payung hitam sebagai maskot
Kamisan. Warna hitam dimaknai
sebagai simbol keteguhan mencintai;
cinta akan korban termasuk Wawan,
cinta pada perjuangan hak asasi, dan
cinta akan kebenaran dan keadilan.
Sedangkan payung melambangkan
perlindungan. Hal ini sesuai dengan
lokasi di mana Istana Negara
dimaknai sebagai simbol kekuasaan.

Sumarsih memiliki kegigihan
untuk setia melakukan aksi ini.
“Apabila kita tidak mendapatkan
perlindungan dari negara, kita akan
mendapatkannya dari Tuhan. Apabila
kita tidak mendapatkan keadilan di
dunia ini, kita akan mendapatkannya
dari Tuhan,” demikian ia
berkeyakinan.

Sumarsih terus gigih berjuang
melakukan audiensi, advokasi, dan
orasi untuk kasus-kasus pelanggaran
HAM. Dia fasih bercerita tentang
kondisi saat itu. Bersama keluarga
korban lainnya, semangatnya untuk
terus memperjuangkan keadilan,
memperoleh banyak dukungan.

Rapat Pleno di DPR RI tentang
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kasus Semanggi | dan Il, serta kasus
Trisakti menjadi cerita yang tidak
dilupakannya. Pada tahun 2001,
dalam pleno Panitia Khusus (Pansus)
yang dihadiri oleh para anggota
Pansus, telah diperkirakan bahwa
keputusan awal dan sesudahnya
tetaplah sama, yakni perbandingan
tiga fraksi pendukung dan tujuh
penolak untuk mengusut tuntas
peristiwa ini.

Hal ini membuat Sumarsih
berencana melakukan aksi lempar
telur. Sebanyak tujuh telur mentah
dipersiapkan untuk dilempar kepada
peserta sidang tersebut. Ketujuh
butir telur yang didapatnya dari
kantin DPR, disimpannya rapi, lalu
dibawanya ke lokasi sidang. Mengapa
tujuh? Karena tujuh fraksi yang tidak
setuju.

Rombongan terdiri dari lima wakil
korban Semanggi hadir sebagai
peninjau. Mereka berlima duduk
di balkon, sedangkan anggota DPR
berada di bawah. Momen lempar
telur akhirnya berhasil dilakukan ke
sasaran, yakni peserta dalam sidang
tersebut.

Tahun 2008, tujuh tahun berselang,
di suatu tempat dia bertemu dengan
seseorang yang berasal dari salah
satu fraksi, yang pernah menjadi
sasaran lempar telurnya. Sumarsih
tersipu mendengar pengakuan ini.

Penerima Yap Thiam Hien Awards
tahun 2004 - penghargaan dari
Yayasan Pusat Studi HAM bagi
mereka yang berjasa bagi penegakan
Hak Asasi Manusia di Indonesia--
ini tetap setia berada di lokasi aksi
Kamisannya. “Wawanlah yang pantas
menerima penghargaan ini. Tapi,
setelah Wawan tidak ada maka saya
sebagai ibu yang melahirkannya
memiliki kewajiban untuk
melanjutkan perjuangannya.”

Pada Kamis ke-481, MeRasul
hadir dan melihat aksi Kamisan
Sumarsih, untuk mengambil gambar
wajahnya dari sudut di mana Istana
Negara terlihat di belakangnya. Hal
ini menguatkan harapannya agar
suara dan aksinya lebih didengar dan
dilihat. Di lokasi aksi ini, dia begitu
akrab dan terbiasa. Seolah lokasi ini

menjadi tempat favoritnya. Maklum,
selama tujuh tahun aksi Kamisan ini
sudah berjalan.

Dengan menggamit tas hitam dan
mengembangkan payung hitamnya
pada saat matahari menyorotnya,
Sumarsih terlihat bagai ikon aksi
Kamisan.

Bersandar pada Bunda Maria

Saat itu, Wawan sebagai anggota
Tim Relawan Kemanusiaan
minta ijin kepada tentara untuk
menyelamatkan mahasiswa yang
terkapar di halaman kampus.
Dengan kibaran bendera putih,
Wawan berhasil meraih tubuh
mahasiswa yang menjadi korban.
Namun, sebutir peluru menembus
tepat di dada kirinya. Rumah Sakit
Jakarta menjadi saksi Wawan
meninggal.

Mendengar berita Wawan menjadi
korban tembak, secara spontan dan
refleks Sumarsih langsung menyebut
nama Maria dan berdoa Salam Maria.
“ Mendengar kabar Wawan ditembak,
saya langsung berdoa
rosario di perjalanan
menuju rumah
sakit. Anehnya,
kata-kata
yang muncul
... bukan
Bunda Maria
tolonglah
Wawan... tetapi
Tuhan Yesus
selamatkanlah
Wawan. Tidak
tahu, tiba-
tiba kata-kata
ini muncul,”
ucapnya terharu.
Di

rumah sakit, ia memperoleh
peneguhan dari Romo Andang dan
Romo Susilo yang sudah berada di
lokasi sebelumnya. Belakangan,
seorang pendeta perempuan
memberikan dukungan dengan
mengirimkan ayat-ayat suci lewat
telepon kepada Sumarsih hampir
setiap hari.

Setelah peringatan arwah 1.000
hari Wawan berpulang, Sumarsih
memutuskan untuk mengikuti
Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP)
ke-1V di Gereja Maria Kusuma
Karmel, tahun 2002/2003. la
diperkenankan mengikutinya melalui
teman Arif Priyadi, sang suami.

Aktivitas doa dijalaninya setiap
hari. Doa rosario sebagai doa harian.
Pukul 12 siang, doa Rosario. Pukul
16.30, doa litani (Hati Kudus Yesus,
Bunda Maria, dll). Malam hari,
doa Bapa Kami dan Salam Maria.
Setelah ikut pendalaman tentang
meditasi, kadang doa dilakukannya
dengan bernyanyi. Pada tahun-
tahun berikutnya, variasi dalam

doa dilakukan oleh
Sumarsih.
Betapa ia
mengagumi
Bunda Maria
sebagai
wanita
pilihan
Tuhan.
Maria
adalah
sosok
yang harus
diteladani
dan
dipercaya.
Maria,

Sumarsih - [Foto : Berto]
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perempuan yang sempurna, sebagai
ibu, penasihat, sosok yang penuh
cinta kasih. “Semakin rendah

hati adalah buah dari doa rosario.
Berusaha berdoa setiap pukul 12
siang, sore, dan malam. Setiap hari
saya berdoa rosario. Doa seperti
punya hutang,” ungkap Sumarsih.
Kala menghadapi masalah berat,
Bunda Maria selalu menuntunnya,
baik dalam peristiwa penembakan
Wawan maupun dalam mengelola
perasaannya.

Kembali Aktif

Sumarsih kembali aktif dalam
kegiatan Gereja pada tahun
2016. Menurutnya, hidup seperti
air mengalir. la tidak pernah
berpikir bagaimana perannya
sebagai umat. Kalau ada kegiatan
Gereja, ia ikut saja. Di Lingkungan
Yohanes Pemandi 4, banyak orang
mendorongnya untuk segera bergaul
kembali dengan masyarakat.
Kegiatan yang bertahun-tahun
tidak dilakukan, akhirnya kembali
dilakukan oleh Sumarsih.

“Sebagai ungkapan syukur, karena
banyak orang yang membantu
membangkitkan semangat hidup
saya. Tuhan menciptakan banyak
bahu untuk menolong saya dan
saya pribadi mengatakan, Tuhan
Yesus bertanggung jawab terhadap
kehidupan umat-Nya. Saya tetap
mengikut aturan Gereja, apa yang
saya lakukan sesuai dengan janji
baptis saya,” ujarnya.

Keputusan pemerintah untuk
penyelesaian masalahnya ini
melalui rekonsiliasi, menurutnya,
tidak masalah asal tetap melalui
proses hukum. Berjuang melawan
lupa dan melawan impunitas, terus
dilakukannya hingga hari ini.

Bermodalkan semangat, Sumarsih
tidak pernah berhenti melanjutkan
perjuangan yang diyakininya bisa
mendapatkan kebenaran dan
keadilan. Dalam perjuangannya,
Sumarsih telah melibatkan banyak
unsur kepemimpinan, yakni memiliki
komitmen, antusiasme, energi, dan
keberanian, berupaya keras, percaya
diri, sabar, cinta, dan perhatian. Berto

Peran Perempuan
menurut Gereja

Yesus Tuhan telah memilih pria-pria untuk membentuk kelompok
kedua belas Rasul [bdk. Mrk 3:14-19; Luk 6:12-16). Para Rasul pun
melakukan yang sama ketika memilih rekan kerja (bdk. 1 Tim 3:1-13; 2
Tim 1:6; Tit 1:5-9) yang akan menggantikan mereka dalam tugasnya.

DALAM dunia modern yang
senantiasa terus memperjuangkan
kesetaraan gender, terkadang
muncul pertanyaan bagi

Gereja Katolik tentang apakah
diperbolehkan bagi perempuan untuk
ditahbiskan menjadi imam. Ajaran
Magisterium yang terdapat dalam
dokumen-dokumen Gereja telah
lama menjawab pertanyaan ini.

Dewan Para Uskup yang dengannya
para imam bersatu dalam imamat,
menghadirkan dewan kedua belas
Rasul sampai Kristus datang
kembali. Gereja menganggap diri
terikat pada pilihan ini, yang telah
dilakukan oleh Tuhan sendiri.

Dalam KGK 1577 “Hanya pria yang
sudah dibaptis dapat menerima
Tahbisan secara sah” (KHK, Kan.
1024). Dasar keputusan ini memiliki
alasan biblis yang tertuang dalam
Katekismus Gereja Katolik. Dalam
KGK 1579 dinyatakan “kecuali
diaken-diaken tetap, semua pejabat
tertahbis Gereja Latin biasanya
diambil dari para pria beriman
yang hidup secara selibat dan
mempunyai kehendak menghayati
selibat “"demi Kerajaan surga” (Mat
19:12). Dipanggil untuk mengabdikan
diri kepada Tuhan dan “tugas-Nya”
secara tidak terbagi (bdk. 1 Kor 7:32).

Surat Apostolik Ordinatio
Sacerdotalis

Pembicaraan tentang penahbisan
imam perempuan bermula ketika
Gereja Katolik menerima usulan itu
dari kaum feminis. Kaum feminis
merasa mendapat angin karena
banyak Gereja Reformis telah

[Foto: Maxi Guggitz]

memperbolehkan adanya pemimpin
perempuan dalam ibadat mereka.
Akhirnya, Kongregasi Doktrin dan
Ajaran Iman mengeluarkan deklarasi
“Inter Insigniores”, Oktober 1976.
Salah satunya, membahas tentang
penahbisan imam perempuan. Gereja
mau tidak mau ikut merefleksikan
tentang hal tersebut dengan
melakukan berbagai studi dari
lingkup sejarah tafsir, patrologi,
eklesiologi, sejarah dan adat-istiadat
institusi, sosiologi, serta psikologi.
Hal ini sebagai pertanggungjawaban
atas tradisi yang mengkhususkan
imam bagi kaum pria sekaligus
mencari jawaban apakah ada
kemungkinan penahbisan imam
perempuan.

Diskusi itu berlangsung
sangat lama dan berlarut-larut.
Akhirnya, Paus Yohanes Paulus
I mengeluarkan Surat Apostolik
Ordinatio Sacerdotalis pada 22 Mei
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1994. Secara tegas, Paus Yohanes
Paulus Il mengatakan bahwa “Gereja
tidak memiliki kuasa apa pun untuk
menyampaikan tahbisan imamat
kepada para perempuan dan bahwa
keputusan ini harus dipegang secara
definitif oleh semua umat beriman

di Gereja” (0S 4). Dengan demikian,
diskusi terkait penahbisan imam
perempuan ini diharapkan berhenti
sampai di situ. Karena itu, tidak
mungkin menahbiskan wanita (MD
26-27; Kongregasi Doktrin dan Ajaran
Iman, Deklarasi “Inter Insigniores”).

Gereja sebagai Umat Allah
Kekhususan imamat bagi para pria
tidak menutup peran perempuan
dalam kehidupan menggereja.
Konsili Vatikan Il mengajak umat
Katolik untuk memandang Gereja
sebagai umat Allah. Tekanan
pada struktur hierarki (piramidal)
tidak lagi diutamakan. Kehidupan
menggereja diharapkan melibatkan
semakin banyak orang, termasuk
perempuan. Hanya dalam hal iman
dan moral, para tertahbis (uskup,
imam, dan diakon] memiliki hak
penuh pengajaran. Selebihnya terkait
kehidupan menggereja, perempuan

Prodiakon perempuan saat bertugas - [Foto : Chris Maringkal

dapat berkarya melayani
dalam struktur hierarki
Gereja, misalnya di
konsili, keuskupan, dan
paroki.

Peran Perempuan dalam
Misa

Dalam liturgi, Gereja
melibatkan perempuan.
Dalam Kan 230 #2
dikatakan bahwa kaum
awam, laki-laki dan
perempuan, dapat
memenuhi tugas-tugas
liturgis tertentu. Tugas-
tugas itu adalah lektor,
koor, misdinar, prodiakon,
dan lainnya selain
menjadi imam, pemimpin
Misa.

Secara khusus terkait
prodiakon, kita perlu
memahami apa itu
prodiakon. Dalam bahasa
hukum Gereja, prodiakon termasuk
dalam pelayan luar biasa komuni
suci atau “pelayan komuni tak lazim”
(RS 156). Pelayan yang menerimakan
komuni yang lazim adalah uskup,
imam, dan diakon (KHK. Kan. 910#1).

Dalam situasi normal, yaitu pelayan
tertahbis mencukupi, maka tidak
perlu menambah pelayan komuni
luar biasa ini. Tetapi, jika situasi
menuntut karena kekurangan

pelayan, kaum awam dapat
menjalankan tugas pembagian
komuni (KHK Kan 910#2 dan 230#3).
Tidak ada pembedaan gender. Umat
awam, laki-laki dan perempuan,
dapat bertugas membagi komuni
dalam situasi luar biasa, saat
jumlah umat begitu banyak sehingga
jika hanya dilayani oleh pelayan
tertahbis yang terbatas, Ekaristi akan
memakan waktu lama.

Jika mengacu pada KHK, adanya
prodiakon perempuan sudah
diperbolehkan sedari awal. Hanya
saja kesiapan hati dan pemahaman
umat secara umum, serta
pemahaman imam dalam memahami
ajaran KHK tentang “pelayan komuni
tak lazim” ini sangat mempengaruhi
kebijakan di masing-masing paroki.
Terkadang, agar tidak menimbulkan
polemik yang besar di antara
umat karena ketidaksiapan umat
maupun imam menerima prodiakon
perempuan, maka dibutuhkan waktu
untuk diadakan di paroki tertentu.

Inilah yang membuat masing-
masing paroki dan keuskupan bisa
berbeda-beda terkait kapan adanya
prodiakon perempuan, atau bahkan
misdinar perempuan. Namun,
hendaknya semua Gereja Katolik
mengikuti ajaran dalam Kitab Hukum
Kanonik yang bersifat universal
bagi Gereja Katolik Roma di seluruh
dunia. RD Paulus Dwi Hardianto & Anas

Misdinar perempuan dalam misa - [Foto : Chris Maringkal
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Diutus Sebagai
Prodiakon Perempuan

“SAYA menjadi
prodiakon semata-mata
karena ingin melayani.
Inilah salah satu cara
untuk membalas
kebaikan Tuhan,” cetus
Betty Handoyo tentang
motivasinya bersedia
menjadi prodiakon
perempuan angkatan
pertama di Paroki Santo
Thomas Rasul.

Baginya, sungguh tak
pantas bila dia hanya
memohon dan memohon saja kepada
Tuhan di dalam doa, tanpa ingin
berbuat sesuatu untuk Tuhan sebagai
ungkapan syukur.

Ketika Paroki Santo Thomas Rasul
mencari prodiakon perempuan,
Betty ingin mendaftar. Tetapi, niat
ini pupus mengingat faktor usia.
Rupanya Tuhan sudah menyediakan
jalan baginya. Ketika pendaftaran
hampir ditutup, Almarhum Romo
Gilbert sempat bertanya kepadanya,
“Mengapa lbu tidak mendaftar
prodiakon ?” Jawab Betty,”"Romo,
umur saya sudah 70 tahun. Mana
bisa saya mendaftar?” Tetapi, kata
Romo Gilbert, “Umur tidak menjadi
masalah, Bu, asalkan Ibu masih
bisa, sanggup, dan kuat menjalankan
tugas- tugas sebagai prodiakon.
Mendaftar saja, Bu.” Akhirnya, Betty
mendaftarkan diri.

Gagasan tentang prodiakon
perempuan angkatan pertama
ini berawal dari kurangnya calon
prodiakon pria yang mendaftarkan
diri pada saat itu. Sementara di
paroki lain sudah ada prodiakon
perempuan. Kemudian ide ini
diusulkan oleh seorang aktivis Gereja
kepada Romo Gilbert yang akhirnya
disetujui oleh Romo dan didukung
oleh Dewan Paroki.

Pertama kali dicoba dengan
jumlah calon yang sedikit, meski

.
Betty Handoyo - [Foto: Matheus Hp.]

Y ada beberapa ibu yang

kurang setuju. Namun,
setelah melalui seleksi
ketat, antara lain
dengan melihat latar
belakang keluarga
sang calon, terpilihlah
sepuluh orang, yaitu
empat orang dari Puri
Indah, tiga orang dari
* Permata Buana, dua
orang dari Bojong
indah, dan satu orang
dari Taman Kota.

Kemudian mereka bersama dengan
44 calon prodiakon pria mengikuti
pelatihan yang dimulai pada 23
September 2010 dan ditutup dengan
rekoleksi pada 26-27 November
2010 di Rumah Retret Pratista Ciawi,
Bandung.

Selanjutnya, pelantikan prodiakon
Sathora periode 2010-2013
berlangsung pada 30 Januari 2011.
Tugas baru dimulai pada Februari
2011.

Betty bersyukur karena dapat
menjalankan tugas sebagai
prodiakon selama dua periode, yang
berakhir pada Desember 2016. Dia
senang menjadi anggota dari sebuah
keluarga besar Komunitas Prodiakon
dan dia mendapatkan banyak teman
yang baik layaknya seperti keluarga
sendiri.

“Dalam tugas pelayanan, saya juga
mendapatkan banyak pengalaman
baik suka maupun duka. Tetapi,
untunglah, untuk hal-hal yang negatif
dapat saya atasi dengan karunia
semangat pelayanan karena saya
menyadari bahwa saat itu saya
sedang melayani Tuhan.”

Betty menghimbau agar para
prodiakon hendaknya lebih
mencermati tata gerak dan tata cara
liturgi sehingga tidak melakukan
kesalahan ketika bertugas. Ekatanaya

Mengapa
Tidak?

SAAT Anda mengikuti perayaan
Ekaristi, pernahkah Anda
memperhatikan ikat rambut yang
digunakan oleh para misdinar
perempuan? Biasanya warnanya
senada dengan warna liturgi.

Lebih jauh lagi, pernahkah Anda
menyadari sejak kapan para misdinar
perempuan ini hadir?

Mari kita temui salah seorang
yang termasuk misdinar perempuan
angkatan pertama di Paroki Sathora,
Devina Vania.

Sekitar tahun 2002, saat Romo
Ludo Reekmans CICM menjadi
Kepala Paroki Sathora, dibukalah
pendaftaran untuk misdinar
perempuan angkatan pertama. Vina
ikut mendaftar bersama beberapa
teman lainnya.

Alasannya saat itu terbilang simple;
karena bisa duduk di altar, bisa bantu
angkat jubah romo jika romo mau
duduk, dan bisa mendapat teman
baru. Sayangnya, setelah Vina resmi
menjadi misdinar, bantu angkat jubah
romo saat romo mau duduk sudah
dihilangkan dari rentetan tugas
misdinar yang ada.

Sejak awal, misdinar perempuan
mendapat beban tugas yang sama
dengan misdinar pria. Tidak ada
peraturan misdinar perempuan
dilarang bawa wirug karena panas
atau berat. Sejauh badannya paling
tinggi di antara semua misdinar
yang bertugas pada hari itu, dia
akan membawa wirug sekalipun
perempuan.

Perempuan juga mendapat omelan
yang sama jika sewaktu latihan
kurang serius atau kebanyakan
main. Bahkan, dalam pemilihan
ketua misdinar berikutnya, jika ada
calon dari misdinar perempuan yang
berpotensi, sudah pasti namanya
akan diunggulkan melawan calon
dari misdinar pria. “Kedudukannya
seimbang dan hanya selisih satu
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suara saja,” kata Vina. Kurang fair
apalagi, coba?

Mungkin awalnya terasa aneh saat
ada perempuan dilibatkan dalam
jajaran misdinar. Tetapi, pada jaman
modern yang sudah kenal emansipasi
perempuan, rasanya tidak berlebihan
jika halini juga diterapkan dalam

pelayanan "
di altar.

Sejauh punya
potensi dan
komitmen, ———
mengapa A
tidak? Ovlicht

I L

= Fra -

Devina, misdinar perempuan angkatah pertama - [Foto : dok. pribadi]

Ada Salib Terang
Sekali di Kepalanya

“Saya lihat ada Salib terang sekali di
atas kepala anak ini. Tetapi, cobalah
taburkan gula dan garam di bawah
tempat tidurnya, dan campurkan
dalam makanan kesukaannya.
Barangkali dia bisa batal menjadi
suster. Tetapi, bila itu semua tidak
berhasil, berarti memang itulah jalan
hidupnya yang Tuhan kehendaki,”
kata ‘orang pintar’ kenalan Suwarni,
kakak angkat sekaligus sepupu yang
dipelihara ayah dan ibunya sebelum
Maria Marcia Veronika Puji Ekowati
lahir.

Maria Marcia Veronika Puji Ekowati,
yang sehari-hari dipanggil Puji,
adalah anak pertama dari pasangan
Agustinus Yosef Suharto Dwijo
Siswoyo dengan Maria Christina
Sutiyah. Sama seperti orang tua
Puji, Suwarni pun tidak setuju adik
sepupunya ini menjadi biarawati.

la baru berusia 17 tahun, kelas 1
SPG Negeri Blora, ketika Sr. Lusia
(pembimbing idola Puji) mendatangi
keluarganya untuk memberitahu
bahwa Puji ingin menjadi suster. Tak
ayal, semua keluarga terkejut dan
menentang keras, terutama sang
ayahanda.

Segala cara diupayakan. Mulai
dari mengikuti petunjuk orang pintar
itu tadi hingga memperkenalkan
Puji kepada seorang pelaut nan
gagah dan tampan yang bersedia
masuk Katolik bila Puji berkenan

menerima pinangannya. Bahkan,
tanpa sepengetahuannya, rambutnya
diambil untuk ‘didoakan’ agar Puji
bisa melepaskan keinginannya.
Namun, semua usaha itu tak

ada yang berhasil. Hatinya tak
tergoyahkan hingga ia tamat SPG.

Maka, ketika Puji memohon kepada ..

ayahnya sekali lagi agar diijinkan
mengikuti panggilan hatinya, sang
ayah menangis dan berkata, ‘Wuk
(panggilan sayang untuk anak
perempuan)... Ayah sudah tiga
tahun berperang melawan Tuhan,
tetapi Ayah kalah. Sekarang, kalau
kamu memang ingin menjadi suster,
pergilah dan jangan menoleh lagi.”

Restu sang ayah yang sangat
dinantikannya itu segera memberinya
kekuatan untuk berangkat menuju
Susteran SND di Pekalongan. Pada
31 Mei 1981, Puji resmi menjadi
Novis SND dengan nama Sr. Maria
Monika SND, disaksikan oleh ayah
dan ibunya.

Alih-alih hidup terkurung dalam
bilik biara nan gelap seperti yang
dibayangkan oleh neneknya dahulu,
Sr. Monika malah mengarungi
kehidupan membiaranya dalam
bentangan nan luas.

Salib terang di atas kepala Puji
adalah pertanda dari Tuhan yang
menginginkan Puji menjadi seorang
perempuan pemimpin dalam
menebarkan karya Soure de Notre

Sr. Monika - [Foto : dok. pribadi]

Dame atau Sister of Notre Dame
(SND). Setelah mengucapkan Kaul
Kekal pada 27 Juni 1990 di Roma,
mulailah jenjang karir kepemimpinan
menghampirinya tanpa henti.

Awalnya, ia bekerja sebagai
guru TK, SD, dan SMP di Sekolah
Notre Dame. Kemudian ia diberi
kepercayaan yang lebih besar oleh
atasannya, yaitu menjadi Kepala
SD dan SMP hingga tahun 2012.
Dalam rentang waktu antara Kaul
Kekal pada tahun 1990 hingga
2012, ia dikirim ke berbagai kota
untuk bertugas. la pun mendapat
kesempatan pergi ke London (tahun
1997-1999) guna memperdalam
bahasa Inggris. Usai studi di Inggris,
ia langsung mengikuti Formation
for Formator Course di Universitas
Gregoriana Roma selama sembilan
bulan.

Tanggal 1 September 2012 adalah
titik awal karir kepemimpinan Sr.
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Sr. Monika membina Suster Junior - [Foto : dok. pribadi]

Monika. la ditugaskan mendidik 16
suster novis menjadi Tim Formator
di East Asia Noviciat SND di Balanga,
Bataan - Filipina, hingga tahun 2015.
Mereka adalah utusan novisiat SND
Asia yang tersebar di Indonesia,
Filipina, Korea, Tiongkok, Vietnam,
dan Papua Nugini.

Tahun berikutnya, 2016, melalui
proses pemilihan kandidat di
kapitel, Sr. Monika terpilih menjadi
Provinsial untuk Indonesia. Mulailah
ia bertugas pada 8 Desember 2016,
memimpin Kongregasi SND se-
Indonesia dan sekaligus membawabhi
Filipina untuk masa kerja selama
enam tahun.

Kapitel Umum mengeluarkan
dokumen yang berisi program-
program baru yang harus dilakukan
oleh seluruh suster SND di dunia.
Dokumen ini bertema dan berjudul
“Diresapi Sabda Terlibat dalam
Dunia”.

“Saya bercita-cita pendidikan
Notre Dame harus mempunyai
karakter sendiri yang diolah oleh
para guru dan suster. Kepribadian
ND harus berbeda dengan
kongregasi lainnya, seperti Ursulin,
Tarakanita, dan lain-lain.” Maka,
didasari oleh dokumen “Diresapi
Sabda Terlibat dalam Dunia”, Sr.
Monika mulai berkeliling dari
Jakarta, ke Pekalongan, Yogyakarta,
dan Purbalingga. Tujuannya, untuk
menyebarkan program ini kepada

para suster, karyawan dan karyawati
SND, yang selanjutnya diteruskan ke
Sekolah-sekolah Notre Dame sebagai
karakteristik khas pendidikan ND.

Seperti apa ciri khas karakter
anak-anak yang dididik oleh Notre
Dame?

Sederhana, gembira, selalu
bersyukur atas anugerah Allah,
penuh cinta kasih dan solidaritas
dengan sesamanya, serta mencintai
dan memelihara lingkungan hidup.
Itulah yang harus menjadi ciri khas
mereka.

Menangani karya SND yang
memiliki 124 suster anggota ke
seluruh Indonesia, masih tidak
cukup. Kesulitan yang sangat
terasa adalah jika SND harus
melakukan mutasi. Bagaimana
mencari orang yang tepat untuk
ditempatkan di tempat yang tepat.
Kadangkala mengutus seorang
suster pergi ke suatu tempat,
walaupun sudah Kaul Kekal, tetaplah
harus memperhatikan kesiapan
mentalnya. la harus diajak bicara,
diberi penjelasan dan pengertian,
bahwa perutusannya adalah demi
kelancaran misi Kongregasi Notre
Dame.

Ke-124 suster SND ini tersebar
di Purwokerto, Semarang,

Kupang, Atambua, Banjarmasin,
Palangkaraya, dan Surabaya. Mereka
bekerja mengasuh anak-anak

panti asuhan, di rumah sakit, dan

mengajar di sekolah-sekolah.

“Kita harus menjadi saksi yang
mengguncang dunia pada jaman
ini, dengan kesederhanaan,
kegembiraan, ketaatan, dan berdoa
untuk kehidupan.” Prinsip hidup ini
yang menyemangatinya setiap hari
dalam bekerja.

Tuhan melengkapi dirinya
dengan bakat menulis. Maka, Sr.
Monika dapat menyalurkan segala
inspirasinya. la adalah pemrakarsa
majalah Notre Dame, yang menjadi
contoh bagi Paroki St. Thomas
Rasul sehingga lahirlah majalah
MeRasul. Sudah ada 13 buku yang
dihasilkannya, dan ada banyak lagi
tulisan-tulisan karyanya sebagai
curahan jiwa seorang biarawati.

Berbagai pengalaman senang
maupun susah, sehat maupun
sakit, terus mengisi hidupnya silih
berganti. Namun, ia telah merasakan
sendiri bahwa Hati nan Gembira
adalah Obat yang paling ampuh
dalam menembus segala kesulitan.
la selalu menengadah pada Bunda
Maria, dan berusaha meneladan Sr.
Lusia, Sr. Xaveria serta para suster
senior lainnya yang kharismanya
melekat kuat dalam ingatannya.

Salib terang di atas kepalanya,
membuat hati wuk cah ayu Sr.
Maria Monika SND teguh menatap
ke depan. Memimpin provinsi
kongregasi menjadi tanggung
jawabnya. la memang tak pernah
menoleh lagi ke belakang. Sinta

Catatan:

1.Novisiat: Tempat pendidikan para
novis (calon biarawati).

2.Kongregasi: Institusi Religius
(Misalnya, CB, SND, OSF, FSD, dlU).

3.Kapitel: Pertemuan para suster, ex-
officio, para pimpinan komunitas
dan utusan yang dipilih oleh para
suster. Diselenggarakan enam
tahun sekali (di tingkat provinsi)
atau Tingkat Umum = dunia
(diwakili para pimpinan provinsi
dan para utusan).

4.Provinsi: Area/daerah di m ana
pelayanan kongregasi berada.

5.Provinsial: Pemimpin Provinsi

-13- MERASUL EDISI 18 # Januari - Februari 2017



T )

Keluarga Andreas Y.K Yam Rewav - [Foto : dok. pribadi]

Satu Paket
Senada

Harus mempersiapkan segala sesuatu sejak awal
dan dilibatkan dalam berbagai kegiatan adalah
warisan yang diperoleh Andreas Y.K. Yam Rewav

dan Christina Erni dari orang tua mereka.
Kini, bersama sang istri, hal yang sama
ia terapkan kepada ketiga anaknya.

SUASANA cair disertai sikap ramah
sudah terasa sebelum MeRasul
memasuki rumah yang terletak di
kawasan Bojong, Jakarta Barat. Dita
dan Jose muncul dengan sepedanya
sambil tertawa dari luar portal
kompleks. Sementara dari dalam
rumah, Andreas menyambut dengan
senyuman sambil mempersilakan
MeRasul masuk.

“Foto ini selalu membuat Jose
iri,” kata Andreas saat semua
sudah duduk di ruang tamu. Jose
hanya tersenyum. Ternyata, sejak
kecil, ia mengidolakan Romo Ipong
CICM. Semua mata memandang
foto Andreas yang tengah berenang
bersama tiga romo; salah satunya
Romo Ipong CICM.

“Keinginan Jose yang tidak sempat

kesampaian adalah memenubhi
undangan untuk menginap di biara
Romo Ipong,” kata Erni, sang mama.
Ternyata, di antara romo yang sudah
kembali ke rumah Bapa dengan
umatnya yang kini telah remaja
ini terjalin kedekatan. Pada suatu
acara, Jose pergi tanpa didampingi
orang tuanya; dari situlah kedekatan
itu mulai terjalin. Jose kecil selalu
berada dalam gandengan Romo
Ipong. Tak heran, kini ia bercita-cita
menjadi romo seperti idolanya.
Warga Paroki St. Thomas Rasul
yang biasa mengikuti Misa pada
hari Minggu pukul 06.00 tentu tidak
asing lagi dengan keluarga ini.
Mereka berlima sering bertugas

koor, dengan dirigen Erni dan organis

Dita, putri pertamanya. Jose, anak

kedua, dan si bungsu, Leon, secara
bergantian menjadi pemazmur.
Sementara Andreas selalu setia
menyumbangkan suara di deretan
bangku koor.

Sejak Kelas 1 SD

Andreas dan Erni melibatkan
anak-anaknya sejak mereka masuk
Sekolah Dasar dengan menjadi
anggota koor Keluarga Kudus
Nazareth (KKNJ. “Betul-betul bagus,
membuat anak-anak memiliki
kegiatan dan ditangani oleh pelatih
yang memiliki komitmen waktu dan
tenaga,” ungkap Andreas berbagi
pengalaman.

Sebelumnya, Dita yang bercita-cita
melanjutkan studi di Fakultas Teknik
Industri juga menjadi pemazmur
dan putri altar. Estafet peran
terjadi secara berkesinambungan
dalam keluarga ini. Jose, yang kini
bersekolah di SMP Vianney kelas 7,
sudah mulai memainkan beberapa
alat musik seperti piano, organ,
suling, dan gitar. la mempelajari
alat-alat musik tersebut dan mulai
mengiringi beberapa lagu di gereja.

Sedangkan si kecil, Leon yang kini
duduk di bangku kelas 5 SD Vianney,
sudah mengajukan diri sebagai
dirigen. Melihat antusiasmenya yang
tinggi, akhirnya kedua orang tuanya
memberi kesempatan menjadi
dirigen pada satu-dua lagu saat
mereka bertugas Misa. “Padahal
waktu itu dia sedang sakit dan akan
menjalani operasi hernia,” kata Erni.

Selalu Full Team
Andreas bertemu Erni saat ia

Il
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Leon saat menjadi pemazmur -
[Foto : Maxi Guggitz]
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Jose mengiringi Leon [/'han mazmur -
[Foto : Maxi Guggitz]

sedang menuntut ilmu di Universitas
Sanata Dharma Yogyakarta. Erni,
yang merupakan putri ketua
lingkungan, mendorong pria
kelahiran Madiun ini untuk aktif
menggereja dan bermasyarakat.
“Dari situ kami sering bertemu dan
akhirnya dia jatuh cinta duluan,” kata
Andreas sambil tertawa.

Erni agak kaget mendengarnya dan
spontan memandang ke arah suami
tercinta. Tatkala suaminya semakin
terlihat senang, wanita lulusan
Sekolah Tinggi Akuntansi Negeri
(STAN) dan Universitas Satyagama ini
buru-buru menutup mulutnya, tidak
jadi menyanggah. Ketiga anaknya
tertawa senang melihat tingkah
kedua orang tuanya.

Tanggal 15 November 1998
merupakan hari bahagia mereka
saat mengukuhkan janji suci dalam
Sakramen Perkawinan di Kapel St.
Ignatius Sanata Dharma Yogyakarta.
Janji itulah yang selalu menguatkan
pasangan suami-istri beda usia
tujuh tahun ini untuk selalu bersama
dalam segala suasana. Sikap anak-
anak membuat hubungan mereka
semakin erat. Setiap hari ulang
tahun perkawinan, anak-anak selalu
membuat kejutan. Dita dan Jose
merancang surprise-surprise kecil
tanpa sepengetahuan Leon karena ia
sering membocorkan ke mamanya.
Secara berkala, anak-anak juga
memutar video pernikahan orang
tuanya yang mereka tonton bersama.

Jose, yang berpembawaan tenang,
selalu mendoakan kedua orang tua
dan saudara-saudaranya setelah

menyambut Komuni.
Sementara Leon tak
lupa mengajak berdoa
malam bersama secara
berkala. Bukan hanya
itu, si bungsu ini yang
memimpin doa atas
kemauannya sendiri.
Secara bersama-
sama, Andreas selalu
melibatkan seluruh
anggota keluarganya
baik di lingkungan
Gereja maupun RT.
“Kami selalu satu paket
berlima,” kata wakil
ketua RT di tempat
tinggalnya ini.

Budi Pekerti

Bagi pasangan
Andreas-Erni, bukan
prestasi akademik
saja yang diutamakan
dalam hidup tetapi juga penanaman
budi pekerti. Misalnya, mereka
diharuskan untuk memberi salam,
bertegur sapa dengan orang lain,
dan tidak menyontek. Anak-anak
juga diharuskan selalu melakukan
persiapan sejak jauh-jauh hari.
Dengan demikian, alasan bahwa
besok ada ujian dan tidak bisa hadir
saat ada kegiatan, dapat dihindarkan.

Pasangan ini juga mendukung
anak-anak untuk mencapai apa yang
diinginkan. Salah satu pertimbangan
Dita bersekolah di SMAN 78 adalah
karena paduan suaranya bagus. Tak
heran, Dita telah tampil di berbagai
kesempatan; baik di dalam maupun
luar negeri. Mulai dari Istana Negara
saat serah terima jabatan Presiden
Jokowi, Lubang Buaya, berbagai mal,
rapim partai politik hingga Malaysia
dan Hong Kong.

Cita-cita Jose pun didukung
dengan memperkenalkan kehidupan
seminari melalui kunjungan ke
saudaranya, Pastor Iwan Yam Rewav
MSF. Hingga saat ini, Jose tetap
teguh pada keinginannya, meski
telah mendapat gambaran tentang
kehidupan yang jauh dari bayangan
anak-anak sekarang. la juga telah
menyaksikan bagaimana Pastor Iwan

Latihan satu keluarga sebelum tugas koor umat -

[Foto : Maxi Guggitz]

MSF hingga saat ini tetap tidur tanpa
kasur, seperti kebiasaannya saat di
seminari dulu.

Benih yang ditanamkan kepada
anak-anaknya, kini telah tumbuh
dan menampakkan buahnya. Leon
sering mengikuti lomba-lomba yang
diadakan di lingkup RT dan menjadi
juara. Demikian pula Jose, yang
gemar bersepeda, main futsal dan
basket, sering mengajak teman
sebayanya untuk hadir di kegiatan
lingkungan. Sementara Dita, meski
menjadi minoritas di sekolahnya,
tetap mempertahankan nilai-nilai
kristiani. Pasangan ini berharap,
anak-anaknya tetap beriman pada
Kristus dan mewartakannya kepada
orang lain.

Andreas yang juga Ketua Wilayah
Santa Lusia, pernah menjadi
prodiakon, dan terlibat di Dewan
Paroki ini berharap, keluarga-
keluarga Katolik mau terlibat di
lingkungan Gereja. Setelah keluarga,
lingkungan adalah tempat kedua
kita dapat berkumpul, beribadah,
dan sharing tentang banyak hal
sebagai saudara. Dita dan Jose juga
menyarankan agar teman-temannya
aktif di lingkungan. “Tidak usah
takut, yang penting dicoba saja,” kata
Dita yang diamini oleh Jose. Anas
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UKIR PRESTASI <:>)

Menjadi Berkat
Bagi Orang Lain

SHARON Limansantoso telah
mengukir banyak prestasi di kancah
boling Indonesia. Kecintaan gadis
kelahiran Jakarta, 30 Oktober 1984
ini terhadap boling diawali saat

ia duduk di bangku SMP. Pelatih
pertamanya adalah ayahnya sendiri,
yang sampai sekarang masih
merupakan pengurus Persatuan
Boling Indonesia.

Selepas SMA, ia mulai masuk
pelatnas dan mempunyai pelatih
profesional. Saat kuliah, ia mengikuti
banyak kompetisi tingkat junior (usia
di bawah 23 tahun) dan umum (usia
23 tahun ke atas).

Cuti Sekolah

Sharon mengenyam pendidikan
dari TK hingga SMA di Sekolah
Notre Dame Puri Indah, Jakarta
Barat. Atas dukungan Suster Tekla
SND, Sharon mendapat kesempatan
mengikuti berbagai kejuaraan
nasional dan internasional.

Sharon harus cuti sekolah

dua sampai tiga bulan ketika akan
menghadapi kejuaraan. Karenanya,
dukungan pihak sekolah sangat
dibutuhkan. Beruntung, ia memiliki
‘otak encer’. Dengan bantuan teman-
teman yang mendukungnya, ia dapat
mengikuti semua mata pelajaran
dengan baik. Bahkan ia kerap
menjadi juara kelas.

Tahun 2002-2006, ia melanjutkan
pendidikan tinggi di Manila, Filipina.
la memilih Jurusan Business
Administration in Computer di De
La Salle University - College of St.
Benilde. Sementara itu, Asosiasi
Boling Manila memberinya beasiswa
untuk jurusan boling. Selama dua
tahun, ia kuliah dua jurusan. la dapat
memakai segala fasilitas boling
yang diberikan oleh Asosiasi Boling
Manila.

“Aku juga mengikuti kompetisi-
kompetisi di Manila. Dan aku menjadi
juara di pelbagai kejuaraan,” kata
adik Sherina Ann dan kakak Sheryll

Angelina.

Lebih Baik
Ketika SMP, ia kerap mengikuti
kompetisi tingkat junior. Setiap
tahun, ia mengikuti enam
kompetisi tingkat nasional.
Hampir setiap bulan ada
kompetisi internasional, namun
Sharon membatasi dirinya. la
hanya terlibat dalam enam
kompetisi saja. la berlatih di
lintasan boling Jaya Ancol.
Untuk menjadi atlet
profesional, perjuangannya
cukup berat. la harus
melakukan latihan secara
rutin. Kala masih sekolah dan
kuliah, ia berlatih tiga hari
dalam seminggu selama satu-
dua jam. Tetapi, menjelang
Sea Games dan Asian Games,

Sharon Limansantoso - [Foto : dok. pribadi]

latihan menjadi lebih sering.

“Aku harus cuti sekolah dan tinggal
di asrama selama dua-tiga bulan.
Dulu, asrama di Hotel Century,
Senayan. Sekarang, pindah ke
Apartemen Aston Ancol agar lebih
dekat dengan tempat latihan,” ujar
putri pasutri Aswin Limansantoso
(63) dan Wendelina Luna (60).

“Papa peboling sejak muda dan
merupakan mentor serta pendukung
setiaku,” lanjut putri kedua dari tiga
bersaudari ini.

Sebagai Karir

Dalam karirnya sebagai atlet
boling, ia tidak mengalami kendala
yang berarti. Saat ini, Sharon
merupakan full timer bowler’baik
sebagai tim nasional maupun tim
daerah. Kegiatannya sehari-hari
berlatih dan berlatih. Latihan dimulai
pukul 07.30 pagi sampai pukul 14.00.
Bersama 15 atlet (delapan laki-laki
dan tujuh perempuan) dari berbagai
daerah, ia giat berlatih. Tidak hanya
latihan boling tetapi juga latihan
pendukung lainnya.

Biasanya ia mulai dengan latihan
fisik berupa lari, angkat beban, dll.
Bila mendekati waktu pertandingan,
latihan ditambah dua jam, sampai
dengan pukul 16.00. Sungguh
membutuhkan kerja keras dan
ketekunan untuk menjadikan dirinya
seorang atlet profesional.

Sebagai pekerja purna waktu
di timnas dan timda, ia berhak
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mendapat gaji dan uang makan.
Berbeda dengan nasib atlet zaman
dulu, saat ini keadaan mereka
sangat diperhatikan dan dihargai
oleh pemerintah. Pendapatan yang
diterima bersaing dengan mereka
yang berkarir di kantor-kantor.
Karena tugas berat para atlet
membawa nama harum daerah dan
bangsa Indonesia, mereka dituntut
untuk lebih profesional dan lebih
berprestasi.

Berbagai Kompetisi

Berbagai kompetisi telah
diikutinya. Piala sebagai juara sudah
tidak terhitung banyaknya. Sungguh
suatu kebanggaan baik bagi dirinya
sendiri maupun keluarganya. Selain
rasa bangga dan mendapat piala
atau medali bila menjuarai suatu
kompetisi, atlet juga mendapat
bonus.

Sharon sudah mengikuti dua kali
PON pada tahun 2012 dan 2016.
“Totalnya, aku menang dua medali
emas, tiga medali perak, dan dua
medali perunggu. Aku mendapat
sejumlah uang insentif sebagai
bonus tambahan,” ungkap gadis
mungil berwajah manis ini dengan
tatapan berbinar.

Sharon juga mengikuti kejuaraan
boling dunia pada Oktober 2016 di
Shanghai, China. la meraih peringkat
kesembilan dari atlet 50 negara
yang beraksi dalam ajang bergengsi
itu. Dalam kejuaraan meraih piala
Agum Gumelar baru-baru ini, ia
memenangkan

-17- MERASUL EDISI 18 # Januari -

peringkat pertama. Kompetisi
yang akan datang adalah Sea
Games yang akan diadakan

di Malaysia pada Agustus-
September 2017. Pelatnas
mengutus enam atlet laki-laki
dan enam atlet perempuan
dalam setiap perhelatan
internasional ini.

Tim Boling Nasional terdiri
dari empat orang asal Jakarta
dan selebihnya berasal dari
luar kota; Riau, Medan, Jawa
Barat, dan Jawa Timur.

Menjadi Berkat
Sejak tahun 1989, Sharon

tinggal di Perumahan Puri
Indah. Rumahnya berbeda satu blok
dengan susteran. Karena sering
mengunjungi para suster, Sharon
tertarik menjadi biarawati. la rajin
mengikuti Misa mingguan dan setiap
Sabtu sore, ia ikut Misa dengan
anak anak kompleks di susteran.
Kedekatannya dengan para biarawati
juga membuat Sharon lebih sensitif
terhadap orang-orang di sekitarnya.

Setelah lulus kuliah, selama dua
tahun (2006-2008) ia mengajar di
rumah anak-anak berkebutuhan
khusus di Manila. Sebagai tenaga
sukarela, ia menikmati membantu
orang lain. Maka, program relawan
tiga bulan menjadi dua tahun.
Sharon jatuh cinta kepada anak-
anak berkebutuhan khusus. Ketika
pulang ke Jakarta, keinginannya
membiara kembali timbul. Waktu
itu, orang tuanya
agak terkejut dengan
pernyataannya.
Lalu, Sharon
berkonsultasi
dengan penasihat
rohani di

Shekinah tentang
keinginannya
membiara.

Suatu hari,
setelah berdoa di
altar, ia seakan
merasa bahwa
Tuhan berkata,
“Belum saatnya
masuk biara,

masih
banyak karya yang bisa
dilakukan di luar biara.”

Pekerjaan sebagai atlet boling
menjadi lebih berarti bila ia dapat
berbagi dengan orang-orang yang
membutuhkan. Banyak orang telah
menerima berkat darinya. Mulai dari
orang sakit sampai para pemulung,
tukang sapu jalan, dll. la sering
membagikan sembako kepada kaum
papa.

Prinsipnya sebagaimana tertuang
dalam Injil Matius 28:20b “Dan
ketahuilah, Aku akan menyertai
kamu senantiasa sampai kepada
akhir zaman.” Maka, ia tidak ragu-
ragu dalam melakukan pelbagai hal.

Sharon juga aktif dalam kegiatan
lingkungan. Kemampuannya
dalam bermain organ membuatnya
dipercaya untuk mengiringi
Koor Wilayah St. Klara, yang giat
berlatih setiap Senin malam. la
juga berhimpun dalam Koor Salve
Regina dengan waktu latihan setiap
Jumat malam. Di Lingkungan Klara
3, Sharon juga kerap mengikuti
Pendalaman Alkitab (PA) yang
diadakan di rumah salah satu
anggota PA, pasutri Anton dan Arrini.

la berharap dapat memberikan
yang terbaik bagi bangsa dan negara
Indonesia. Semoga boling dapat
menjadi olah raga yang lebih dikenal
dan dinikmati oleh semakin banyak
orang. Lily Pratikno
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RD Paulus Dwi Hardianto

Hidup dalam
Keberagaman
Agama

MANUSIA zaman ini senantiasa tidak
dapat menghindari keberagaman
agama dalam kehidupannya. Pola
hidup masyarakat beragama yang
homogen lama-kelamaan terkikis
dan hilang dengan adanya mobilitas
masyarakat yang tinggi dari latar
belakang agama yang berbeda.
Kecuali jika mereka mengasingkan
diri untuk memilih pola hidup
masyarakat beragama yang
homogeny, seperti masyarakat Badui
Dalam.

Pola penyebaran agama begitu
pesat ketika alat transportasi
memudahkan orang untuk
bermigrasi. Karena migrasi inilah,
kita mengetahui bahwa ajaran
agama-agama besar telah ada
hampir di seluruh negara di dunia,
seperti ajaran Hindhu, Buddha,

Kristen, dan Islam. Meskipun negara
memiliki masyarakat yang berbeda
agama, mereka tetap mengupayakan
persatuan demi terciptanya
ketahanan suatu negara.

Gereja juga memiliki tugas untuk
mengembangkan persatuan dan
cinta kasih antarsesama sekaligus
memiliki tugas pewartaan kepada
seluruh dunia. Melihat realitas
keberagaman agama, bagaimana
Gereja menyikapinya? Dalam Konsili
Vatikan II, Gereja mengeluarkan
pernyataan tentang Hubungan
Gereja dengan agama-agama bukan
kristiani atau yang disebut dengan
Nostra Aetate.

Dalam dokumen ini, Gereja
menyatakan bahwa semua bangsa
merupakan satu masyarakat yang
mempunyai satu asal, dan bahwa

RD Paulus Dwi Hardianto -
[Foto: Chris Maringka]

Allah menghendaki segenap umat
manusia mendiami seluruh muka
bumi (Kis 17:26). Terkait dengan
tujuan hidup manusia, Konsili
menyatakan bahwa tujuan semua
manusia itu sama, yaitu Allah

yang penyelengaraan-Nya, bukti-
bukti kebaikan-Nya dan rencana
penyelamatan-Nya meliputi semua
orang (Keb 8:1; Kis 14:17). Pada
akhirnya, manusia-manusia terpilih
bersatu bersama dalam kemuliaan-
Nya (Why 21:23).

Konsili pun menyadari bahwa
sejak zaman dahulu, banyak orang
mencari makna dan tujuan hidupnya.

el

Peserta Apel dari berbagai agama - [Fo.to : Erwin Susilo]
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Manusia mengolah
pengalaman religiusnya.
Ada kuasa-kuasa meta
fisik dalam kehidupan
yang membutuhkan
penafsiran. Pengalaman-
pengalaman yang

diolah inilah yang pada
akhirnya membuat orang
berkesimpulan akan
adanya yang llahi.

Hindhuisme mencoba
merefleksikan
misteri Ilahi dengan
mengungkapkannya
dalam mitos-mitos serta
merefleksikan falsafah-
falsafahnya secara
mendalam. Mereka
mencari pembebasan dari kesesakan
keadaan dunia dengan laku tapa atau
permenungan yang mendalam.

Buddhisme dengan berbagai
alirannya mengakui bahwa dunia
yang serba berubah tidaklah
mencukupi dan mengajarkan
kepada manusia jalan pembebasan
untuk mencapai kesempurnaan
atau pencerahan. Demikian pula
agama-agama lain di seluruh dunia
berusaha menanggapi kegelisahan
hati manusia akan kehidupan dan
hidup sesudah kematian dengan
berbagai cara dan ajaran, serta
kaidah-kaidah dan cara hidup.

Terhadap realitas itu, Gereja
Katolik tidak menolak apa pun yang
dalam agama-agama itu serba
benar dan suci. Gereja menghormati

Biksu Dhammasubho menyerahkan foto berbingkai besar dengan tulisan di
bawahnya “Pope Benedict XVI with Y.M Bhikkhu Dhammasubho Mahathera

(Chief Board Of Elders Sangha Theravada Indonesia) - Vatican, 20 June
2012" kepada Romo Aldo & Romo Anto. - [Foto : Erwinal

segala upaya-upaya yang baik dalam
cara bertindak, ajaran-ajaran, dan
kaidah-kaidah hidup mereka yang
memang dalam banyak hal berbeda
dengan apa yang diajarkan oleh
ajaran kristiani namun tidak jarang
memantulkan sinar Kebenaran
yang menerangi semua orang.
Hampir semua agama mengajarkan
umatnya untuk berbuat kasih. Cinta
kasih inilah nilai kebenaran yang
ditekankan pula oleh Yesus Kristus,
yang perlu terus dipelihara dan
didialogkan bersama para penganut
agama lain.

Meskipun demikian, Gereja tetap
dan terus mewartakan kepada
dunia bahwa Yesus adalah jalan,
kebenaran, dan hidup sambil tetap
menghormati perbedaan yang
terdapat dalam agama-agama itu.

Dalam
hubungannya
dengan agama
Islam, Gereja
menghargai
umat
Islam yang
menyembah
Allah yang
satu, hidup
dan berdaulat,
penuh belas
kasihan dan
Mahakuasa,
Pencipta

langit dan bumi yang
telah bersabda kepada
manusia. Kaum Muslim
memang tidak mengakui
Yesus sebagai Allah,

dan hanya mengakui
Yesus sebagai Nabi,
serta menerima Maria
sebagai Bunda yang
tetap perawan. Mereka
pun meyakini adanya
pengadilan terakhir.
Mereka juga menjunjung
tinggi kehidupan susila
dan mengajarkan
ketekunan dalam doa
serta hidup berderma
dan berpuasa.

Ada banyak kemiripan
dan ada pula perbedaan. Memang
dalam sejarahnya, ada luka-luka
di antara Gereja dan umat Muslim
karena pertikaian dan konflik. Oleh
karenanya, Konsili mendorong
agar semuanya, baik umat Kristen
maupun Muslim, untuk melupakan
apa yang sudah terjadi. Gereja dan
umat Muslim diajak untuk bersama-
sama melatih diri untuk saling
memahami dan bekerjasama untuk
mengembangkan keadilan sosial,
perdamaian, dan kebebasan bagi
semua orang.

Konsili Suci dalam Nostra Aetate
mengajarkan bahwa Bapa kita adalah
Bapa semua orang. Semua orang
diciptakan secitra dengan Allah.
Maka, semua orang adalah saudara
kita untuk kita cintai. “Barangsiapa
tidak mencintai, ia tidak mengenal
Allah” (1 Yoh 4:8). Maka, Gereja
mengajak semua umatnya untuk
memandang semua orang setara
meskipun dari latar belakang agama
yang berbeda.

Gereja menolak diskriminasi.
Tidak ada pembedaan hak-hak dan
martabat karena perbedaan agama.
Gereja mengajak semua orang dari
latar belakang yang berbeda untuk
hidup berdamai satu dengan yang
lain.

Sumber: Dokumen Konsili Vatikan Il,
Nostra Aetate
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Mari Berkontribusi dalam
Masalah Air

SETIAP tanggal

22 Maret, kita
memperingati

Hari Air Sedunia
(Inggris: World

Day for Water atau
World Water Day)
yang merupakan
agenda yang
ditujukan sebagai
usaha-usaha
menarik perhatian
masyarakat sedunia
akan pentingnya air
bersih bagi kehidupan manusia dan
usaha penyadaran untuk pengelolaan
sumber-sumber air bersih yang
berkelanjutan.

Inisiatif peringatan ini ditetapkan
pada Sidang Umum ke-47 PBB, 22
Desember 1992 di Rio de Janeiro,
Brasil. Dan sejak 22 Maret 1993, Hari
Air Sedunia diperingati setiap tahun.
Tema Hari Air Sedunia setiap tahun
selalu berubah, mengusung suatu
tema khusus.

Tahun 2017 ini, PBB melalui UN
WATER menetapkan Wastewater
atau Air Limbah sebagai tema Hari
Air Dunia. Mengapa Air Limbah?
Karena 80 persen air limbah
mengalir begitu saja ke sungai, laut,
dan ke tempat lain tanpa melalui
proses pengolahan. Hal tersebut
berpotensi menjadi air limbah yang
terbuang begitu saja. Padahal,
ketersediaan air untuk sumber air
minum masih sangat minim. Air
baku tidak sebanding dengan jumlah
permintaan dan kebutuhan, seiring
meningkatnya jumlah penduduk
dunia.

Masalah utama air di Indonesia
adalah rendahnya kualitas air minum.
Kondisi ini membutuhkan sebuah

b

22 MARCH

-}, WORLD WATER DAY

water & waste water

air. Di kota-

kota, berbagai
permasalahan air
telah menghantui
setiap orang.
Ketersediaan air
bersih yang semakin
mahal dan langka
serta pencemaran
air menjadi masalah
nyata. Sangat ironis.

World Water Day 2017 - [sumber: www.grundfos.com,

konsep penanganan air minum

yang tepat sejak mulai dari hulu
sampai hilir. Masih banyak penduduk
Indonesia belum bisa menikmati air
bersih; di banyak daerah masyarakat
masih sulit memperoleh air bersih.
Di daerah seperti Palembang dan
Balikpapan banyak masyarakat yang
belum mendapat sambungan PAM
harus mengumpulkan air hujan

dan menyimpan dalam bak/drum
penampungan untuk kebutuhan

air bersih mereka. Di daerah lain,
ibu-ibu harus berjalan jauh untuk
mengambil air bersih dari sungai
atau mata air, demi memenuhi
kebutuhan air bersih keluarga
mereka.

Air memang masih menyisakan
berbagai masalah yang pelik di
Indonesia. Padahal dengan rata-rata
curah hujan yang mencapai 2.779
milimeter per tahun, seharusnya
Indonesia mampu menjadi negara
yang kecukupan akan air. Sayangnya,
66 persen dari air hujan tersebut
justru berubah menjadi bencana
(banjir dan menyebabkan tanah
longsor] yang menyengsarakan
rakyat.

Dan pada saat kemarau tiba,
negara kaya air ini pun kekurangan

lkut Membantu
Memecahkan
Masalah

Masalah kekurangan air bersih
dan banjir tidak menjadi tugas kita
untuk membereskan. Tapi, sebagai
warga negara yang baik, kita wajib
membantu dengan cara: pertama,
mengupayakan penghematan
penggunaan air, sehingga tidak ada
air yang terbuang percuma, dan kita
memberi kesempatan kepada orang
lain untuk sama-sama menikmati air.

Kedua, kita harus ikut berupaya
mengurangi bahaya banjir
dengan tidak membuang sampah
sembarang, terlebih di selokan
atau kali. Masing-masing rumah
mengusahakan supaya di pekarangan
ada area sebanyak mungkin yang
bisa menjadi tempat resapan air. Bila
mungkin membuat LRB atau Lubang
Resapan Biopori di pekarangan kita
sehingga air hujan yang terbuang
percuma dapat dikurangi dan air
yang tersimpan di dalam tanah
bertambah.

George,
Seksi Lingkungan Hidup Sathora
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WALK

THE TALK

Konsistensi

BELAKANGAN ini, dengan isu
pilkada yang demikian gencar,
rasanya hampir semua orang sibuk
memberikan komentar baik yang
positif maupun negatif terhadap
masing-masing pasangan calon
gubernur dan wakil gubernur. Mulai
dari komentar yang sangat kritis
meliputi program-program yang
ditawarkan oleh para paslon, sampai
pada komentar tidak penting terkait
gaya minum mereka.

Tiba-tiba saja semuanya menjadi
ahli mengenai manusia yang merasa
sah untuk menilai manusia lainnya.
Pertanyaannya kemudian, apakah
kita sendiri juga siap untuk dinilai
oleh orang lain?

Dalam kesenian Sunda dikenal
sebuah tari yang sangat terkenal
yaitu Tari Topeng, di mana ekspresi
tubuh sang penari dapat sangat
berubah manakala ia mengenakan
topeng yang berbeda. Demikian
juga kita dalam kehidupan sehari-
hari, kerap kita mengenakan topeng
yang berbeda dalam situasi yang
berbeda. Mengenakan topeng
seperti itu bukanlah hal yang buruk,
ketika kita lakukan dengan penuh
kesadaran dan memiliki tujuan yang
jelas serta positif. Misalnya, bila di
rumah kita bisa bermanja-manja
dengan pasangan atau orang tua
kita, tentunya sikap seperti ini tidak
pantas untuk dibawa dalam situasi
di tempat kerja. Namun, mungkin
banyak dari kita yang mengenakan
topeng tanpa memahami
konsekuensi di baliknya, sementara
orang lain akan menuntut kita untuk
bersikap dan berperilaku sesuai
dengan topeng yang kita kenakan,
topeng yang dikenal oleh mereka.

Bilamana kita ingin menampilkan
diri sebagai pemimpin yang
sederhana yang bisa membaur

dengan segala kalangan,
tentunya kita tidak akan
segan turun tangan untuk
mengerjakan hal-hal
sederhana, meskipun tidak
berarti kita harus turun
menceburkan diri di tengah
mereka yang kebanjiran hanya
untuk sekadar melihat-lihat,
sementara ada metode akses
lain yang bisa digunakan.

Walk The Talk

Mengingat manusia
adalah makhluk sosial yang
kerap lebih tertarik kepada
sekelilingnya daripada melihat ke
dalam dirinya sendiri, sebagaimana
kata pepatah semut di seberang
lautan tampak, gajah di pelupuk mata
tak tampak, maka setiap dari kita
tentunya sudah harus sadar bahwa
apa yang kita ucapkan dan tampilkan
akan senantiasa dinilai oleh orang
lain.

Konsistensi antara apa yang kita
ucapkan dan apa yang kita lakukan,
itulah yang sebenarnya akan
meningkatkan kualitas hubungan
dan rasa percaya orang lain pada diri
kita. Kemampuan untuk melakukan
apa yang kita katakan, pada akhirnya
akan membentuk persepsi yang
harmonis tentang diri kita dalam
benak para observer. Dan kita
harus ingat bahwa persepsi orang
lain tentang diri kita itu sah adanya
karena itulah yang mereka tangkap.

Talk The Walk

Ada kalanya memang sulit untuk
menjalankan apa yang telah kita
ucapkan, bilamana apa yang kita
ucapkan dan tampilkan tersebut
tidak benar-benar datang dari lubuk
hati yang dalam, melainkan hanya
sekadar untuk memenuhi tuntutan

CONVERTING IDEAS INTO ACTIONS
THAT CHANGE THE WORLD

Walk the Talk - [Sumber: www.gostrategic.org]

peran yang kita tampilkan melalui
topeng yang dikenakan. Untuk itu
sebenarnya akan jauh lebih mudah
bilamana kita hanya mengenakan
topeng yang sebenarnya memang
merupakan bagian dari diri kita. Akan
jauh lebih mudah bagi kita untuk
memenuhi komitmen, bilamana
kita memang hanya berjanji dan
mengatakan hal-hal yang memang
akan kita jalani.

Untuk menjadi seorang pemimpin
yang disegani, kita tidak harus
tampil sebagai pribadi yang keras
bilamana sebenarnya bukan itu
karakter diri kita. Pemimpin tetap
bisa tampil lemah lembut meskipun
kita tetap memiliki niat yang keras
untuk memastikan target yang
telah kita tetapkan bisa tercapai.
Kita bisa bicara dengan manis
dalam mengajukan permintaan
kepada anak buah kita. Anak buah
pun dapat memaklumi bilamana
sesekali kita jJuga menampilkan
sisi lemah ketidakberdayaan
kita. Namun, kemampuan untuk
bangkit kembalilah yang akan
membangkitkan rasa percaya mereka
pada kapabilitas sang pemimpin.

Emilia Jakob (EXPERD)

Rubrik karir menerima segala pertanyaan seputar karir dan pekerjaan, silahkan kirimkan pertanyaan
yang ingin ditanyakan ke alamat redaksi.
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KOMUNITAS <:>)

Janson, Uskup Nancy, Perancis,
mendirikan Serikat Kanak-kanak
Suci (The Society of the Holy
Childhood). Kala itu, muncul
keprihatinan terhadap keadaan anak-
anak di seluruh dunia, terutama
di China. Banyak anak menderita
secara rohani dan jasmani.
Rangkaian doa-doanya terjawab;
anak-anak itu bukan objek tetapi
subjek Kabar Gembira. Artinya,
anak-anak mampu menjadi rasul-
rasul kecil, sebagai sahabat-sahabat
Yesus dan pembawa Yesus bagi
teman-temannya.
unitas BIR Sathora - [Foto :Anas]  Sejak 3 Mei 1922, pada masa
Paus Pius XI, nama Serikat Kanak-
kanak Suci diubah menjadi Serikat
. . Kepausan Anak-anak Misioner
Bina Iman Remaja (The Pontifical Society of the Holy
dd Childhood), berkedudukan di Roma.
Pelindung gerakan ini adalah Yesus.
Se na n g ' Ya EEE Minggu pertama Januari pada Pesta

Penampakan Tuhan diperingati
= pp sebagai Hari Anak Misioner Sedunia.
Be Itu Deh Pada hari itulah, anak-anak di
g EEEEN seluruh dunia dipersatukan dengan
CHC dan 2D2K.
Kelompok ini berdiri di Indonesia

Kom

Memiliki semboyan Children Helping Children [CHC)] pada tahun 1970. Namanya, Serikat

-- Anak Membantu Anak -- dan dilandasi oleh semangat Doa, Kepausan Anak dan Remaja (SEKAR).
Derma, Kurban dan Kesaksian (2D2K], Pada tahun 1996 namanya berubah
para remaja di Paroki Santo Thomas Rasul menyatu dalam menjadi Serikat Kepausan Anak dan

Remaja Misioner Indonesia (SEKAMI].

komunitas Bina Iman Remaja (BIR). . ;
Tujuannya, antara lain, agar anak-

SUASANA gembira khas remaja BIR lebih dari dua tahun. Mereka anak dan remaja membangun
sudah tampak sejak pukul 17.00 berasal dari berbagai kalangan. hubungan pribadi dengan Yesus dan
di GKP Lantai 3. Para remaja usia sesama sahabatnya. Juga untuk
belasan tahun mulai berdatangan Rasul-rasul Kecil meningkatkan kesadaran sebagai
bersama dua atau tiga temannya. Pada 19 Mei 1843, Mgr. De Forbin misioner cilik yang peduli lewat doa

Sambil menunggu acara pertemuan
rutin setiap Sabtu pukul 18.00,
mereka duduk berkelompok sambil
bercanda dan sesekali memainkan
handphone di tangannya.

Ketika ditanya apa alasan ikut BIR,
mereka menjawab hampir seragam;
karena senang. Apa yang membuat
senang? Sembari tertawa, dengan
santai mereka berkata, “Ya... begitu
deh...” Satu-dua remaja mengatakan
bahwa mereka senang karena
dapat berkumpul bersama teman- y ;=
temannya. Pada umumnya para | : : gt 15
remaja itu sudah bergabung dalam

1,- 1

it

Rekoleksi BAPER - [Foto : Maxi Guggitz]
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dan derma, serta
menjadikannya
sarana untuk
mempersiapkan
kader misioner dari
kalangan anak dan
remaja sebagai
masa depan Gereja.

Aset Berharga

BIR Sathora
secara rutin
mengadakan
pertemuan setiap
Sabtu sore, dihadiri
oleh sekitar 30
remaja. Saat
ini, ada empat
pendamping aktif,
yakni Marina, Inge, Tika, dan Tini.
Mereka menjadi teman yang terus
berusaha memahami pola pikir
serta tingkah laku para remaja agar
mereka mampu mengisi waktu
dengan hal-hal berguna.

Tidak hanya menyanyikan lagu-
lagu pujian, membaca Kitab Suci, dan
sharing iman, beberapa permainan
pun diselenggarakan dalam setiap
pertemuan. Selain hal-hal yang
bersifat rohani, mereka juga
mengadakan kegiatan seperti remaja
pada umumnya.

Pada Sabtu, 18 Februari 2017,
para anggota BIR merayakan Hari
Valentine. Tak heran, suasana ceria
sudah terlihat sejak awal. Dengan
baju bernuansa merah, mereka
mengadakan cross kado dan makan

BIR Permata Buana tour ke Gereja Stella Maris - [Foto :

bersama, tak lupa disertai cokelat
yang telah diberi pita. Para remaja
ini diarahkan untuk menjalani hidup
secara seimbang antara jasmani dan
rohani.

Prestasi BIR Sathora cukup
membanggakan. Mereka selalu
terlibat dalam setiap kegiatan di
dekanat maupun keuskupan. Pada
Porseni tingkat dekanat, mereka
berhasil menjadi Juara | futsal Putra
serta Runner Up Basket Putra. Ziarah
dan Bible Camp juga diadakan oleh
paroki pada Juli 2016.

Semangat 2D2K diwujudkan
melalui doa untuk diri sendiri dan
orang lain. Juga kolekte dalam
rangka aksi sosial, seperti kunjungan
ke Tri Asih dan Bhakti Luhur serta
mengadakan permainan bersama
anak-anak panti.

“Memang
tidak mudah
mendampingi
para anggota
BIR. Tetapi, kami
senang melihat
tingkah laku
mereka,” kata
Marina, Ketua
Sub Seksi BIR.
“Mereka adalah
aset berharga.
Jangan
sampai salah
pergaulan,”

Diharapkan ada regenerasi dari internal BIR - [Foto : Anas] katanya

dok. pribadi]

melanjutkan.

Marina yang sudah
terlibat dalam BIR
sejak tahun 2000-an,
agak tersendat ketika
menjawab pertanyaan:
“Apa arti para remaja
itu baginya?”. Dengan
mata agak berkaca-
kaca, ia menceritakan
pengalamannya ketika
bertemu dengan anak
yang salah pergaulan dan
mogok bersekolah.

“Tetapi, baru-baru ini,
anak itu menghubungi
saya dan ingin bergabung
dalam BIR,” katanya. Niat
baik anak itu ia sambut
dengan gembira.

Regenerasi

Marina berharap, para remaja itu
mau mengajak teman-temannya
bergabung dalam BIR. Alhasil,
mereka bisa saling mendukung satu
sama lain. la juga menginginkan
adanya regenerasi pembimbing
dalam internal BIR. Usaha ini terus
dilakukan dengan memberikan
peran lebih kepada kader di berbagai
kegiatan dan mengikutsertakan
mereka saat ada pelatihan
pembimbing BIR.

Selain secara internal, Marina juga
mengajak umat agar menyediakan
waktunya untuk menjadi pembimbing
BIR. “Syaratnya mudah, asal mau
bergabung dan ada kemauan, pasti
bisa menjadi pembimbing,” katanya.

Terhadap orang tua, ia menaruh
harapan agar kerjasama dengan
BIR terus dijaga supaya para remaja
dapat mengisi waktunya dengan hal-
hal positif pada masa emasnya ini.

Satu halyang ingin segera
ia wujudkan saat ini adalah
mengundang pelatih agar BIR
mampu menampilkan musik
ensemble. “Peralatannya sudah
tersedia dan dukungan dari Seksi
Katekese dan paroki juga bagus,”
kata Marina menutup perbincangan.
Anas, ditambahkan dari berbagai
sumber..
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KARISMATIK KATOLIK <:>)

Pemahaman Dasar Pujian dan
Penyembahan Katolik

APA yang terlintas

dalam pikiran Saudara, peace E

saat mendengar atau en heaven Lm @ E

membaca istilah Pujian n"f.;:'..,"“.,,:{ﬂml“ Wﬁﬂiﬁ 2 'EEEhnst
dan Penyembahan? £ E._Eﬂrﬁ_lir;__'tﬁu’ =2 “pe’ﬂ-l-jéhlﬂﬁ; ray
Sebagian orang mungkin 1[5.‘._ E’;:_ E&Elﬂlﬂ rﬁiﬂnfﬂﬁﬂithhi‘[‘
tidak peduli terhadap £ Erh‘.ﬁ}: 2| ) s == |l = u.,..-[ E
istilah ini. Sebagian A e lmwn s . I I>
yang lain, mungkin akan spi e e — = '

langsung mengatakan,
“ltu acara Karismatik
‘kan?”

Istilah Pujian
dan Penyembahan
memang bukan
berasal dari khazanah
perbendaharaan kata
Gereja Katolik, sekalipun bila dilihat
dari esensinya sebenarnya Pujian
dan Penyembahan bukan “barang
baru” dalam Gereja Katolik. Tidak
mengherankan, bila istilah ini tidak
atau kurang dikenal umat Katolik
pada umumnya. Persepsi umat
Katolik cenderung akan seperti apa
yang dikatakan di atas, bahwa Pujian
dan Penyembahan merupakan acara
Kelompok Karismatik.

Sekarang ini, jumlah umat yang
memandang negatif terhadap
Kelompok Karismatik memang sudah
jauh berkurang. Penyebab timbulnya
pandangan atau persepsi negatif
terhadap Kelompok Karismatik
adalah adanya aktivis tertentu dari
Kelompok Karismatik yang “lebay”
atau terlalu berlebihan dalam praksis
penghayatannya.

Penyebab lainnya adalah
kurangnya pemahaman umat
mengenai Kelompok Karismatik,
sehingga dapat berakibat pada
kesalahpahaman atau salah menilai.

Ada tiga hal yang menonjol dalam
Kelompok Karismatik yang sering

Christian

Worship - [Sumber : istimewa]

dianggap bukan berasal dari Katolik
dan sering pula dipermasalahkan,
yaitu:

Pertama, Penyembuhan
Kedua, Bahasa Roh

Ketiga, corak ibadatnya yang
ekspresif.

Ada istilah “tak kenal, maka tak
sayang”. Bagaimana orang dapat
menyayangi, menyukai hingga
merasakan dan mengalami sesuatu
yang berkesan dari apa yang
dilakukan oleh Kelompok Karismatik,
bila kita belum mengetahui dan
mengenalnya dengan baik.

Tulisan ini tidak akan membahas
mengenai dua hal pertama yang
sering menjadi perdebatan, yakni
Penyembuhan dan Bahasa Roh.
Tulisan ini akan lebih membahas
mengenai corak ibadat Kelompok
Karismatik yang menonjolkan aspek
Pujian dan Penyembahan. Tujuan
utama tulisan ini adalah supaya umat
Katolik memahami tentang Pujian
dan Penyembahan yang “Katolik”
dan menyadari pentingnya peran
Pujian dan Penyembahan dalam

i
s
-]
IS
=5
i
o
2
hel

kehidupannya sehari-

hari. Dengan demikian,
umat semakin mengenal,
menghayati, mencintai, dan
bahkan merindukan Pujian
dan Penyembahan yang
“Katolik” tersebut.

Pujian dan Penyembahan
yang “Katolik” tidak
hanya berarti sebuah
Pujian dan Penyembahan
menurut pemahaman dan
penghayatan Gereja Katolik.
Pujian dan Penyembahan
yang “Katolik” memiliki arti
dan pengertian yang lebih
luas.

Banyak orang tahu dan pernah
membaca kisah perjumpaan Yesus
Kristus dengan wanita Samaria di
sumur Yakub dalam Yoh. 4:1-24.
Kisah di sumur Yakub tersebut
memang berfokus pada sikap Yesus
terhadap orang-orang Samaria,
terutama melalui pribadi si wanita
Samaria, yang menerima Yesus dan
akhirnya menjadi percaya pada-Nya
(Yoh. 4:39-41).

Dalam percakapan Yesus dengan
wanita Samaria tersebut, ada
pembicaraan mengenai praksis
beribadat (Yoh. 4:20-24). Yesus
menegaskan bahwa sejak saat
itu, ibadat yang benar bukan lagi
soal tempat dan tidak bersandar
pada kebenaran yang dibuat oleh
berbagai aturan manusia (Yoh.
4:21-23). Kelompok Karismatik,
baik yang Katolik maupun non-
Katolik, sering menggunakan
istilah menyembah dalam roh dan
kebenaran, yang dikutip dari perikop
Yoh. 4:23-24. Tidak jarang terjadi,
istilah menyembah dalam roh dan
kebenaran ini dipahami secara
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berlebihan dan keluar dari konten

yang dimaksud oleh perikop tersebut.

Kata roh di dalam istilah
menyembah dalam roh dan
kebenaran, bukan Roh Kudus dan
bukan pula berbicara mengenai
Bahasa Roh. Mungkin saja,
menyembah dalam roh dan
kebenaran terkait erat dengan
Roh Kudus atau dengan Bahasa
Roh. Namun, tafsiran yang
menghubungkan kedua hal tersebut
harus dilihat dalam konteks
pembicaraan Yesus dengan wanita
Samaria pada waktu itu.

Berdasarkan percakapan-Nya
dengan wanita Samaria tersebut,
cara beribadat yang dikehendaki oleh
Yesus adalah beribadat tidak lagi
tergantung pada tempat tertentu,
sekalipun ada tempat-tempat
tertentu yang dianggap suci oleh
sebagian orang (Yoh. 4:21). Beribadat
yang dikehendaki Yesus adalah
beribadat dengan mengenal apa atau
siapa yang disembah (Yoh. 4:22).

Kisah perjumpaan Yesus dengan
wanita Samaria di sumur Yakub
tersebut hendak menegaskan bahwa
kehadiran Yesus adalah masa yang
baru. Sesuatu yang baru berbeda
dengan yang lama. Suatu masa
di mana umat Allah menyembah
dengan cara yang baru.

Di satu sisi, menyembah dalam
kebenaran berarti menyembah atau

Tim PDKK Sathora - [Foto : Maxi Guggitz]

beribadat berdasarkan kebenaran
yang dinyatakan oleh Yesus Kristus
sendiri. Di sisi lain, menyembah
dalam roh dan kebenaran memiliki
arti yang sama dengan menyembah
secara “Katolik”.

Kata “Katolik” yang berarti umum,
memiliki pula arti yang menyeluruh.
Menyeluruh searti dengan
lengkap, mendalam, utuh, dan
penuh. Menyembah dalam roh dan
kebenaran berarti menyembah dalam
keutuhan dan keselarasan. Dengan
demikian, menyembah dalam roh dan
kebenaran sama dengan menyembah
secara “Katolik”.

Dalam Konvensi Nasional ke-37
Pembaruan dalam Roh di Italia, Paus
Fransiskus menegaskan di hadapan
sekitar 53.000 orang yang hadir di
Stadion Olimpiade di kota Roma pada
1 Juni 2014, bahwa memuja dan
memuliakan Tuhan adalah hal yang
mendasar’. Demikian pula, dalam
pertemuan dengan para anggota
Persaudaraan Katolik dari Komunitas
Perjanjian dan Persaudaraan
Karismatik di Ruang Audiensi Paulus
VI pada 31 Oktober 2014, Paus
Fransiskus kembali menegaskan
bahwa Pujian dan Adorasi adalah
napas kekristenan?.

Doa Pujian bukan doanya Kelompok
Karismatik saja. Doa Pujian adalah
doa seluruh Gereja. Seluruh
Gereja dipanggil untuk memuiji

dan menyembah Allah. Merujuk
pernyataan Paus Fransiskus, Pujian
dan Penyembahan merupakan hal
yang mendasar. Artinya, Pujian dan
Penyembahan merupakan sesuatu
yang amat penting dan paling utama.

Pujian dan Penyembahan tidak
hanya menjadi jantung kehidupan
bagi Pembaruan Karismatik
Katolik, sebagaimana diungkapkan
oleh Ron Ryan dalam bukunya
Mengembangkan Kepemimpinan
Persekutuan Doa Parokial,
terjemahan BPK PKK KAJ, 1993,
Sesi IV, no.1C, yang menjadi panduan
resmi Pembaruan Karismatik Katolik
di Indonesia dalam pengembangan
sebuah Persekutuan Doa Karismatik
Katolik. Sesungguhnya, Pujian dan
Penyembahan merupakan jantung
kehidupan Gereja itu sendiri.

Konstitusi tentang Liturgi,
Sacrosanctum Concilium (SC),
mengatakan bahwa “Gereja tidak
pernah lalai mengadakan pertemuan
untuk merayakan misteri Paskah,

di situ mereka membaca apa yang
tercantum tentang Dia dalam seluruh
Kitab Suci; mereka merayakan
Ekaristi, yang menghadirkan
kemenangan dan kejayaan-Nya

atas maut dan sekaligus mengucap
syukur kepada Allah atas kurnia-Nya
yang tidak terkatakan dalam Kristus
Yesus, untuk memuji keagungan-Nya
dengan kekuatan Roh Kudus (SC no.
6)".

Dengan demikian, SC menyatakan
dengan jelas tentang pentingnya
syukur dan pujian, terutama dalam
Ekaristi. Sebab, ciri dasar Ekaristi
adalah syukur, pujian, pengagungan,
dan penyembahan. Hendra Sumakud

" http://www.catholic.org/news/
international/europe/story.php?id=556 74

2 https://w2.vatican.va/content/francesco/
en/speeches/2014/october/documents/
papa-francesco_20141031_catholic-
fraternity.html
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SAYA, Mawar (bukan nama
sebenarnya), adalah warga Paroki
Sathora. Saya dibaptis Katolik pada
20 Desember 1978, suami dibaptis
tahun 2005. Kami memiliki satu
anak. Keluarga besar saya terdiri
dari mama dan papa yang belum
Katolik, sedangkan kakak dan adik
sudah Katolik. Sementara keluarga
suami tinggal satu orang yang belum
Katolik.

Sebelum menggereja, saya
mengikuti Kursus Evangelisasi
Pribadi (KEP) XI, tahun 2007. Sejak
tahun 2008 sampai sekarang,
berbagai kegiatan saya ikuti; retret,
seminar, kerasulan awam, dan
lektor. Saya juga menjadi anggota
Komunitas Tritunggal Mahakudus
(KTM). Setelah mengikuti retret
di Cikanyere, saya mulai tergerak
dalam pelayanan karena saya ingin
berbagi kepada sesama.

Saat awal menikah dan tinggal
dalam lingkungan keluarga suami,
saya mengalami masa-masa sulit.
Selama belasan tahun saya tinggal
bersama mama mertua dan ipar.
Sebagai manusia, saya tidak kuat.
Saya bisa bertahan karena percaya
bahwa ini pasti rencana Tuhan. Setiap
menjelang pagi, saya selalu berdoa
agar diberi kekuatan untuk menjalani
hidup hari demi hari. Kekecewaan
dan kemarahan kepada Tuhan
sempat membuat saya meninggalkan
gereja selama beberapa tahun.

Disuntik Hormon

Setelah menikah, karena tak
kunjung mengandung, saya disuruh
ke dokter untuk disuntik hormon.
Akhirnya, terjadi perdarahan

sehingga rahim saya harus dikuret.
Saya terus berdoa hingga akhirnya
perdarahan berhenti. Ramuan nenek
saya berhasil memberhentikan
perdarahan dan menguatkan
kandungan. Akhirnya, pada tahun
kedua saya hamil. Dan pada tahun
ketiga saya melahirkan seorang cucu
laki-laki, cucu dalam bagi mertua
saya.

Sejak anak lahir, tepatnya mulai
usia satu bulan, mama mertua
merawat anak saya. Anak diajari
dan dididik seolah-olah mamanya
jahat dan ingin membunuhnya.
Setelah usia anak menginjak empat
tahun, saya berhenti bekerja. Saya
mengurus anak dan rumah tangga
total 100%. Saya hidup selama 24
jam dengan mama mertua. Hal ini
berlangsung selama delapan tahun.
Setelah itu, saya mulai bekerja lagi
sebagai manajer keuangan di sebuah
perusahaan hingga April 2016.

Saya sering ingin lari karena
merasa menderita. Tetapi, saya pikir
rencana Tuhan tidak tergenapi bila
saya menyerah. Saya merasa Tuhan
memakai saya dalam lingkaran hidup
keluarga ini. Saya harus menanggung
semua ini. Bila mengandalkan Yesus,
saya pasti bisa bertahan. Setiap
hari saya selalu berdoa agar bisa
melewati hari demi hari. Sejak awal
menikah, saya sudah merasakan
penderitaan. Perasaan ini saya
tanggung sendiri. Saya memiliki
empat ipar. Jika curhat dengan
suami, suami bilang, “Ah itu hanya
perasaan kamu saja.”

Masa terberat saya ketika anak
duduk di kelas 5 SD. Saya dituduh
yang tidak-tidak, sampai saya
diusir. Hari itu merupakan puncak

kemarahan saya. Sudah waktunya
saya harus memberikan pelajaran
kepada mereka. Saya harus

keluar dari rumah ini. Saya mau
memperlihatkan kebenaran kepada
mereka. Akhirnya, saya memutuskan
untuk kontrak rumah bersama anak.

Sakit Liver

Mertua saya tidak pernah mau
makan masakan saya. Alhasil,
ipar-ipar yang mengirim makanan.
Waktu bebas saya adalah saat
mengantar dan menjemput anak
saya. Beruntung, saya memiliki
teman yang mendukung. Saya tidak
pernah makan di rumah, karena
sering dituduh makan masakan ipar.
Hal ini untuk menghindari konflik,
karena saya sering dituduh nyolong
makanan. Saya tidak bisa pulang
ke rumah karena mama pasti akan
marah.

Tahun 1991, saya terkena sakit
liver. Berat badan saya tinggal 28 kg.
Sepertinya saya sudah hampir mati.
Setiap minggu suami mengantar
saya ke dokter. Kalau dalam keadaan
sakit, saya tidur, mertua bilang saya
malas. Maka, saya harus diantar ke
rumah mama.

Suatu hari, tetangga seberang
rumah melihat saya susah berjalan.
Mereka menganjurkan saya pergi ke
dokter Paulus dan dokter Lukman.
Kemudian saya disarankan pergi
ke ahli liver, dokter Phang di Tanah
Abang 2. Saya diharuskan masuk
rumah sakit. Infus tidak bisa masuk.
Saya pingsan karena sudah tidak
tahan.

Saya harus menunggu selama lima
hari; kalau kondisi tidak mengalami
perbaikan diperkirakan saya tidak
bertahan. Rambut rontok semua.
Saya menjalani transfusi darah
sebanyak empat kantong. Selama
dirawat, saya tidak mau ditunggu
keluarga. Saya dirawat di rumah sakit
selama satu bulan. Sepulang dari
rumah sakit, saya langsung bed rest
selama tiga bulan. Semuanya saya
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Istri dan Mertua - [Sumber: westchestermagazine.com]

urus sendiri.

Saya tidak bisa mengekspresikan
kemarahan dan kesenangan. Dokter
Phang menyarankan saya untuk
belajar mengekspresikan diri. Hal itu
butuh waktu empat tahun untuk bisa
saya lakukan. Sekarang, saya sudah
pintar marah.

Keadaan membaik ketika saya
pindah kontrak rumah di Bojong.
Namun, ketika mertua sakit, saya
harus mengurusnya. Ketika mertua
operasi angkat rahim, saya harus
menjaganya selama 24 jam dan
tidur di lantai. Tahun 2011, mama
mertua meninggal. Tahun 2002,
mertua menderita alzheimer. Setelah
mertua pikun, saya mengalami lebih
banyak penderitaan. Dia merasa
tidak dikasih makan, atau kalau lupa
menyimpan barang saya dibilang
nyolong.

Tahun 1992-1993, saya marah
kepada Tuhan. Saya tidak mau
ke gereja. Ipar nomor dua yaang
baru dibaptis, memarahi saya. Dia
mengingatkan bahwa saya sudah
lama dibaptis. Saya marah kepada
Tuhan. Tuhan tidak adil, Tuhan jahat.
Sementara anak saya yang duduk
di bangku kelas 5 SD, pengin jadi
misdinar, saya harus mengantarnya
ke gereja. Saya tetap ke gereja

namun tidak menerima Komuni. Saya
pergi ke gereja supaya anak bisa
menerima Komuni. Saya masih bisa
mengingatkan anak bahwa pelayanan
tidak boleh main-main. Bukan untuk
show tapi untuk membalas kasih
Allah.

Saya menyentuh hati suami untuk
merasakan kasih Allah. Meski belum
dibaptis, ia sudah melayani anak-
anak misdinar. Rumah kami menjadi
home base anak-anak misdinar.
Sebelumnya, saya tidak setuju anak
menjadi misdinar. Suami masih
belum dibaptis, sampai menderita
gejala stroke. Yesus datang ke kamar
dengan jubah, mengulurkan tangan,
menggapai tapi tidak sampai.

Saya belajar dengan bapak Frans
hingga dibaptis. Saya sempat
marah karena tidak percaya. Saya
dikonfirmasi oleh bapak Frans
tentang pengajaran agama yang
saya terima. Saat itu, pengajaran
dilakukan di toko. Saya dibaptis di
Paroki St. Arnodus Bekasi pada
tahun 2005. Selanjutnya, saya ikut
KEP Xl tahun 2007, dan saya aktif ikut
paduan suara.

Setelah 17 tahun lamanya, ada
perbaikan hubungan dengan ipar.
Saya selalu memohon rahmat
pengampunan-Nya. Saya mau

mengampuni mereka.

Setiap tahun ada tiga acara besar
dalam keluarga yang diadakan di
rumah. Tahun Baru Sincia dan HUT
mama. Saya melayani tanpa ikut
bicara. Meski saya sebagai tuan
rumabh.

Pada suatu hari Minggu, mereka
mulai mengajak bicara. Saya tidak
lagi duduk di tangga, tapi mulai
duduk di kursi. Mereka sudah tahu
siapa biang keladi kekacauan dalam
keluarga. Allah bekerja secara luar
biasa. Sekarang, hubungan saya
dengan mereka sudah sangat baik.
Lima orang dibaptis bersama di
Gereja Theresia. Saya tidak menangis
atau terharu melihat mereka
dibaptis. Maukah kita dibentuk dan
dipakai oleh Allah? Sekarang, saya
tinggal menikmati buah dari pohon
yang saya tanam.

Sejak mama tidak ada, pertemuan
keluarga dilangsungkan di rumah
anak ketiga. Tiga kakak dan satu
adik; suami anak nomor empat.
Ketika sakit, kita seperti pedang yang
dibentuk. Tetapi, setelah dibentuk,
kita tidak mencerminkan kemuliaan
Allah. Orang akan melihat saya
bisa bertahan karena itu. Dalam
setiap masalah, saya bersyukur
karena saat itu saya akan “naik
kelas”. Penempaan ini terus akan
berlangsung, dengan penyakit
talasemia, kelainan darah, HB di
bawah 10, tensi rendah, dan penyakit
lainnya.

Saya tidak punya impian yang
muluk-muluk. Hadapi hari ini.
Kemarin, untuk pengalaman, yang
akan datang kita tidak tahu. Jadi,
jalani hariini....

ditulis kembali oleh Lily Pratikno
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Oom, Teu Lelet, Oom

PHILO hampir tidak percaya.

Sosok tinggi besar dengan suara
menggelegar, rival Opa Ben bermain
catur itu sekarang terbaring lemah di
ranjang rumah sakit.

Melihat kondisi Rocky, tetangga
yang akrab dipanggil Oom Goliat,
telah membuka pikiran Philo bahwa
manusia seperkasa apa pun sejatinya
tetaplah merupakan makhluk yang
lemah. Hanya karena pola makan
yang enak namun tidak sehat, dapat
berdampak pada penyempitan
pembuluh darah di jantungnya.
Sekarang, yang terlihat adalah wajah
cemas, khawatir, dan ketakutan. Di
dunia ini tidak ada yang namanya
Superman.

“Rocky, kapan operasi jantungmu
dilaksanakan?” tanya Opa Ben.

“Empat hari lagi, Oom.” Suara
Rocky hampir berbisik seperti sedang
low batt.

Opa Ben coba menghibur. “Rocky,
jangan putus asa, dong. Kalau masih
ada cara untuk mengobati suatu
penyakit, bersyukurlah. Kamu hanya
mengalami skak saja, bukannya skak
mat. Ingatlah bahwa Tuhan Yesus
justru lebih dekat dengan orang yang
sakit karena la selalu tergerak hati-
Nya untuk menyembuhkan. Nah,
ini saya kasih rosario. Berdoa yang
tekun, ya!” Opa meletakkan sebuah
rosario di dekat bantal Rocky.

Lalu, ia berkata dengan serius, “Eh
Rocky, bagaimana kalau saya ajak
Pastor ke sini untuk memberikan
Sakramen Pengurapan Orang
Sakit atau Sakramen Perminyakan
kepadamu?”

Serentak Rocky, Robin--saudaranya
-- dan iparnya tersentak.

“Oh... nggak usah, Oom, jangan
merepotkan,” cetus Robin, disusul
istrinya, “Jangan Oom, lagi pula
Pastor kita kan cuma Pastor Dipa
seorang. la pasti sedang sibuk-
sibuknya, sedangkan Pastor Vicky
sedang membimbing retret OMK di
Megamendung.”

Akhirnya, Rocky pun bertanya,

“Oom, bukankah Sakramen
Perminyakan itu untuk orang yang
akan meninggal?”

Sekarang, Philo mengerti mengapa
mereka tidak menghendaki sakramen
tersebut, karena takut Rocky malah
akan cepat meninggal dunia.

Opa Ben menghela napas. “Aaah...
itu keliru. Sakramen Perminyakan
bukan khusus untuk orang
menjelang ajal. Apabila ada orang
yang meninggal tak lama setelah
menerimanya, itu bukan karena
sakramen tersebut merupakan
vonis untuk mati, melainkan karena
sakramen itu ditunda sampai saat
terakhir hidup si sakit. Walaupun
fisiknya tidak sembuh namun ia
sudah sembuh secara rohani. la
diampuni dosanya dan diselamatkan
jiwanya untuk menghantarnya
menuju sukacita kekal. Sakramen
Pengurapan Orang Sakit justru untuk
menguatkan iman dan harapan
serta penghiburan, sekaligus
menabahkannya dalam melawan rasa
takut.

Dosanya diampuni dan ada jamahan
Tuhan untuk menyembuhkan. Maka,
Sakramen Perminyakan dinamakan
juga Sakramen Penyembuhan. Gereja
sangat peduli kepada orang sakit.
Oleh karena itu, ada peringatan
Hari Orang Sakit Sedunia dengan
Perayaan Ekaristi dan Pengurapan
Orang Sakit.

Dengan diberikannya sakramen
tersebut, orang sakit merasa
diperhatikan dan dicintai dengan
kehadiran Tuhan dan umat-Nya
bersama dia.

Rocky, rasa takut dan cemas malah
memperparah penyakitmu. Jangan
baper. Kamu harus mempunyai
iman, harapan, dan kasih akan
Tuhan. Kebiasaan menunda-nunda
menerima sakramen tersebut harus
dihilangkan.”

Opa Ben menoleh kepada Philo,
“Rocky, ayolah jangan ragu dan
ngeyel... he he, jangan sampai nanti
Philo berteriak: Oom, teu lelet,

Oom...”

Spontan Philo tertawa disusul yang
lain. Suasana menjadi cair. Inilah
yang dikehendaki Opa Ben. Setelah
tawa mereda, tiba-tiba suara Rocky
menyeruak, “Oom Ben, kapan ajak
Pastor Dipa ke mari?”

Opa Ben bersorak. “Bagus,

Rocky. Nanti saya WA kamu. Yang
penting, kamu harus berpikir
positif. Tapi, kamu juga tidak

boleh pasif. Terlebih dahulu kamu
harus mempersiapkan hati untuk
menerima sakramen tersebut
supaya batin dalam keadaan

yang baik. Pertama, kamu harus
mempercayakan diri sepenuhnya
kepada Tuhan. Kemudian, campakkan
jauh-jauh dosa dan kesalahan yang
membelenggu dirimu, misalnya
marah, benci, atau tidak mau
mengampuni orang lain. Kemudian,
kamu harus mengakuinya dalam
pengakuan dosa.

Selanjutnya, penderitaanmu kau
satukan dengan sengsara dan wafat
Kristus. Biarlah Dia ikut menanggung
penderitaanmu dengan Tubuh-

Nya yang menyelamatkan dan
meringankan bebanmu. Tuhan akan
memberikan ketenangan, ketabahan,
dan kedamaian. Biarkanlah tangan-
Nya turut bekerja dalam proses
operasi tersebut. Paham?”

“Siap Oom!” balas Rocky
bersemangat.

Opa menjabat tangan Rocky.
Katanya, “Oke Rocky, nanti kita
bertarung catur lagi. Aku ingin
melihatmu kembali gagah. Oom
Goliat muncul kembali! Tuhan
memberkati kamu.” Diberinya tanda
salib di dahi Rocky.

Keluar dari rumah sakit, Opa Ben
berkata, “Philo, rupanya perut Opa
sudah berbunyi kukuruyuk. Ini ‘kan
Tahun Ayam Api, jadi ayo kita makan...
ayam bakar. Setu...”

Belum selesai Opa Ben berkata,
cucunya langsung menyambar,
“Yesssh...!!” Ekatanaya
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Tamar dalam
Silsilah Yesus

oleh Daniel Julianto (Seksi Kerasulan Kitab Suci Sathora)

"Bukan aku, tetapi perempuan
itulah yang benar,
karena aku tidak memberikan
dia kepada Syela, anakku.”
Baca keseluruhan Kej 38:1-30.

DALAM Kitab Suci silsilah Tuhan
Yesus (Mat 1:1-17), di tulis nama
Tamar. Perempuan dianggap

tidak penting dalam silsilah
kebudayaan bangsa Yahudi yang
bersifat patriakal. Pasti ada alasan
penting!. la berjuang melawan
ketidakadilan budaya patriakal, untuk
mendapatkan hak “keturunan” dari
anak-anak Yehuda Kej(38:1-30).
Dikisahkan Yehuda setelah menjual
Yusuf meninggalkan saudara-
saudaranya. Yehuda menikah dengan
Syua dan melahirkan tiga anak laki-
laki; Er, Onan dan Syela. Sebagai
kepala keluarga ia menentukan
calon istri bagi anaknya, mengambil
Tamar sebagai istri Er. Tamar
bangga dan bahagia, mempunyai
mertua Yehuda anak Yakub. Di
samping kekayaan, dihormati dan
menyembah Tuhan. Tetapi segalanya
berbeda dengan yang ia harapkan,
suaminya Er tidak membuktikan
menjadi seorang laki-laki yang baik.
Er jahat di mata Tuhan, matilah dia
tanpa mempunyai anak. Sebagai
janda yang tidak memiliki anak,

ia terikat hukum levirat. Di bawah
otoritas ayah mertuanya ia harus
menikah dengan Onan adik Er, untuk
meneruskan “keturunan” (Ul 25:5-
6). Takut menanggung malu jika
tidak menikahi Tamar (Ul 25:7-10),
Onan yang tidak mencintai berbuat
jahat. Tamar hanya dijadikan objek
seksual kebejatannya. Setiap kali
bersetubuh, ia sengaja membuang
benihnya keluar agar Tamar tidak
bisa hamil. Bisa gila hidup Tamar!.

Dia harus memperoleh “keturunan”,
tetapi Onan mencegahnya. Karena
kejahatannya, mati juga dia tanpa
anak. Tamar menjadi janda untuk
kedua kalinya.

Satu-satunya orang yang masih ia
percaya adalah ayah mertuanya.
Tetapi Yehuda berbuat hal yang tidak
benar. Karena takut Syela mati, ia
mencari alasan dengan janji nanti
setelah Syela dewasa baru akan
dinikahkan. Sekarang ia menyuruh
Tamar pulang ke rumah orang
tuanya untuk menunggu. Inilah

titik terendah hidup Tamar sebagai
perempuan. Tanpa masa depan yang
jelas. Dia tidak bisa menikah dengan
laki-laki lain, tidak juga dengan
Syela. Sementara posisi janda di
masyarakat sungguh malang, tanpa
perlindungan, tanpa nafkah, tidak
punya apa-apa. Apalagi nanti jika
ayahnya meninggal. Hari menjadi
minggu, minggu menjadi bulan, dan
bulan menjadi tahun. la menunggu
Janji “keturunan” dari Syela.
Meskipun itu hanya janji kosong sang
ayah mertua Yehuda.

Beberapa lama kemudian Syua
meninggal, Yehuda pun menjadi
duda. Setelah lewat waktu
berkabung, pergilah ia ke kota
Timna untuk acara pengguntingan
bulu domba (ada pesta poral. la

mau bersenang-senang. Mendengar
ayah mertuanya akan datang,
Tamar ingin mencari tau dan
menyelidiki mengapa Syela yang
sudah dewasa, belum dinikahkan
dengannya. Tujuannya murni untuk
memperjuangkan perannya sebagai
istri yang harus melanjutkan garis
keturunan suaminya dari suku
Yehuda. Maka ia melepaskan
pakaian kejandaannya dan

memakai selubung/kain penutup
muka. Namun, begitu sudah dekat

dengannya, Yehuda malah tidak
berempati kepada dirinya, tetapi
malah mengira dia sebagai pelacur
dan mau bersetubuh dengannya.
Hancur sudah hidupnya. la berusaha
melawan ketidakadilan. Dengan
cerdiknya Tamar bilang : "Apa

yang kamu bisa beri kalau aku
bersetubuh denganmu?”Yehuda
jawab: “Nanti akan diberikan

anak kambing”. Tamar tau persis
mertuanya ingkar janji. Tamar bilang:
‘Apa jaminannya?”Yehuda pun
memberikan tanda identitas dirinya,
yaitu tongkat dan kalungnya.

la ambil resiko, meski tindakannya
ini terlarang dan mengakibatkan
kematian bagi Yehuda dan dirinya
sendiri (Im 18:15, 20:12). Baginya
yang penting adalah “keturunan”.
Tiga bulan kemudian, Yehuda
mendengar Tamar hamil. la marah
besar, karena Tamar telah menodai
sukunya dan janda dari kedua
anaknya. Yehuda pun memberikan
hukuman mati “bawa dia keluar dan
bakar dia”. Sebelum hukuman mati
dijalankan, Tamar hanya bilang:
"Pemilik tongkat dan kalung inilah
yang bersetubuh dengan aku”. Tamar
tidak menyebut nama laki-laki yang
bersetubuh dengannya. Dia tidak
mau merusak nama mertuanya.
Tamar pun menjadi pemulih
kehidupan Yehuda pada kebenaran
(Kej 49:8-12). Yehuda menyadari dan
mengakui kesalahannya, bahkan
memuji Tamar atas tindakannya;
“"Bukan aku, tetapi perempuan
itulah yang benar, karena memang
aku tidak memberikan dia kepada
Syela, anakku”. Ibraninya: Sadekah
Mimmenni=perempuan ini lebih
benar dari pada aku atau perempuan
ini benar. Kisah ini ditutup dengan
“kelahiran” dua orang anak kembar
Peres dan Zerah. Suka atau tidak
selipan kisah ini mewarnai Kitab Suci
dengan aib dan dosa manusia yang
tidak pernah di tutupi. Kebenaran
diungkapkan dengan jelas dan
gamblang, sebab kebenaran adalah
kebenaran yang tidak perlu ditutupi.
Tuhan memberikan KEBENARAN
di hati kita semua. (Dalam rangka
tugas dari RD Josep Susanto)
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OKI

Toasebio,

I

Gereja Inkulturasi

GEREJA Katolik Santa Maria de
Fatima, Toasebio, adalah salah
satu gereja tertua di Keuskupan
Agung Jakarta. Berawal dari sebuah
bangunan rumah tinggal bergaya
arsitektur asli Tionghoa, yang
kemudian beralih menjadi gereja.
Gereja St. Maria de Fatima terletak
di Jalan Kemenangan, Glodok,
Tamansari, Jakarta Barat. Saat
itu, Jalan Kemenangan bernama
Toosebiostraat. Nama Gereja Santa
Maria de Fatima dikenal juga sebagai
Gereja Toasebio.

Mgr. Adrianus Djajasepoetra
SJ, Vikaris Apostolik Jakarta saat
itu, memberi tugas kepada Pastor
Wilhelmus Krause Van Eeden SJ
untuk membeli sebidang tanah guna
mendirikan gereja, sekolah, dan
asrama bagi orang Hoakiau (China
perantau).

Pastor Conradus Braunmandl
SJ, Pastor Zwaans SJ, dan Pastor
Carolus Staudinger SJ yang baru
mendarat dari daratan China,
mengembangkan Gereja di daerah
Pecinan ini, mendirikan sebuah

asrama dan sebuah sekolah yang
diberi nama Sekolah Ricci. Nama
Sekolah Ricci berasal dari Matteo
Ricci, seorang misionaris Yesuit yang
berhasil memasuki daratan China
dan sangat berjasa di sana.

Pastor Antonius Loew SJ yang
berasal dari Austria menjadi pastor
kepala pertama. Dibantu oleh Pastor
Leitenbauer SJ, ia mengelola Sekolah
Ricci. Usaha P. Leitenbauer yang
dibantu oleh P. Braunmandl, dan
P. Loew untuk mengembangkan
Sekolah Ricci ternyata cukup
berhasil. Kemudian mereka mulai
membuka juga kursus Bahasa
Inggris, Jerman, dan Mandarin, yang
dikenal dengan sebutan Ricci Evening
School.

Seiring berjalannya waktu dan
melihat banyaknya umat keturunan
Tionghoa, maka didatangkanlah
seorang pastor dari China bernama
Joannes Tsheng Chau Ming SJ. Ia
mencoba memanfaatkan gedung
kosong yang ada di belakang gereja
dengan menjadikannya sebagai
asrama bagi siswa-siswa dari luar

daerah, yang bersekolah di SMP
Tionghoa di Jakarta. Untuk mereka,
Pastor Tsheng mendirikan sebuah
perkumpulan yang dinamakan “Ricci
Youth Center”.

Oleh karena jumlah umat semakin
bertambah, pada tahun 1953
dibelilah sebidang tanah seluas 1
ha dari seorang kapitan bermarga
Tjioe. la adalah seorang bangsawan
China yang kaya-raya pada saat
itu. Di atas tanah itu sudah berdiri
sebuah bangunan utama dengan
dua bangunan yang mengapit, serta
di depan bangunan utama terdapat
dua patung singa. Patung tersebut
merupakan lambang kemegahan
bangsawan China.

Bangunan tersebut digunakan
sebagai kapel, kemudian diperluas
menjadi gereja. Tidak banyak yang
berubah dari bangunan Gereja
Toasebio sampai saat ini. Terlihat
jelas struktur dan bentuk bangunan
yang bergaya seperti rumah
bangsawan pada saat itu.

Gereja diakui secara resmi sebagai
paroki pada 13 Oktober 1955.
Pengambilan nama Santa Maria
de Fatima sebagai nama paroki
adalah untuk mengenang peristiwa
penampakan Santa Maria kepada tiga
anak di Fatima, Portugal, pada tahun
1917.

Gereja Santa Maria de Fatima
berdiri di tengah permukiman
penduduk yang padat. Dengan
meneladan Santa Maria yang baik,
lemah lembut, dan mengasihi
Tuhan dengan sepenuh hati,

Gereja melaksanakan karya
pastoral agama Katolik sambil
tetap menjaga kerukunan dalam
hidup bermasyarakat. Gereja
selalu mengupayakan kedamaian
dalam keberagaman budaya

dan kepercayaan. Gereja pun
menunjukkan kasih Kristus dalam
wujud-wujud kepedulian pada
berbagai kesempatan.

Mulai tahun 1970, Mgr. Adrianus
Djajasepoetra SJ menawarkan Paroki
Toasebio dipimpin oleh Serikat
Xaverian (SX). Paroki Toasebio
diserahterimakan kepada Pastor SX.
Semasa pelayanannya, beliau dibantu
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oleh Pastor Vincenzo Salis SX, Pastor
Guido Paolucci SX, dan Pastor Bruno
Spina SX. Banyak kemajuan yang
dicapai oleh Paroki Toasebio di bawah
kepimpinan Pastor Otello, seperti
renovasi gereja, penggantian lantai
dan langit-langit, serta penataan
tempat untuk takhta patung Maria de
Fatima dan patung Hati Kudus Yesus
serta pemasangan dan pemberkatan
lukisan Yesus yang terbuat dari
ukiran kayu.

Saat ini, Paroki Toasebio dipimpin
oleh Pastor Fernando Abis SX dibantu
pastor rekan, Pastor Yonas Mallisa SX
dan Pastor Salvador Cruz Rojo SX.

Gereja Toasebio memiliki luas
keseluruhan termasuk pastoran,
lapangan parkir, dan Gedung
Gembala Baik sebesar 3.525 m?.
Wilayah Paroki Toasebio mencakup
Glodok, Jembatan Lima, Tambora,
Tanah Sereal, Krendang, Pekojan,
dan Penjaringan.

Paroki Toasebio adalah salah
satu contoh hasil inkulturasi antara
budaya Tionghoa dan agama Katolik
karena sebagian besar umat Paroki
Toasebio adalah keturunan Tionghoa
yang secara geografis tinggal di
daerah ‘pecinan’ Jakarta. Kita masih
akan menemukan banyak unsur
kebudayaan, seperti bangunan gereja
yang menyerupai klenteng serta
kegiatan-kegiatan yang berhubungan
erat dengan kebudayaan etnis
Tionghoa.

Beberapa arsitektur khas
bangunan gereja ini, antara lain
bagian atap bangunan terlihat
dengan jelas kedua ujung
wuwungan (puncak rumah yang
atapnya berbentuk huruf V terbalik)
mencuat. Pelisir atapnya tampak tiga
kombinasi warna, yaitu merah, hijau
daun, dan kuning emas. Pada pelisir
atap itu juga ada hiasan berupa
bunga dan buah-buahan serta tulisan
dalam huruf Tionghoa. Hiasan
bunga dan buah-buahan bermakna
kedamaian dan kesejahteraan.
Sedangkan warna merah yang
dominan berarti kegembiraan.

Pada bagian pelisir atap bangunan
utama (bagian depan) terdapat
tulisan dalam huruf Tionghoa

(dengan versi Kanton): Hok Shau
Kang Ning, yang berarti rumah/
tempat kedamaian. Di pelisir

atap bangunan sayap kanan

terdapat tulisan: Chuan Chau Fu,
diperkirakan merupakan nama
keluarga pemilik bangunan itu. Di
pelisir atap bangunan sayap kiri
terdapat tulisan: Nan An Shien,

yang diperkirakan sebagai salah

satu wilayah di Tionghoa, yang
merupakan tempat asal keluarga
Chuan tadi. Sedangkan di pelisir atap
bangunan bagian belakang terdapat
tulisan: Hok Cia Phin An, yang berarti
sekeluarga aman sentosa.

Seperti kebanyakan rumah
tradisional Tionghoa, bangunan itu
terdiri dari tiga bangunan berderet ke
belakang. Antara bangunan pertama
(utama) dengan bangunan kedua
terdapat ruang terbuka untuk tempat
berkumpul keluarga atau tempat
sembahyang bersama. Setelah dibeli
oleh pihak Gereja, ruang terbuka itu
ditutup dan dijadikan ruang gereja.
Sementara tempat sembahyang
keluarga dijadikan altar gereja.

Keberadaan bangunan Gereja
Katolik St. Maria de Fatima secara
resmi dilindungi oleh pemerintah,
karena merupakan bangunan bernilai
sejarah dan budaya.Nama Bukit
Maria de Fatima adalah sebuah
bukit yang dilengkapi dengan gua
Maria. Diresmikan oleh Uskup Agung
Jakarta, Mgr. Leo Soekoto SJ, pada
25 Oktober 1992. Misa pertama
di depan Bukit Maria de Fatima
diadakan pada 13 November 1992,
yang diawali dengan doa rosario.
Selanjutnya, pada tanggal 13 setiap
bulan diadakan kegiatan seperti ini.
Setiap bulan umat paroki secara
bergiliran, menurut wilayah masing-
masing, berdoa rosario bersama di
depan Bukit Maria.

Lonceng gereja pernah dimiliki
oleh gereja ini, dibawa dari Austria
oleh Pastor Staudinger SJ. Namun,
lonceng gereja ini belum digunakan
sebagaimana mestinya. Akhirnya,
pembuatan menara lonceng gereja
dilakukan di taman. Menara lonceng
setinggi 12 m berdiri, dibangun
dalam waktu empat bulan. Lonceng

lama tidak digunakan karena tidak
sesuai dengan ukuran. Lonceng
baru dipesan dari Yogya, sedangkan
lonceng dari Austria disumbangkan
ke Pasaman, Sumatra Barat.

Begitu pula bangunan gereja,
beberapa bagian yang masih
bangunan asli adalah pintu utama
yang terbuat dari kayu mirip dengan
bentuk pintu seperti gerbang utama
rumah orang Tionghoa di Negara
Tiongkok. Dua patung singa yang
berada di sisi kanan dan kiri pintu
masuk utama melambangkan
kemegahan. Warna merah dan emas
terlihat mendominasi eksterior
gedung gereja. Di bagian dalam
gereja terlihat unsur budaya etnis
Tionghoa, seperti tabernakel yang
mirip dengan meja persembahan
etnis Tionghoa.

Gedung Gembala Baik mulai
dibangun pada akhir November
2004 dan diresmikan pada 13
Oktober 2005, bertepatan dengan
pesta pelindung gereja. Gedung
yang dulunya restoran tersebut,
dibeli oleh Gereja dan dibantu oleh
pihak sekolah karena tempat tinggal
biarawati pada waktu itu berada di
belakang gereja diambil alih oleh
pihak sekolah yang sekarang menjadi
gedung SMA Ricci. Maka, pihak
sekolah membantu membeli restoran
tersebut sebagai pengganti tempat
tinggal biarawati.

Misa pertama pada awal berdirinya
paroki, tahun 1954, dihadiri oleh 16
orang. Sekarang, Paroki Toasebio
terbagi menjadi delapan wilayah
dan secara keseluruhan memiliki
26 lingkungan dengan jumlah umat
3.725 orang.

Pada tahun 1972 Gereja Santa
Maria de Fatima secara resmi
diakui dan dilindungi Undang-
Undang sebagai Cagar Budaya
Nasional. Berdasarkan Surat
Keputusan Gubernur DKI Jakarta
No. 457/1993, Gereja Santa Maria de
Fatima Toasebio ditetapkan menjadi
bangunan Cagar Budaya Provinsi DKI
Jakarta secara resmi, tertanggal 29
Maret 1993.

Berto, diambil dari sumber Komsos
Paroki Toasebio - [Foto-foto : Thomas]
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Sangat pas Romo Herman dengan kostum /'I;T— [FOZ)-: Matheus Hp.]

£ ; E S
Kiong Hie.... Kiong Hie - [Foto : Matheus Hp.]

ey

| - " =
Kami siap - [Foto : Berto] . Dua jagoan cilik action - [Foto : Chris Maringkal
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Seksi Kerasulan Kitab Suci

“Animator”
Mutiara Sabda Allah

Membuka lebar jalan masuk menuju Kitab Suci agar umat lebih mengenal,
tertarik dan mencintai Sabda Allah serta menjadikannya nafas doa,
harapan dan meneguhkan iman kepada Yesus Kristus.

ITULAH misi Seksi Kerasulan Kitab
Suci Paroki St. Thomas Rasul, yang
diwujudkan melalui Kursus Kitab
Suci, KEP, Pelatihan Fasilitator,
Sosialisasi Bahan Renungan,
seminar, Lomba Kitab Suci, dan lain-
lain.

KKS adalah khas Gereja Katolik,
termasuk Bulan Kitab Suci setiap
September. Keduanya mengemban
salah satu misi utama Konsili Vatikan
[ (KV 11). Konstitusi dogmatis KV II,
Dei Verbum (DV) 22, menganjurkan
agar jalan masuk menuju Kitab Suci
dibuka lebar bagi kaum beriman.
Konsili juga mengajak seluruh umat
untuk tekun membaca Kitab Suci (DV
25).

Tiga Pilar

Tiga pilar iman Katolik adalah
Tradisi, Kitab Suci dan Magistarium.
Memahami Kitab Suci harus dari
berbagai aspek, termasuk latar
belakang, isi dan pesan Sabda di
dalamnya. Hal ini akan membawa
pada pemahaman tentang Tradisi dan
Magistarium. Kitab Suci tidak lain
lahir dari Tradisi dan Magistarium,
yang memberi definisi mengenai
apa yang tertuang di dalamnya dan
berkembang di kalangan umat.

Sementara itu, iman dan
pertanyaan di seputarnya akan
terus bergulir (Fidei et Ratio). Tuhan
menempatkan (suara) hati manusia
yang selalu haus kebenaran. Di
dalamnya ada kerinduan untuk
menemukan jati diri dan dengan
mengenal serta mencintai Tuhan,
manusia akan mengarah pada
kepenuhan hidup.

Untuk semakin memahami iman,
salah satunya dengan membaca
Kitab Suci. St. Petrus berkata:
“Justru karena itu kamu harus

dengan sungguh-sungguh berusaha
untuk menambahkan kepada
imanmu kebajikan, dan kepada
kebajikan pengetahuan” (2 Ptr 1:5).

Menemukan Keindahan

Menekuni Sabda Allah adalah
sarana untuk menemukan keindahan
mutiara iman Katolik. Caranya
dengan mengikuti kursus, membaca
Kitab Suci dan buku-buku rohani,
serta mengikuti pertemuan
pendalaman iman.

Masalahnya, animo umat untuk
menghadiri pendalaman iman
relatif minim, lalu bagaimana cara
meningkatkannya ?

Pertama, mempersiapkan materi
dan sosialisasi sebaik-baiknya. Jika
perlu, membuat materi tambahan
untuk fasilitator.

Kedua, mempersiapkan fasilitator
melalui pelatihan dan pembekalan.
Para fasilitator perlu persiapan
dari segi Kitab Suci, konteks dan
kemampuan public speaking, juga
memahami audiens dan merancang
bentuk pertemuan.

OMK Menghadirkan Wajah Gereja

Pendahulu kita mewariskan
karya iman nyata melalui sekolah,
rumah sakit, panti asuhan, panti
jompo dan sebagainya. Setiap
fasilitas merupakan yang terbaik
pada jamannya dan dinikmati juga
oleh orang-orang non-Katolik.
Fasilitas tersebut merupakan bentuk
“kemewahan sarana iman” yang
belum tentu dapat dinikmati oleh
generasi saat ini.

Seiring perkembangan jaman,
keberadaan fasilitas Katolik tidak
lagi merupakan satu-satunya
yang terbaik. Maka, umat perlu
menjawab pertanyaan: masih adakah

kebanggaan
dan
kepercayaan
terhadap
pendidikan
anak-anak
di sekolah
Katolik saat
ini?

Generasi
muda tidak saja kehilangan
“kemewahan sarana iman” tetapi
juga menghadapi tantangan yang
semakin kompetitif dan pesatnya
informasi melalui multimedia.

Maka, OMK perlu memperoleh
perhatian khusus, mendukung
pembinaan imannya dan
mempersiapkan estafet masa depan
Gereja.

Beberapa aktifitas OMK antara
lain Lifeteen, Theology of The Body
dan Lomba Kitab Suci. Lifeteen
adalah gerakan untuk membawa
“teen closer to Christ”. Sedangkan
Theology of the Body adalah ajaran
St. Johanes Paulus Il tentang
refleksi orang muda terhadap makna
dan panggilan hidupnya. Lomba
Kitab Suci melibatkan OMK dalam
kepanitiaan dan meningkatkan gairah
untuk belajar Kitab Suci dalam
kompetisi yang sehat.

Pelatihan fasilitator juga sarana
kaderisasi untuk melahirkan
fasilitator muda dan menjadi “gap
filler”karena melalui fasilitator
muda, pewartaan kepada OMK
dapat lebih diterima. Mereka bicara
dengan konteks, minat dan bahasa
yang sama. Pada BKS 2016, KKS
melibatkan OMK saat sosialisasi
materi kepada para ketua dan seksi
liturgi lingkungan, katekis serta
fasilitator. Ke depan, kolaborasi ini
akan terus dikembangkan.

Menyambut Gembira
KKS menyambut gembira aktifitas

seperti Komunitas Kitab Suci,
Meditasi Kitab Suci, Emmaus Journey
dan pewartaan melalui sarana
teknologi agar Kitab Suci semakin
dicintai, meneguhkan iman dan
menjadi nafas doa umat.

Anas - Andrijas K
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Meriahnya Imlek Sathora

PAROKI Sathora menyelenggarakan
Misa Imlek, Sabtu, 28 Januari

2017 pukul 09.00. Misa Syukur
dipersembahkan oleh RD F.X.
Suherman bersama RD Paulus
Hardianto.

Pada jaman pemerintahan
Presiden Abdurrahman Wahid
(Gus Dur) dikeluarkan Keppres RI
No. 6 tahun 2001, yaitu keputusan
pencabutan Inpres No. 14 Tahun
1967 mengenai pembatasan agama,
kepercayaan, dan adat-istiadat
masyarakat Tionghoa. Dengan
dikeluarkannya Keppres tersebut,
masyarakat Tionghoa memperoleh
kebebasan untuk menganut agama,
kepercayaan, dan adat-istiadatnya
termasuk merayakan upacara-
upacara agama, seperti Imlek, Cap
Go Meh, dan sebagainya, secara
terbuka.

Keppres tersebut didukung pula
dengan Keputusan Presiden RI No.
19 Tahun 2002 tentang ditetapkannya
Hari Tahun Baru Imlek sebagai Hari
Nasional, mulai berlaku pada 9
April 2002. Keputusan ini ditetapkan
karena pertimbangan bahwa
penyelenggaraan kegiatan agama,
kepercayaan, dan adat-istiadat pada
hakikatnya merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari hak asasi
manusia, dan bahwa Tahun Baru
Imlek merupakan tradisi masyarakat
Tionghoa yang dirayakan secara
turun-temurun di berbagai wilayah

Romo Herman dan Romo Anto memberkat/jeruk, kue ranjang dalam
misa Imlek - [Foto : Chris Maringkal

Indonesia.
Setiap tahun,
umat Paroki St.
Thomas Rasul
selalu antusias
mengikuti Misa

ini, antusiasme
umat sangat
terlihat. Tidak
biasanya semua
bangku di
pelataran gereja
terisi penuh;
sementara
diperkirakan
sekitar 900
orang ada di dalam gereja. Di kanopi
depan gereja bahkan GKP Lantai 4
yang sanggup menampung hingga
300 orang, terisi penuh. MeRasul
melihat pada saat itu Misa Imlek
terselenggara pada hari Sabtu, hari
libur juga, sehingga mempengaruhi
kehadiran umat.

Di awal homili, Romo Herman
menghibur dengan canda, yakni
tentang Tahun Ayam Api. Dalam
candaannya disebutkan bahwa Tahun
Ayam api menjadi ayam panggang.
Candaan ini disambut riuh oleh
umat, dengan tawa. Adapun pesan
yang disampaikan Romo Suherman
mencakup tiga hal. Pertama,
disampaikan bahwa keselamatan
dan kesejahteraan bukan hasil
perseorangan, melainkan buah dari
hidup yang saling tergantung. Hasil
dari relasi
yang dibangun
harmonis antara
manusia dengan
Allah.

Kedua,
sebagai bentuk
ucapan terima
kasih atas
relasi yang baik
dengan sesama,
relasi yang baik
antara manusia
dengan manusia
lainnya.

)

Imlek. Tahun 2017

PDKK Sathora bersama Romo Steve - [Foto : Berto]

Relasi dengan sesama; bagaimana
membangun kehidupan dalam
keluarga, dengan saling memahami
dan menerima, saling berbagi.
Ketiga, relasi dengan alam
atau ekosistem. Alam harus
dijaga; menjaga agar alam tidak
menimbulkan penyakit, alam yang
dekat dengan keselamatan.
Pada akhir Misa dibagikan jeruk,
kue ranjang, dan ang pao kepada
semua umat yang hadir.

Pada Selasa, 31 Februari 2017,
PDKK Sathora tidak ketinggalan
merayakan Imlek dengan Misa
Syukur yang dipersembahkan oleh
RD Steve Winarto. Romo Steve
mengawali homili dengan sharing
tiga umat. Semuanya menceritakan
pengalaman mereka menerima
berkat dan mengucap syukur.
Pengalaman untuk pembelajaran
hidup.

Pengalaman Imlek Romo Steve
adalah mengunjungi banyak umat,
termasuk komunitas yang ikut
merayakan Imlek. Tuhan telah
memberi berkat-Nya, mari kita
memberikan berkat kepada orang
lain. Imlek merupakan sebuah
perayaan kebersamaan dalam
keluarga. Dalam homili, Romo
Steve bercerita tentang kesuksesan,
kekayaan, keselamatan, dan
keharmonisan. Manusia yang hidup
dalam keharmonisan mendapatkan
ketiga hal lainnya untuk memperoleh
hidup bahagia.

“Dua pesan yang diperoleh dari
perayaan Imlek, yakni pertama,
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mari kita saling berbagi berkat.
Kedua, mari kita ciptakan hidup yang
makin sempurna. Orang beriman
mengusahakan keharmonisan;
saling membawa damai satu sama
lain, tidak membawa pertentangan,
bisa membangun persaudaraan satu
sama lain,” simpul Romo Steve.

PDKK Bethlehem Paroki Sathora
juga menyelenggarakan perayaan
Imlek di Aula Sekolah Notre Dame,
Kamis, 2 Februari 2017. Misa Syukur
Imlek dipimpin oleh Romo Yandi
Buntoro CDD. Dalam homili, Romo
Yandi berbicara tentang tradisi,
kebiasaan, dan makna Imlek. Selama
hampir 50 menit, ia menyampaikan
cerita dan makna yang berkaitan
dengan perayaan Imlek secara
panjang lebar.

Memaknai ucapan-ucapan yang
biasa dipakai pada Hari Raya Imlek,
Romo Yandi bercerita dengan banyak
humor. Dia menjelaskan bagaimana
melakukan Soja (sikap memberi
salam dan hormat) saat Imlek,
juga tentang makna
bahasa tubuh yang ¥
benar saat memberi
ucapan. “Saat Imlek,
tangan kiri mengepal
di dalam dan kanan
di luar. Sedangkan
jika di rumah duka
tangan kiri di sebelah
luar dan tangan
kanan mengepal di
sebelah dalam. Posisi
saat Soja dilakukan
di atas kepala hanya
kepada Tuhan Allah,

Romo Yandi saat konsekrsi dalam Misa /n;l}e;k besama PDKK
Betlehem - [Foto : Iwan S]

di depan hidung atau
muka memberi hormat
kepada yang dituakan.
Sedangkan tangan
ditaruh di dada kepada
sesama/setara.
Menjelang Misa usai,
Romo Yandi memainkan
alat tradisional China
bersama pemusik
keyboard. Mereka
memainkan dua
lagu instrumental.
Selanjutnya, pengurus
PDKK membagikan jeruk, kue
ranjang, dan ang pao kepada semua
umat yang hadir. Pada sesi terakhir
sebelum berkat, Romo Yandi masih
menjelaskan arti kedua belas shio
secara berurutan.

Pada Sabtu, 4 Februari 2017,

Seksi Kerasulan Keluarga dan
komunitas Marriage Encounter juga
menyelenggarakan Misa Syukur
Imlek. Misa dipersembahkan oleh
Romo Susilo CP. Umat yang hadir
terdiri dari sejumlah pasangan dalam
komunitas ME. Mereka diundang oleh
Seksi Kerasulan Keluarga. Selepas
Misa, acara demi acara diisi dengan
permainan pasutri, dipandu oleh
Ketua Sie SKK Anton dan Dody dari
tim ME.

Shinta, warga Lingkungan Lusia,
mengungkapkan bahwa suasana
hatinya bersukacita saat mengikuti
Misa imlek, semua terkesan meriah.
“Semoga Misa Imlek membawa
semangat untuk memasuki tahun

Permainan pasutri dalam Misa Imlek Marriage
Enconter - [Foto : Berto]

baru.”

John Partono mengatakan, “Imlek
merupakan tradisi khas Gereja
Sathora. Setiap tahun ada inovasi
dan semakin meriah. Partisipasi dan
respons umat terhadap Misa Imlek
semakin bertambah. Proficiat untuk
Gereja, pastor paroki, dan jajaran
pengurusnya.”

Siulan, dirigen PS Mandarin
Gabungan yang selalu aktif bertugas
saat koor Misa Imlek, menceritakan
bahwa persiapan sudah dimulai sejak
akhir Desember. Mereka berlatih
rutin setiap Rabu. Sudah 11 kali ini,
Siulan berpartisipasi dalam Misa
Imlek. Mereka mempersiapkannya
dengan cara menulis ulang lagu
Mandarin dengan sentuhan lirik
Nusantara. Lagu Mandarin yang
pernah dinyanyikan sebelumnya juga
dibawakan kembali oleh tim PS ini.

Lidya, sang pemain
ku chengyang
pernah bersekolah
di Shanghai, juga
ikut berpartisipasi
memperkuat iringan
lagu nuansa Mandarin.
PS gabungan ini terdiri
dari 41 orang. Karena
terbiasa bertugas,
anggota PS ini fasih
melantunkan lagu-lagu
Mandarin.

Gong Xi Fa Cai. Kiong
Hie. Berto
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OMK, Pilgub, dan Pemimpin

BUKTI bahwa seorang warga negara telah menggunakan
hak pilihnya di Indonesia adalah dengan mencelupkan

jari ke dalam tinta khusus.

Dengan tingginya tingkat penggunaan sosial media
sekarang, hal ini menjadi momen tersendiri untuk
meramaikan postingan. Tak terkecuali OMK Sathora.

Even Raharja (22)

Even Raharja -
[Foto : Astrid]

milih?”

Mereka juga melakukan hal yang sama dalam pemilihan
gubernur putaran pertama; lengkap dengan beberapa

tagar berbau pemilihan gubernur dan Jakarta.

“Memilih itu ‘kan hak dan bukan kewajiban. Nggak
ada peraturan di negara ini yang bilang warganya wajib
menggunakan hak pilih. Tapi, jujur, sayang banget kalau
sampai nggak menggunakan hak pilih. Karena berbeda
dengan pemilihan sebelumnya, pemilihan kali ini ada
begitu banyak fasilitas yang diberikan oleh KPU untuk
mengenal calon yang diunggulkan. Mulai dari kampanye
bahkan sampai debat calon. Berani golput, artinya
harus berani menyesal dan terima saja kalau calon yang
diharapkan di dalam hati kalah. Siapa suruh nggak ikut

Antonia Olivia (16)

“Anak-anak
usia 16-17
tahun masih
jauh banget dari
yang namanya
peduli politik.
Mereka masih
bersenang-
senang dengan
dunia mereka
sendiri. Bisa
nggak macet
sama nggak
banjir saja sudah bagus banget.
Mereka nggak tahu apa itu definisi
pemimpin yang benar, karena toh
mereka masih perlu belajar dan
mencari jati diri masing-masing.

Tapi, dari pengalaman beberapa
orang, pemimpin yang baik adalah
pemimpin yang bisa memimpin
sejalan dengan perkembangan
jaman. Yang membuat dirinya jadi
panutan anak-anak jaman sekarang,
sehingga generasi selanjutnya nggak
pudar begitu saja.”

Antonia Olivia -
[Foto : Astrid]

Herluinus Casey (26)
“Jakarta butuh
pemimpin yang
berkarakter.
Pemimpin yang
bisa memimpin
dengan gaya
mereka yang
khas dan
berpendirian.
Jadi, gaya
kepemimpinan
mereka nggak
mudah berubah-ubah dan nggak
mudah terpengaruh oleh lingkungan
sekitarnya dengan alasan asal rakyat
senang. Jakarta butuh orang yang
tegas dan nggak gampang disetir
oleh sekelompok orang tertentu.”

Herluinus Casey -
[Foto : Astrid]

Memang apa s/h yang ada di benak mereka berkaitan
dengan pilgub dan pemimpin kota ini? Yuk, kita simak
beberapa di antaranya...

Aprilianto (30)
“Seorang
pemimpin
juga harus
bisa memilih
timnya sendiri
supaya bisa
sejalan dengan
visi misinya
sehingga
program
kerja yang
sudah disiapkan bisa terlaksana
dengan baik. 'Kan sayang banget
kalau program kerjanya nggak bisa
terlaksana gara-gara salah pilih tim,
padahal program kerjanya bagus.”

Aprilianto -
[Foto : dok. pribadi]

Nerrissa Kosasih (24)
“Jujur,
aku nggak
gitu ambil
pusing sama
politik. Tapi,
kurasa setiap
orang berhak
berpendapat
mau dibawa ke
mana kita oleh
pemimpin yang
dicalonkan.
Dan itu tersalurkan saat
menggunakan hak pilihnya.”

~ Nerrissa Kosasih -
[Foto : Astrid]

Igna
[Foto : Astrid]

Ignatius Andika (18)

“Nggak peduli sih mau dipimpin sama cewek atau
cowok, sejauh dia punya hasil kerja nyata demi kemajuan
bersama. Tapi ‘kan nggak semua orang mau dipimpin
begitu saja. Lalu, mereka mengajukan berbagai syarat
mulai dari gender sampai agama dibawa-bawa, padahal
nggak ada hubungannya sama sekali.”

Menjadi pemimpin itu tidak mudah. Ada beban
tanggung jawab yang harus diemban. Ada beban
kepercayaan yang harus dijaga. Dan semuanya butuh

waktu yang tidak singkat untuk mewujudkan apa yang
sudah dijanjikan. Percayakah kita untuk dipimpin oleh
orang yang sudah kita pilih, siapapun orangnya? Ovlicht
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Kemajuan di dalam Iman

POPE Francis pada
hari Kamis, 2 Maret

dalam pembelajaran

—— lewat kehidupan

2017, mengadakan prot kita. Perjumpaan-
refleksi kemajuan perjumpaan ini
Iman dalam h_ * fJ membentuk kekayaan
kehidupan para ! kenangan menjadi
Pastor Paroki di iman yang hidup,
Roma. di dalam karya

Beliau disambut ! keselamatan pribadi.

=

di gereja Katedral
Roma oleh
Vicar Kardinal
Agostino Vallini,
mendengarkan
pengakuan dosa
sekitar duabelas
orang Imam sebelum berpidato.
Tentang kemajuan Iman di dalam
kehidupan para pastor Paroki, ada
tiga poin penting yaitu : Kenangan,
pengharapan dan discernment
(proses yang menuntun seseorang
untuk mengambil atau memilih
keputusan dalam kehidupan yang
dapat membedakan dalam kesadaran
penuh dengan melibatkan Tuhan).
Bapa Suci berkata, “Kenangan akan
ajaran Katekisme, adalah akar dari
Iman gereja, dalam iman akan Bapa;
Pengharapanlah yang menopang
serta melanjutkan Iman kita. Dan
discernment didalam memilih atau
mengambil keputusan dalam hidup
dan tindakan sekarang pada saat kita
melakukan praktek Iman yang dapat
dilakukan melalui beramal.”

Bertumbuh di dalam iman

Beliau berkata bahwa “bertumbuh
di dalam iman” mengandung arti
jejak pembentukan dan kematangan
di dalam iman.

Di dalam buku Evangelii Gaudium
sebagai buku panduan, beliau
berkata, “Menanggapi hal ini dengan
serius bahwa tidak baik kalau kita
melihat sebuah panggilan menjadi
Imam tumbuh menjadi sesuatu yang
exclusive atau menjadi yang utama
dalam formasi doktrinal.” (EG,n.161)
Pertumbuhan di dalam iman terjadi
di dalam perjumpaan dengan Tuhan

Pope Francis - [Sumber : cic.edu.ph]

Sebagai /llustrasi,
beliau memberikan
contoh seorang
pemain basket
yang berporos pada
kakinya dengan stabil,
namun tetap fleksibel
dengan bagian tubuhnya yang lain
untuk melindungi bola dari lawan.
“demikianlah kita dengan kaki yang
menancap di tanah, berputar dan
salib Kristus adalah porosnya.”

Kenangan untuk mengingat janji
Tuhan

Pope mengatakan bahwa iman
memelihara kenangan akan berkat
Tuhan “menjadikan iman kita solid.”
Iman ditopang, dipelihara melalui
kenangan akan janji Tuhan kepada
kita. Dia Tuhan dari ayah kita dan
kakek kita. Dia bukan Tuhan yang
tiba-tiba muncul, Tuhan tanpa
sejarah keluarga, Tuhan yang
merespon disetiap paradigma baru.

Kita harus membuang anggapan
bahwa seakan-akan mereka sudah
kuno dan tidak masuk akal lagi.

Iman juga dapat berproses
kebalikannya dari perubahan
putaran kembali ke akarnya. “Makin
jelas kenangan akan masa lalu,
semakin jelaslah masa akan datang
membentang, sebab sangat mungkin
melihat ke jalan yang baru dan jelas
dapat membedakan jalan yang telah
diambil sebelumnya.

Harapan ibarat sebuah Bintang
yang akan menuntun kita dan
menunjukkan garis cakrawala
Bapa suci melanjutkan tentang
Harapan, yang “membuka Iman

untuk menerima kejutan dari Tuhan.”
“Iman dikuatkan oleh harapan,
menjadi jangkar yang menjangkari
kita dengan surga masa depan,
melalui hidup yang sementara ini.
Harapan memberikan dinamika
kepada iman untuk melihat ke
belakang menimbulkan hal baru
di masa lalu, dalam kenangan
indah yang membuat seseorang
bertemu dengan Tuhan yang sama,
yang menjadi harapannya untuk
melihatNya di masa yang akan
datang nanti.”

Pilihan hidup di setiap
persimpangan jalan untuk
menemukan langkah menuju kasih

Pope menjelaskan “tentang
keputusan atas pilihan di dalam
hidup, yang membuat iman sebagai
dasar, mengijinkan Kkita untuk
memberikan kesaksian nyata.”

Juga “keputusan atau pilihan
dalam hidup yang tepat dan
mendasar, kaya akan kenangan dan
harapan; mengenang di dalam kasih,
maka saya yakin dengan kemurnian
hal tersebut menjadi tuntunan
terbaik menuju Janji Tuhan.”

Ada dua momen melakukan pilihan
atau keputusan: pertama, mundur
selangkah “untuk melihat panorama
secara keseluruhan.” Kedua, maju
selangkah ke masa kini, “ketika kita
memilih lebih spesifik tentang kasih,
dan kebaikan untuk sesama, untuk
bertumbuh di dalam iman.”

Pope lalu menjelaskan tentang
figur Santo Petrus yang sudah diayak
seperti butiran-butiran gandum.
(Lukas 22:31)

Santo Petrus mengatakan, “dia
yang harus meyakinkan kita tentang
iman, dialah juga orang yang kerap
akan ditegur Tuhan ketika imannya
goyah.”

Iman Santo Petrus mempunyai
karakter yang spesial. Iman
yang teruji, dan untuk itulah dia
mempunyai misi untuk memperkuat
dan menggabungkan iman dari
saudara-saudaranya, iman kita.”

Venda-Sumber : news.va
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Terus Menjadi
Bintang
Misioner

“PARA remaija ini telah berani
mengambil keputusan karena
imannya.” Demikian ungkap Uskup
Agung Jakarta, Mgr. Ignatius
Suharyo, dalam Misa perayaan Hari
Anak Misioner (HAM) Sedunia ke-
174. Acara yang diselenggarakan
oleh Serikat Kepausan Anak Misioner
Indonesia (SEKAMI] ini berlangsung
di Aula Santa Maria pada 15 Januari
2017.

Misa konselebrasi dipimpin
oleh Uskup Agung Jakarta, Mgr.
Ignatius Suharyo, didampingi oleh
para konselebran; RD Markus Nur
Widipranoto, RD Y. Raditya Wisnu
Wicaksono, dan RP F.X. Joko Susilo
SCJ.

Lebih lanjut Mgr. Suharyo
mengajak kaum remaja yang hadir
dalam perayaan itu untuk terus
menjadi Bintang Misioner yang
berseri dan berbagi dalam ketabahan
dan keteguhan.

Acara yang menarik adalah
mannequin challenge, yaitu gerakan
meniru patung. Peserta mematung
dengan pose bebas selama lebih
kurang 30 detik hingga satu menit
diiringi musik, dan direkam dengan
menggunakan kamera. Sebanyak

416 remaja dari 37 paroki dibagi ke
dalam empat kelompok. Masing-
masing mewakili semangat SEKAMI,
yaitu kelompok Doa, Derma, Kurban,
dan Kesaksian (2D2K). Mereka
memperagakan semangat 2D2K
dengan cara-cara unik dan atraktif.

Kelompok Doa memperagakan
anak sedang berdoa rosario, berdoa
novena di gereja, dan berdoa di
pertemuan lingkungan. Kelompok
Derma memperagakan anak
memberikan sedekah kepada orang
yang membutuhkan, memberi makan
kepada anak jalanan, dan menabung.

Kelompok Kurban memperagakan
orang yang menyediakan waktu
menjadi relawan, mengikuti
pelayanan di Gereja dengan menjadi
petugas liturgi, misdinar, kegiatan
BIR, dan menyediakan waktu
membaca Kitab
Suci. Sedangkan
Kelompok
Kesaksian
memperagakan
orang yang rajin
ke gereja dan
menyapa orang
lain dengan
ramah.

Dengan
mannequin
challenge,
diharapkan para
peserta Hari
Anak Misioner
dapat lebih

Raih Empat Piala Katedral lll Cup - - [Foto: dok. pribadi]

(T

memahami makna 2D2K. Mari

laksanakan semangat mewartakan

kasih Tuhan dengan semangat 2D2K!
Zhen Zhen

Raih Empat
Piala Katedral
lll Cup

MISDINAR Sathora diundang untuk
mengikuti Katedral Cup Il di Sekolah
Budi Mulia Lourdes Jakarta pada

8, 15, dan 22 Januari 2017. Acara

ini mempertemukan misdinar-
misdinar dari seluruh Keuskupan
Agung Jakarta untuk berkompetisi
menunjukkan kekompakan dan
kemampuan masing-masing guna
memperebutkan kemenangan.

Untuk membangun kekompakan,
Misdinar Sathora maupun misdinar
dari paroki-paroki lain dipertemukan
dalam aneka lomba, antara lain
lomba basket putra, basket putri,
voli campuran, futsal putra, dan
lomba supporter terbaik dalam ajang
Katedral Cup Ill.

Misdinar Sathora sudah
mempersiapkan para pemainnya
dengan bantuan dari komunitas ALAS
MISA (Aliansi Supporter Misdinar
Sathora). Dengan mengerahkan
pasukan supporternya, Misdinar
Sathora berhasil menghadirkan
supporter dalam setiap perlombaan.
Mereka setia mendukung dan
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meramaikan suasana lomba. Alhasil,
perlombaan berakhir dengan raihan
prestasi; menggondol empat piala
sekaligus, antara lain sebagai
peringkat 1 untuk basket putri,
peringkat 2 untuk basket putra,
peringkat 3 untuk voli, dan The Best
Supporter.

Keberhasilan pasukan Misdinar
Sathora ini tidak lepas dari dukungan
para romo. Romo Herman dan Romo
Anto setia mendampingi dalam
setiap perlombaan selama beberapa
hari penyelenggaraan. Juga para
pembina Misdinar dan orang tua yang
juga berperan meyediakan sarana
transportasi ke lokasi perlombaan.

Pengalaman bersama, hanyut
dalam kekompakan dan sukacita,
mewarnai keseharian para misdinar.
Juga pada saat mereka menjalankan
tugas-tugas dan waktu senggang
bersama di luar tugas liturgis.

Mengutip instagram salah satu
anggota misdinar, “Dulu gw kira
misdinar cuma tugas di gereja,
ternyata i've missed 90% of the
experience this whole time.....
baru pertama kali ngeliat misdinar
sekompak kita!!! Congrats gais.”

Tiara Putri

Prodiakon
Purna Tugas
Ziarek ke
Padang

DENGAN berakhirnya periode 2 x 3
tahun menjadi prodiakon Sathora,
maka 20 dari 42 prodiakon Sathora
memasuki masa purna tugas.
Mereka melakukan ziarek ke Padang.
Total peserta ziarek 29 orang dengan
suami/istri.

Dini hari, 2 Februari 2017, mereka
berangkat ke Bandara Soekarno
Hatta Tangerang. Kemudian, mereka
menuju ke Bandar Udara BIM
(Bandar Internasional Minangkabaul)
dengan GA 124.

Tepat pada pukul 09.35, mereka
mendarat di BIM dan langsung

Prodiakon Purna Tugas Ziarek ke Padang - Prodiakon purna tugas di Pantai Padang -
[Foto: dok. pribadi]

menaiki sebuah bus pariwisata
yang telah disiapkan oleh panitia.
Mereka langsung menuju Bukit
Tinggi. Di tengah perjalanan, mereka
mengunjungi Air Terjun Lembah
Anai, Desa Pariangan yang konon
merupakan salah satu desa terindah
di dunia, dan ke Pagaruyung (pusat
Kerajaan Minangkabau tempo dulu).
Malamnya, mereka menginap di
Hotel Novotel. Sebelum beristirahat,
para peserta sempat menikmati
keindahan Jam Gadang yang terkenal
sebagai ikon kota Bukittinggi dan
merupakan miniatur Big Ben London.

Hari kedua setelah check out
meninggalkan hotel, bus yang
mereka tumpangi menuju kota
Padang. Di perjalanan, mereka
mengunjungi Gua Jepang yang
dibangun oleh Jepang pada tahun
1944; dikerjakan oleh tenaga
Romusha dari Jawa. Selanjutnya,
mereka singgah ke Ngarai Sianok
- Fort de Kock dan berbelanja
di Pasar Atas yang merupakan
pasar lokal tempat berbagai etnis
penduduk kota Padang berbelanja
kebutuhan sehari-hari. Sore hari,
setelah check in di Hotel Grand
Inna Muara, Padang, para peserta
mengunjungi Puri Maria Ratu
Rosario dari Manaoag; di dalamnya
terdapat patung Bunda Maria yang
indah. Sebenarnya, Manaoag adalah
kota kecil 201 km dari Manila tempat
di mana penampakan Bunda Maria
terjadi pada tahun 1610. Hal ini
membuat seorang warga Padang dan
seorang suster dari Ordo SCMM ingin
membawa patung yang serupa ke
kota Padang.

Pada hari ketiga, para peserta
ziarek mengawali acara dengan

mengunjungi Griya Maria Manaoag
sekali lagi untuk mengikuti Misa
pagi. Lalu, mereka berangkat ke
pantai guna meneruskan perjalanan
dengan boat; menuju Kawasan
Mande di Pulau Setan. Dalam
perjalanan menuju kota Padang, bus
melewati KELOK 44, yaitu 44 kelokan
yang terdapat di perbukitan di Danau
Maninjau, Kabupaten Agam, Sumbar.

Sore hari, mereka mengunjungi
Panti Asuhan St. Leo (khusus putri)
dan makan malam bersama 17
anak panti yang terdiri dari satu
siswi TK, delapan siswi SD, empat
siswi SMP, dan empat siswi SMA.
Lalu, para siswi Panti Asuhan St.
Leo menampilkan tarian yang telah
dipersiapkan untuk menyambut
kedatangan para eks prodiakon
Sathora.

Hari keempat, Minggu 5 Februari
2017, adalah hari terakhir di Padang.
Para peserta mendapat kesempatan
mengikuti Misa pada pukul 06.00 di
Gereja Katedral St. Theresia Padang.
Setelah Misa selesai, mereka check
outdari hotel untuk kembali ke
Jakarta pada sore harinya. Sebelum
kembali, mereka mengunjungi Pantai
Air Manis dan Padang city tour.
Sebelum menuju BIM, para peserta
ziarek berbelanja oleh-oleh khas
Padang.

Pada pukul 18.40, dengan GA 169
mereka meninggalkan kota Padang.
Mereka mendarat di Bandara
Soeta pada pukul 20.15. Para
peserta ziarek sungguh bersyukur
memperoleh kesempatan untuk
mengunjungi Tanah Minang yang
rancak bana (indah sekali).
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Katekis
Melayani
Sepenuh Hati

“MENJADI Katekis yang Melayani
Sepenuh Hati” adalah tema Rekoleksi
Seksi Katekese Sathora di GKP
Lantai 3 pada Sabtu, 4 Februari 2017.

Bertindak sebagai pembicara,
Bobby Roho, pengajar Kitab Suci di
Shekinah,Wacana Bhakti dan paroki-
paroki. Acara diikuti 50 orang, diawali
dengan lagu “Suka-suka-Mu Tuhan”
dan “Yesus Kekasih Jiwaku” pada
pukul 10.00.

Sambutan dan doa pembukaan
oleh Sabinus, mewakili Romo Paroki.
“DP sangat mendukung rekoleksi ini
guna meningkatkan kualitas Seksi
Katekese”. Selanjutnya, Ilyas, ketua
panitia berharap agar rekoleksi ini
dapat diikuti dengan baik.

Suara Tuhan

Bobby Roho memotivasi para
katekis dengan mengutip Matius
4:19, Yesus berkata, “Mari ikutlah
Aku, dan kamu akan Kujadikan
penjala manusia.”

Katekis harus menaati perintah,
ajaran dan teladan Yesus serta
mendengarkan suara Tuhan. “Di
dalam diri setiap orang ada suara
Tuhan karena Dia menghembuskan
napas kepada manusia”.

Caranya, Pertama, sering
membaca Kitab Suci, berdoa setiap

Katekis Melayani Sepenuh Hati - Bobby Roho memberikan rekoleksi
Sie Katekese - [Foto: Matheus Hp.]

hari dan
berbuat
nyata. Kedua,
berpasrah diri
dengan apa
yang Tuhan
inginkan dari
diri kita.

“Sebagai
pelayan
di Seksi
Katekese, kita
harus belajar
Kitab Suci,
ajaran Gereja
dan tradisi
para rasul, juga melayani dengan
segenap hati, jiwa, kekuatan dan akal
budi”.

Semua orang harus dilayani
dengan sepenuh hati, tidak boleh
pilih-pilih. Mau berkorban dengan
sepenuh jiwa untuk menyelamatkan
orang lain. Meski ada masalah dan
tekanan, terus melayani dengan
kekuatan, jiwa dan semangat yang
tidak pernah kendor. Dengan akal
budi; selalu memakai hikmat dan
logika.Misalnya, jangan sampai
menelantarkan keluarga.

Untuk menjawab panggilan Tuhan,
kita harus mempunyai kemauan,
waktu, belajar dan kerjasama.

“Kemauan untuk menjadi
orang baik, yang berguna dan
diselamatkan. Kita harus membagi
waktu antara pekerjaan, keluarga,
Gereja, masyarakat dan hobi.”

Bangga Jadi Katolik

Pertama, karena pemimpin-
pemimpin yang hebat. Jalan
sudah disiapkan dan dijaga oleh
Magisterium Gereja.

Kedua, rahmat berlimpah. Dosa
diampuni dan kita bisa bersatu
dengan Yesus di dalam Ekaristi.

Ketiga, mutu dan kualitas. Ada
persiapan dan tahapan-tahapan
dalam pembaptisan, Komuni, dan
Krisma.

Keempat, Teologi Salib.
Penderitaan untuk keselamatan.

Kelima, mempunyai teladan, yaitu
para Santo-Santa.

Tugas pelayanan memerlukan

kreativitas, semangat, hati dan

jiwa. Melaksanakan kehendak Allah
perlu Ekaristi sebagai sarana yang
mempersatukan dengan Yesus. Kita
dikuasai dan dimampukan mengikuti
teladan-Nya. “Dengan iman dan
kemauan, kita bisa menciptakan
surga di bumi melalui perbuatan
nyata.”

Lebih Dalam

Pada sesi “Spiritualitas Pengajar”,
dijelaskan bahwa pengajar harus
mengimani apa yang diajarkan dan
mengajarkan apa yang diimani.
“Pengajar harus diutus oleh Gereja,
mengalami terlebih dahulu apa yang
diajarkan dan belajar lebih dalam
lagi.”

Kabar sukacita diwartakan kepada :

Pertama, umat yang bertumbuh
dalam iman dan menjaga imannya.

Kedua, orang yang telah dibaptis
tetapi tidak mengamalkan tuntutan
baptis.

Ketiga, mereka yang baru
mengenal Kristus.

Pengajaran harus meresap ke
dalam hati sehingga bisa dilakukan
oleh pendengar.

“Melayani adalah menyalurkan
anugerah yang diterima dari Tuhan
yang memerlukan kekuatan dari
Allah dan kerelaan berkorban.
Semuanya ini dilakukan untuk
membalas kasih Tuhan,”.

Ketua seksi Katekese, Theo Gazali
menutup rekoleksi pada pukul 15.00
dan doa oleh Laurent. Fatolly Panarto

Imlek, Berkat
bagi Keluarga

PERAYAAN Tahun Baru Imlek tidak
bertentangan dengan ajaran Gereja
Katolik. Pada hakikatnya perayaan
itu merupakan ungkapan syukur atas
segala berkat yang telah diberikan
Tuhan kepada umat-Nya. Seperti
dalam Perjanjian Lama, umat
mempersembahkan kurban syukur
kepada Tuhan. Gereja Sathora pun
selalu menyelenggarakan Misa
Syukur Perayaan Tahun Baru Imlek.
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Tahun Baru Imlek 2568 baru saja
dirayakan. Tepatnya, pada 28 Januari
2017. Orang merayakan Imlek sampai
dengan tanggal 15, penanggalan
Cina, atau biasa dikenal dengan
Capgome.

Rabu, 8 Februari 2017, pukul 19.30,
tim pujian Aching dkk memulai
dengan lagu pembukaan. PDS
mengundang Pastor Ho Tombokan
MSC, khusus untuk mengupas arti
Perayaan Tahun Baru Imlek bagi
keluarga.

“Saya memakai jasa Grab sepulang
dari pelayanan. Pak sopir tahu
bahwa saya seorang pastor dan
ternyata sama-sama orang Manado.
Pak sopir bertanya kepada saya,
mengapa orang Katolik merayakan
Imlek. Padahal ada upacara
sembah-sembah,” kata Pastor
Tombokan.

Lalu, ia menjelaskan bahwa Imlek
sama seperti perayaan Totode,
perayaan syukur kepada Tuhan
setelah panen atau mendapat
sesuatu. Imlek bukan perayaan
keagamaan, tapi perayaan orang Cina
menyambut musim semi. Di Cina,
musim dingin sangat dingin. Musim
dingin semua dianggap mati. “Jadi,
Imlek merupakan perayaan hidup
yang baru,” urainya.

Sejarah Imlek

Imlek dihitung sejak Nabi
Confucius lahir pada tahun 551 SM.
Tapi, jauh sebelum itu, sebenarnya
orang Cina sudah merayakannya.
Apa yang dirayakan? Mensyukuri
kehidupan meski tantangan berat,

tetapi masih dapat bertahan dan
hidup bersama-sama. Mereka hidup
secara bersama, kolektif. Di musim
dingin, mereka berbagi makanan.
Alam yang mengajarkan mereka
dan Allah berbicara melalui setiap
peristiwa kehidupan.

Keluarga yang dihormati atau
yang lebih senior yang memimpin
doa Imlek. Misalnya, ayah atau
kakak. Karena budaya orang Cina
adalah pertanian, maka mereka
menaruh sayuran dan daging babi.
Mereka memasang lilin merah dan
berdoa mempersembahkannya
kepada Tuhan. "Yesus lahir di Timur
Tengah, tidak ada babi, sehingga
persembahan menjadi daging
domba,” imbuh Pastor Tombokan.

Pandangan Gereja

Pada tahun 1965, Gereja
Katolik melalui Konsili Vatikan Il
menyatakan, menghargai semua
tradisi yang ada. Diluar Gereja, juga
ada keselamatan. Orang Katolik
menganggap Imlek sebagai perayaan
syukur. Tidak ada perbedaan, karena
Gereja juga mempersembahkan
syukur kepada Tuhan. Persembahan
berupa hasil pertanian. Bukan
untuk memberi makan Tuhan, tetapi
sebagai tanda syukur.

Setelah dipersembahkan,
dibagi-bagi kepada saudara yang
berkekurangan. [tu merupakan
cerminan hidup rukun. Cinta perlu
diungkapkan. Allah mengungkapkan
cinta-Nya kepada kita dengan
kehadiran Yesus di dunia. Allah
tinggal dalam kehidupan kita.

Hio
merupakan
wangi-wangian
dari alam, dari
tumbuhan.
Jadi, bakar
hio bukan
merupakan
penyembahan.
Sedangkan
lampion ada
karena dulu
tidak ada
listrik. Sudah

Imlek, Berkat bagi Keluarga - Imlek PDS bersama Romo Ho - [Foto: Ade]  sejak dulu,

para pastor yang pergi ke Cina mau
menghargai budaya Cina, karena
umat Katolik di Cina ada 60 juta, tapi
mereka tidak mau terbuka. Jadi,
perayaan Imlek boleh dilakukan. Dari
dekorasi, puisi, lukisan, hungpao,
pakaian, makan minum, semua itu
merupakan sesuatu yang indah.

Pastor Tombokan membagikan
kue pia dan hungpao sebelum umat
meninggalkan kediaman Frans
Suwandi dengan sukacita.

Lily Pratikno

Perayaan
Valentine
PDKK Sathora

PDKK Sathora merayakan Hari
Valentine di GKP Lantai 3 pada Selasa
petang, 14 Februari 2017. Tepat pada
pukul 19.45, acara dimulai dengan
menyanyikan lagu pembukaan “It's
Good to See You” dan “Kasih”. Kasih
itu sabar, kasih itu murah hati, kasih
itu tak berkesudahan.

Malam itu, pasutri Glenn
Tumbelaka dan Heidy Awuy (harpist
ternama) yang melayani. Warga
Paroki Cilandak Gereja St. Stefanus
ini sudah menikah selama 29 tahun.

Glenn mensharingkan pengalaman
pertamanya mengikuti PDKK,
pada waktu ia menjemput Heidy.
Begitu membuka pintu ruangan, dia
dipanggil pemimpin Persekutuan Doa
(PD). la didaulat untuk memimpin
doa penutup.

Glenn mencoba menghindar
dengan menunjuk orang lain, tapi
ditolak. Ibu pemimpin berkata,
“Kalau Tuhan sudah menunjuk, tidak
boleh menolak.” Dengan terpaksa,
Glenn memimpin doa penutup
sebisanya. Mulai saat itu, dia rajin
mengikuti PD.

Glenn yang semula bersifat keras
dan pemarah, perlahan-lahan
dilembutkan menjadi penyabar.
“Kalau ikut Tuhan Yesus, pasti
orang berubah menjadi lebih baik,”
tandasnya.

Glenn sering mengalami kebaikan
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Tuhan. Sewaktu masih muda, dia
mengemudikan mobil dengan
kecepatan tinggi dari Sumedang
hingga hampir terbalik. Tetapi, Tuhan
menyelamatkan dia hingga mobil
bisa stabil lagi. Pada kesempatan
lain dia mengendarai motor besar
1.100 cc. Di perempatan jalan ketika
lampu hijau, dia langsung tancap gas.
Tiba-tiba, ada anak menyeberang dan
dia spontan mengerem. Motornya
memelintir tanpa bisa dikendalikan
hingga hampir terjatuh. Lalu, dia
meneriakkan nama Yesus dan
motornya tegak kembali. Tuhan Yesus
berulang kali menyelamatkannya.

Pasutri ini memberi teladan kepada
anak-anaknya. Alhasil, keempat
anaknya juga aktif dalam pelayanan.
Sejak kecil, anak-anaknya sudah
mengenal Yesus. Di sekolah dan
di kampus, anak-anaknya tahan
menghadapi pengaruh negatif,
seperti narkoba, LGBT, dan seks
bebas.

Heidy Awuy juga mensharingkan
nasihat dari papinya, yang
diteruskannya kepada anak-anaknya,
“Kalau mempunyai masalah, ingat
Yesus bisa menolong. You never walk
alone because Jesus loves you.”

Menurut Glenn, di dalam rumah
tangga seharusnya suami menjadi
imam, suami harus dekat dengan
Tuhan. “Setelah dekat dan ikut
Tuhan, hidup kita lebih santai. Kerja
tidak ngoyo lagi. Yang penting,
kita harus bekerja maksimal. Apa
yang Tuhan beri kita terima. Tuhan
mencukupi kebutuhan kita”

Perayaan Valentine PDKK Sathora - Permainan Harpa Heidy Awuy-

Penyertaan
Tuhan Yesus
sungguh luar
biasa. Kunci
keharmonisan
dan kebahagiaan
keluarga adalah
kasih.

Sebelum acara
ditutup, di antara
70 umat yang
hadir, ada delapan
pasangan suami-
istri yang diminta
maju ke depan.
Rentang usia
pernikahan mereka dari 17 tahun
sampai 40 tahun.

Sambil memegang sekuntum
mawar, para suami mengekspresikan
cintanya kepada istri dengan gerak
dan kata-kata cinta. Suasana seru,
kocak, dan penuh tawa riang.

Perayaan Hari Valentine PDKK
ditutup dengan bersama-sama
menyanyikan lagu “Seperti Rusa” dan
“In the Moment Like This”, diiringi
permainan harpa Heidy Awuy.

Tepat pukul 22.00, acara berakhir.
Semua yang hadir menikmati lontong
Cap Go Me. Fatolly Panarto

Sosialisasi
Pertemuan APP
2017

"APAKAH kita termasuk orang yang
tidak adil dan tidak beradab?”

[Foto: dok. pribadi]

Sosialisasi Pertemuan APP 2017 - Edwargo memberikan penje[asa'n
dalam Sosialisasi Pertemuan APP 2017 - [Foto: Maxi Guggitz]

Pertanyaan itu dilontarkan Maria
Retna Kartikarini, yang akrab
dipanggil Rinnie, dalam Sosialisasi
Pertemuan APP 2017 yang bertema
“Amalkan Pancasila: Makin Adil,
Makin Beradab”. Acara ini digagas
oleh Seksi Kerasulan Kitab Suci
Sathora pada 17 Februari 2017.
“Tidak,” katanya. “Tapi, kita bisa
lebih adil dan beradab lagi di dalam
keluarga, komunitas lingkungan,
dan terhadap mereka yang tersisih
di dalam masyarakat.” Adil berarti
seimbang, tidak berat sebelah, dan
berpihak pada yang benar. Beradab,
yaitu mempunyai budi baik, sopan,
matang lahir batin, dan menjunjung
tinggi moralitas yang harus
diwujudkan dalam gerakan nyata.
“Paus Fransiskus berpesan,
‘Hendaknya dalam keluarga terjadi
suatu keadilan, tidak membeda-
bedakan antara satu dengan
yang lain’,” demikian Edwargo
Setjadiningrat menjelaskan
pertemuan pertama. Keadilan
harus lebih dahulu dimulai di dalam
keluarga kita. Untuk itu, harus
tumbuh keutamaan-keutamaan yang
baik karena keluarga adalah Gereja
Rumah Tangga. Setiap pengampunan
akan memberi kesembuhan.
Purnomo Budiharjo, pembahas
pertemuan kedua, mengatakan
bahwa dalam komunitas sering
terjadi gesekan karena tiap manusia
itu unik sekaligus egois. Menjaga
keharmonisan dengan bersikap adil,
dengan cara melawan keegoisan, dan
bertenggang rasa. Mendengarkan
keluhan orang lain, menghargai
pendapatnya
dengan sikap
rendah hati,
mengangkat
harkat dan
martabat orang
lain adalah
tindakan beradab.
Gereja Katolik
berpotensi
untuk menjadi
semakin adil
terhadap mereka
yang tersisih.
Demikian arahan

-43- MERASUL EDISI 18 # Januari - Februari 2017



LIPUTAN <:>)

Lukas Wibisono yang membekali
peserta untuk pertemuan ketiga.
Karena Gereja Katolik selalu terbuka
bagi siapa saja, sangat toleran, dapat
menyesuaikan diri dengan kultur
atau budaya setempat, fleksibel, dan
bersifat universal. Setiap lapisan
umat adalah bagian dari Tubuh
Kristus yang penuh keragaman
sehingga Gereja Katolik dapat
menjadi fasilitator rahmat atau
saluran berkat bagi mereka yang
tersisih.

Daniel Julianto pada pembahasan
pertemuan keempat menyitir
ajakan Paus Fransiskus untuk
melakukan revolusi cinta. Kita harus
bergerak keluar dari zona nyaman,
membagikan sukacita Injil dengan
totalitas. “Sudah banyak pahlawan-
pahlawan Katolik lahir karena karya-
karya mereka dalam masyarakat,”
katanya. Bila kita mengalami
ketidakadilan, masuklah ke dalam
pengampunan. Tetapi, bila kita
berbuat tidak adil maka bertobat dan
berpantanglah. Karya nyata kita bagi
masyarakat akan membentuk kita
menjadi semakin adil dan beradab.

Ekatanaya

Spiritualitas
dan Makna
Pelayanan

POLA pelayanan Yesus menjadi
teladan dalam melayani sesama.
Diawali dengan berdoa kepada Allah
Bapa, bekerjasama dengan orang-
orang (team work], dan melakukan
karya nyata bagi sesama manusia.
Mengawali pelayanan pada tahun
2017, Pengurus PDS St. Fransiskus
Assisi menyelenggarakan rekoleksi
sehari di rumah keluarga Frans
Suwandi di Sentul City, Bogor,
Minggu, 19 Februari 2017. Romo
Yustinus Pr menjadi pembicara
tunggal dalam acara tersebut.
Rombongan berangkat secara
beriringan dari Taman Permata
Buana dan tiba pada pukul
08.30. Frans dan Flo menyambut

rombongan
dengan penuh
semangat.
Sebagai salah
seorang pendiri
PDS, Frans

dan Flo sangat
mendukung
segala kegiatan
yang dilakukan
PDS.

Sambil
menunggu
Romo Yustinus,
29 peserta
rekoleksi menikmati kudapan pagi
seraya meneguk kopi. Mendung
tebal menambah kesejukan udara
di Sentul. Hujan lebat sempat
mengguyur pada pagi itu.

Begitu Romo Yustinus tiba, acara
dimulai. Tim pujian memberi
kata sambutan dan menyanyikan
lagu-lagu pembuka. Sebelum
mulai dengan sesi pertama, Romo
Yustinus membagikan alat canggih
kepada seluruh peserta. Alat itu
untuk melakukan survei ‘Potret
Pelayanan Komunitas PDS’. “Mohon
agar alat dikalungkan supaya tidak
terjatuh. Karena alat ini saya pinjam
dan harganya mahal,” ujarnya
sambil tersenyum. Lalu, lanjut
Romo Yustinus, “Jawablah sepuluh
pertanyaan dengan menekan tombol
a, b, c atau d sesuai dengan jawaban
Anda.”

Dari hasil survei dapat disimpulkan
bahwa seseorang membutuhkan
orang lain untuk bertumbuh dalam
iman dan pelayanan. Di sinilah fungsi
suatu komunitas. Di mana satu dan
lainnya saling membutuhkan untuk
dapat bertumbuh dalam iman kepada
Yesus, terutama keluarga. Maka,
pada akhirnya seseorang dapat
menjadi pelayan seperti Yesus.

Pelayanan Pastoral (Markus 10:42-
44)

Karakter pribadi menentukan pola
relasi dan cara bekerja. Karakter
seseorang dapat dibagi ke dalam
empat warna dasar. Merah: berani,
ceplas ceplos. Hijau: analisa baru
ngomong. Biru: harmoni, pencipta

Spiritualitas dan Makna Pelayanan - Rekoleksi PDS bersama Romo

Yustinus - [Foto: Ade]

kedamaian. Di dalam komunitas
akan ditemukan keempat macam
karakter dengan kombinasinya.

“Mengetahui karakter seseorang
berguna dalam pemberian tugas
sesuai dengan karakternya, sehingga
dapat dikerjakan secara maksimal,”
ujar Romo Yustinus.

Dalam Lukas 6:12-19, ada
Tiga Pola Gerakan Hidup Yesus.
Pertama, Yesus berdoa kepada
Bapa-Nya sebelum melakukan
karya pelayanan-Nya. Kedua, Yesus
memanggil/memilih dua belas
murid-Nya untuk membantu diri-
Nya mengerjakan karya pelayaan
(kerjasama). Ketiga, Yesus bersama
para murid melakukan karya
pelayanan (kerja nyata).

Romo Yustinus menyebutkan
beberapa fenomena tentang hidup
rohani kita: tidak punya waktu.

Doa yang berorientasi pada hasil
dan bukan proses. Doa hanya saat
meminta dan bukan menjalin relasi.
Doa tidak berbuah/tidak ada efeknya.
Krisis iman karena sekularisme,
penderitaan, dll. “Cara sederhana
mengatasinya dengan mengambil
waktu pribadi bersama Yesus.”

Romo Yustinus mengemukakan
bahwa latar belakang keluarga,
karakter, motivasi, talenta,
kompetensi, dll, menimbulkan
kendala dalam team work. Ada
potensi konflik dalam pelayanan
Gereja. Penyebabnya kadang kala
bukan yang esensial. ‘Muntaber’,
mundur tanpa berita dan sulitnya
bersinergi. “Dengan meneladan
Yesus, masalah ini dapat diatasi.”

Yesus merupakan Eucharistic
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Leader; dipecah,
dibagi, dan bersedia
mati untuk sesama
(Matius 26:26-

28). Sedangkan
motivasi pelayanan
yang egois hanya
untuk penyucian
diri. Romo Yustinus
mengungkapkan
bahwa dalam
menggereja harus
ada gerakan konkret
untuk berbagi.
Pandangan Paus
Fransiskus yang
sangat berbeda,
Theology of mercy. Church is not an
institution, church is a love story.
Orang yang datang ke gereja harus
mengalami cinta kasih Allah. Orang
yang berada di dalam gereja harus
berbagi cinta kasih.

“Model pelayanan jaman sekarang
sudah berubah menjadi many to
many, bukan one to one atau one
to many. Gereja harus melibatkan
kaum awam agar pelayanan menjadi
maksimal,” lanjut Romo Yustinus.

Jaga Kesehatan

Romo Yustinus mengingatkan
perlunya menjaga kesehatan.
Kebiasaan yang merusak tubuh
jasmani akan mempengaruhi
pelayanan. “Hiduplah dengan
perspektif ‘hidup yang akan datang’,
maka kita akan mengisi keseharian
kita dengan sesuatu yang bermakna
untuk keselamatan sesama dan diri
kita sendiri.”

Bersyukurlah bahwa kita masih
diberi kesempatan untuk melayani
sesama. Lily Pratikno

Jodoh di
Manakah
Kamu?

TOPIK ini selalu diminati oleh anak-
anak muda. Apalagi pada bulan
Februari ketika suasana Valentine
masih terasa. Setelah Misa OMK

Jodoh di Manakah Kamu? - Riko Ariefano memberikan perwartaan dalam acara Life
Night - [Foto: Aditrisna]

pada Sabtu sore, 25 Februari 2017,
dilanjutkan dengan acara Life Night.
Pewartanya adalah Riko Ariefano
yang sudah tidak asing lagi di antara
remaja dan OMK Sathora.

Apakah pacaran itu? Pertanyaan
yang dilontarkan Riko tersebut
menimbulkan berbagai reaksi dan
jawaban dari kaum muda yang
hadir. Pacaran yang sebenarnya,
menurut Riko, adalah relasi cinta
menuju kemungkinan pernikahan.
Ada tiga jebakan pacaran, yaitu, “
Salah pilih orang, pacaran sebelum
waktunya, dan hubungan yang saling
memperalat.”

Riko menekankan prinsip-prinsip
utama dalam berpacaran, seperti
seiman, mempunyai tujuan dan
nilai hidup yang sama, bertanggung
jawab, dan mencintai pasangannya.
Kalau sekadar jatuh cinta merupakan
hal yang mudah bagi setiap orang,
tidak sengaja, tidak perlu usaha,
dan usianya singkat. Tetapi, untuk
mencintai,
perlu usaha,
merupakan
pilihan,
dan mau
bertanggung
jawab.

Riko
memberikan
nasihat
kepada
para remaja
wanita,
“Jangan

pakai baju seadanya
tapi selengkapnya!”
Sementara untuk
para remaja pria,
Riko mengatakan,
“Lelaki itu ibarat
sebuah pagar dan
wanita adalah

. tanamannya.
Seharusnyalah pagar
menjaga tanaman,
bukan memakannya.
Yang makan tanaman
itu namanya
Kambing!” Suasana
pun riuh oleh tawa
dan komentar para
remaja yang hadir.

Untuk menjawab di manakah
jodohmu, Riko mengatakan bahwa
seorang perempuan atau laki-laki
tersembunyi di dalam Tuhan. Untuk
itu, seseorang harus mendekatkan
diri dan dalam proses mencari Tuhan,
barulah dia bisa menemukannya.
Jodohmu ada di dalam hati
Tuhan, demikian kata Riko. Maka,
“Carilah dahulu Kerajaan Allah dan
kebenaran-Nya, maka semuanya
itu akan ditambahkan kepadamu.”
(Matius 6:33) Venda

Y

Pertemuan APP
2017 Wilayah
Yohanes

HUJAN yang mengguyur cukup
deras tidak menyurutkan niat warga

et e R

Pertemuan APP 2017 Wilayah Yohanes - Martono memberi penjelasan

tentang bacaan dari Kitab Suci - [Foto: Maxi Guggitz]
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Wilayah Yohanes Paroki Sathora
untuk menghadiri pertemuan Aksi
Puasa Pembangunan (APP] Wilayah.
Pertemuan pertama itu digelar di
rumah keluarga Joseph Aurelius
Indra Bakti-Mira di Jalan Taman
Jeruk 4 no. 12 pada 7 Maret 2017.

Vigor, pemandu acara, dalam
pengantarnya mengemukakan,
“Sebagai pengajar, saya mengamati
bahwa akar sebagian besar
problema berasal dari keluarga.”

Sedangkan Clemens Sumartono,
pembawa renungan, mengingatkan
bahwa kita tidak hanya perlu
hafal butir-butir Pancasila
saja, melainkan harus pula
mengamalkannya sesuai anjuran
tema APP.

“Tapi, kita sering tidak menyadari
bahwa dalam pikiran kita lebih
tertanam bahwa kita ini orang
Katolik ketimbang ke-Indonesiaan
kita. Seakan kita punya grup sendiri.
Padahal Katolik juga Indonesia,”
katanya.

Sambil bercanda, Clemens
bertanya, “Coba jujur saja, selama
ini berapa kali kita mendoakan
Presiden kita?” Padahal kita ini
100% Katolik dan 100% Indonesia.
Katolik mempunyai kelas dan kriteria
yang sama dengan Indonesia.
Pancasila milik seluruh rakyat
Indonesia. Karena ketuhanan dengan
masyarakat berhubungan maka
sewajarnya kita peduli terhadap
kebutuhan mereka.

Beradab berarti tidak membedakan
derajat, harus bercampur dengan
segala golongan. Sebagaimana kata
Uskup, agar ada keseimbangan.

“Dalam keluarga, cikal-bakal
ketidakadilan sering berasal dari
orang tua sendiri,” ujar Clemens
mengingatkan.

Faktanya, keutamaan-
keutamaan seperti adil,
berbelarasa, dan mengutamakan
orang lain, tidak selalu terjadi
demikian. Bila ada masalah
dalam keluarga harus dipecahkan
berdasarkan keputusan bersama
atau musyawarah, bukan sendiri-
sendiri. “Kewajiban kita untuk
belajar supaya ketidakadilan dan

ketidakberadaban tidak terjadi dalam
keluarga kita. Mulai dari sekarang!”
tegasnya. Ekatanaya

Sikap Adil dan
Beradab dalam
Keluarga

RD A. Susilo Wijoyo Pr membuka
renungan pada Rabu malam, 8
Maret 2017, dengan pembacaan
Kitab Kejadian 37: 1-4. "Apa semua
yang di sini berkeluarga? Sepertinya
semua, kecuali saya,” ujarnya
sambil tertawa. “Saya anak keenam
dari tujuh bersaudara, dan satu-
satunya laki-laki karena yang lain
semua perempuan,” lanjut Romo
Susilo pada pertemuan APP PDS di
kediaman keluarga Hadi Widjaja.
Dalam bacaan dikatakan
bahwa keluarga Israel atau
Yakub mempunyai 12 anak,
yang merupakan cikal bakal 12
suku Israel. Yang menarik dari
kisah Yakub, dari istrinya Leah ia
mendapat enam anak laki-laki dan
seorang anak perempuan. Dari dua
pembantunya (Bilha dan Zilpa), ia
mendapat empat anak laki-laki.
Yakub harus bekerja keras selama
tujuh tahun tambahan pada Laban
untuk mendapatkan Rahel, istri
yang dicintainya. Lahirlah Yusuf
dan Benjamin. Betapa sayangnya
Yakub pada Yusuf. Perbedaan ini
menimbulkan iri hati dan kebencian
saudara-saudaranya.

Sikap Adil dan Beradab dalam Keluarga - Sukacita para Bapak pada
pertemuan Prapaskah ke 1 - [Foto: Ade]

Adil

Di dalam keluarga harus berlaku
adil. Tapi, tidak mudah untuk
bersikap adil. Adil berarti memberi
apa yang menjadi hak seseorang,
dengan konsekuensi orang tersebut
juga melakukan kewajibannya.
Keluarga kita masing-masing adalah
urusan Kita, karena keluarga adalah
Gereja kecil titipan Tuhan. Jadi,
jangan melakukan ketidakadilan
sehingga menimbulkan sakit hati
pada orang yang diperlakukan tidak
adil oleh kita.

Di dalam Gereja, Gembala yang
baik harus mengenal dombanya.
Kenyataannya, dengan rasio jumlah
umat 12.000 orang dengan dua
imam, sangatlah sulit mengenal dan
berlaku adil kepada semua umat.
Demikian juga di sekolah, seorang
guru dengan 40 murid per kelas
membuatnya hanya mengingat anak
yang menonjol, paling nakal, paling
bodoh, atau paling pintar.

Sangat manusiawi bila orang
tua lebih sayang pada anak yang
baik, yang sering mengunjungi, dan
yang memberi perhatian. Hukum
tabur tuai berlaku. Anak yang
menyusahkan bukan tidak disayang,
tapi diperlakukan berbeda. Kadang
menyebabkan perpecahan dalam
keluarga. Tetapi, kita harus naik
kelas. Jika mengasihi orang yang
baik padamu? Apa upahnya?

Teladan yang paling sempurna
adalah Tuhan sendiri.Tuhan Maha
Adil kepada seluruh ciptaan-Nya.
Bila orang benar kalah di pengadilan
dunia, tetapi Tuhan akan memberi
keadilan-Nya pada
pengadilan-Nya.
Tantangan kita adalah
LKMTD, yaitu mereka
yang lemah, kecil,
miskin, tersingkir, dan
difabel. Karena sering
kali orang hanya
memperhatikan orang
besar saja.

Bagaimana dengan
LKMTD yang ada
di lingkungan kita?
Sebagai contoh, Ahok
akan membangun
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Rumah Sakit Sumber Waras untuk
orang yang sakit kanker stadium
empat. la akan melayani warga
LKMTD. Inilah keadilan sosial.

Beradab

Beradab berarti memperlakukan
manusia sesuai martabatnya.
Hendaknya kita menghargai semua
manusia. Siapapun dia, tetap
manusia bermartabat. Lawannya
biadab. Memperlakukan pembantu
rumah tangga dengan semena-
mena, itu tidak adil dan biadab.
Pada prinsipnya, apa pun yang tidak
mau orang lain lakukan kepada kita,
jangan dilakukan. Apa pun yang kita
mau orang lain lakukan kepada kita,
lakukanlah. Jadi, dimulai dari diri
kita sendiri.

Bapak Uskup mencanangkan
Pancasila sebagai Ardas kedua.
Soekarno menyatukan Sabang
sampai Merauke. Bhinneka Tunggal
Ika, berbeda-beda namun satu. Ini
luar biasa. Dalam keluarga juga
sama. Anak-anak, sopir, pembantu,
seyogianya diperlakukan sama
karena semuanya makhluk Tuhan.
Semua sama di hadapan Tuhan.

Kesimpulannya, pendidikan adil
dan beradab harus dimulai dari
keluarga. Tidak perlu dibicarakan
tapi dilakukan. Dasarnya adalah cinta
kasih. Keluarga dibangun atas dasar
cinta kasih. 1 korintus 13:4,

“Kasih itu sabar, kasih itu
murah hati; ia tidak cemburu. la
tidak memegahkan diri dan tidak
sombong.”

Masa Pra Paskah adalah waktunya
untuk bertobat. Mengampuni
mereka yang telah menyakiti
kita. Sebagaimana amanat Paus:
“Maafkan orang yang kita cintai
yang menyakiti hati kita sampai kita
sembuh.” Lily Pratikno

Latihan Doa
Batin

KOMUNITAS Meditasi Sathora (KMS),
salah satu kelompok kategorial
yang berada dalam naungan Paroki

Sathora, bekerjasama dengan Paroki
Santo Yohanes Penginjil Blok B,
Kebayoran Baru, menyelenggarakan
Latihan Doa Batin (LDB) pada Jumat,
10 Maret 2017, di GKP lantai 4 Gereja
Sathora.

Acara dipimpin oleh Romo Y.
Rumanto SJ. Pelatihan dilakukan
setiap Jumat sebanyak 12 kali. Paul
Windoko, Ketua KMS, berharap,
acara ini dapat memberikan
wawasan dan keterampilan baru
kepada umat dalam melakukan
Doa Batin sehari hari. Dengan
demikian, kehidupan spiritual umat
menjadi lebih baik lagi sehingga
menghasilkan buah-buah Roh yang
baik dalam keseharian.

Dalam sambutannya, RD Paulus
Dwi Hardianto menyatakan bahwa
kehidupan umat di kota Jakarta
diisi dengan begitu banyak
aktivitas. Akibatnya, mereka tidak
fokus pada kehidupannya sendiri,
sehingga mereka sungguh-sungguh
merindukan bertemu dengan dirinya
sendiri, terlebih dapat bertemu
dengan Tuhan. Mereka juga memiliki
kerinduan terhadap perkembangan
hidup rohani bersama.

Ada begitu banyak tradisi Gereja
dan tradisi doa. Salah satunya, Doa
Batin. Dengan mengambil tema
Bertumbuh Dalam Cinta, LDB
mengarahkan umat agar dapat
sungguh sungguh merasakan cinta
Tuhan yang sudah menyelamatkan,
merencanakan segala sesuatu yang
baik bagi kita semua. Melalui Doa
Batin, kita selalu bersyukur dan

Latihan Doa Batin - Penny Susilo dari MeRasul bersama Romo Rumanto
dan panitia LDB - [Foto: Maxi Guggitz] Y Rumanto.

bersukacita karena Tuhan senantiasa
mencintai umat-Nya.

Dalam pengajarannya, Romo
Rumanto menjelaskan apa itu Doa
Batin. Doa Batin adalah doa dengan
kata kata yang diucapkan di dalam
batin dan pikiran kita sendiri. Dapat
juga disebut sebagai doa tanpa
pengucapan kata-kata. Apa yang kita
pikirkan dan kita rasakan di dalam
batin dan angan-angan kita baik
bersifat negatif (misalnya, marah,
tidak suka) maupun positif (misalnya,
bersyukur atau bersukacita) adalah
doa.

Bila hal ini terjadi terus-menerus
sebagai suatu kebiasaan maka akan
membentuk seluruh kepribadian kita.
Doa Batin ini diajarkan oleh Santo
Ignatius, pendiri Serikat Yesus.

Menurut Santo Ignatius, latihan
rohani sama seperti latihan jasmani.
Semua hidup harus diatur dengan
disiplin tertentu. Dengan latihan-
latihan dan pola hidup yang baik,
terutama dengan kesetiaan dan
ketekunan untuk menjalankan
latihan yang disediakan, kita dapat
memiliki kesehatan jasmani dan
rohani yang baik pula.

Umur yang panjang berbicara
banyak hal dalam hidup ini. Karena
sudah teruji lewat berbagai macam
persoalan hidup, secara fisik maupun
secara rohani, dengan menjalankan
disiplin tertentu.

Pada akhir acara, Romo Rumanto
memberikan latihan kesadaran.
Peserta dilatih tentang penyadaran
bagian-bagian tubuh selama tiga
menit.
Tinggalkan
sejenak beban
pikiran kita
dan rencana
| yang akan
kita lakukan.
Kita berikan
seluruh waktu
saat ini bagi
Tuhan dan
bagi diri kita
sendiri.

Sekilas
tentang Romo
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LIPUTAN <:>)

Beliau lahir di kota Salatiga, Jawa
Tengah pada 22 Februari 1978.
Pertama bertugas sebagai romo

di Papua, kemudian di Semarang,
lalu di daerah Duren Sawit Jakarta,
kemudian ke Manila. Sekarang,
beliau berkarya di Paroki Santo
Yohanes Penginjil. Penny Susilo

Indonesia, Tuan
Rumah Asian
Youth Day 2017

KETUA Konferensi Waligereja
Indonesia, Mgr. Ignatius Suharyo,
mengadakan jumpa pers bersama
para wartawan majalah, para aktivis
penggiat komsos, dan penggiat
komunikasi media online atau
medsos di Kantor KWI Cut Meutiah
Jakarta pada 8 Maret 2017.

Mgr. Suharyo menjelaskan bahwa
Asian Youth Day (AYD) 2017 akan
diselenggarakan di Yogyakarta pada
31 Juli - 6 Agustus 2017. Indonesia
akan menjadi tuan rumah AYD ke-7
ini. Sebelumnya, AYD diadakan di
Daejeon, Korea Selatan, pada tahun
2014. Kegiatan yang merupakan
ajang pertemuan Orang Muda
Katolik se-Asia ini akan kembali
mengumpulkan 3.000 orang muda
Katolik dari 29 negara Asia. AYD 2017
mengambil tema “Joyful Asian Youth:

Indonesia, Tuan Rumah Indonesia Youth Day 20

17 - Uskup Mgr. Ignasius
Suharyo bersama panitia Asian Youth Day 2017 saat konferensi pers -
[Foto: Eko S]

Living the Gospel in Multicultural
Asia” (Sukacita Injil di tengah
Masyarakat Asia yang Majemuk].

Mgr. Suharyo menyampaikan
bahwa AYD yang diadakan tiga hingga
lima tahun sekali ini sejak tahun
1999, mengajak orang muda Asia
mempromosikan budaya solidaritas
dan membangun kesadaran
mendalam tentang tugas dalam
Gereja dan masyarakat. Tema
ini diharapkan dapat membawa
semangat bagi kaum muda untuk
semakin memahami pentingnya
kebersamaan di tengah perbedaan.

Ketua Komisi Kepemudaan
KWI, Mgr. Pius Riana Prapdi,
mengemukakan bahwa sesuai
dengan visi dan misinya, AYD ingin
mengajak orang muda Katolik
untuk dapat mengembangkan diri,
menumbuhkan solidaritas dan
kepekaan sosial terhadap tantangan
yang dihadapi bangsa Asia, seperti
kemiskinan, kerusakan lingkungan
hidup, pelanggaran HAM, narkoba,
intoleransi, dan ketidakadilan. Lewat
perjumpaan ini diharapkan kaum
muda dapat berbagi pengalaman,
refleksi iman, maupun wawasan,
yang dapat memperkokoh komitmen
keyakinan demi masa depan yang
lebih baik.

Rencana kegiatan AYD ini akan
terbagi menjadi tiga tahap:
Days in the Diocese. Peserta
melakukan live in di keuskupan-
keuskupan
Negara tuan
rumah. Di
sini, para
peserta belajar
untuk saling
membagikan
pengalaman
dan
membangun
kedekatan
di antara
mereka,
dengan
melakukan
live indi 11
keuskupan
yang dipilih.

Days in AYD’s Venue. Peserta
berkumpul di satu lokasi untuk
berbagi mengenai kisah mereka
masing-masing dari latar belakang
yang begitu berbeda dan mengambil
garis lurus, yakni kekuatan iman
mereka. Para peserta juga akan
mengikuti berbagai kegiatan sharing,
refleksi, doa bersama, dan perayaan
Misa dengan beberapa tema yang
akan disajikan di 25 lokasi yang
sudah disiapkan.

Asian Youth Ministers’ Meeting
(AYMM]. Acara ini merupakan

acara khusus bagi para pembina
Orang Muda Katolik dari negara-
negara Asia. Para pembina akan
dibekali untuk bisa membina dan
mendorong Orang Muda Katolik agar
mereka semakin berkembang dan
berkontribusi baik di Gereja maupun
masyarakat.

Ketua Umum AYD 2017, RD
Antonius Haryanto, menjelaskan
bahwa AYD ini menumbuhkan tingkat
toleransi orang muda Katolik, dengan
cara ikut melihat dan merasakan
langsung budaya, bahasa, dan
karakter yang begitu berbeda
dari para peserta dan dapat ikut
merasakan kompleksitas hidup di
tengah masyarakat majemuk.
Nuansa persaudaraan dan
kekeluargaan diharapkan
membantu OMK untuk berkembang,
menumbuhkan solidaritas, dan
berkomitmen mewujudkan masa
depan global yang lebih baik.

Sebagai bagian dari rangkaian
acara AYD 2017, KWI juga
mengadakan acara pra-event
yakni “Joyful Run & Walk” yang
akan berlangsung di Alam Sutera
Tangerang, pada 7 Mei 2017 dengan
target 5.000 peserta. Acara ini
mengajak masyarakat Jakarta
dan sekitarnya untuk membangun
kesatuan dan persaudaraan lewat
olah raga lari bersama. Di sini, orang
muda Jakarta dan sekitarnya dapat
mulai merasakan spirit AYD 2017.

Berto,
diambil dari AYD press conference
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Sebuah Pemikiran tentang
Pastoral Orang Muda

Oleh RD Petrus Tunjung Kesuma

SETELAH lebih dari sepuluh tahun berkarya di seminari,
untuk pertama kalinya saya terlibat dalam kegiatan di
paroki. Bukan sebagai pastor rekan, lebih-lebih sebagai
pastor paroki, melainkan hanya diberi kesempatan
untuk menyumbangkan tenaga sedikit-sedikit di paroki
yang membutuhkan. Lebih tepatnya, saya hanya datang
untuk membantu pada hari Sabtu dan Minggu di sebuah
paroki. Tetapi, ini pun sesuatu yang sudah memperkaya
permenungan saya tentang pastoral.

Pada suatu malam ketika saya datang di paroki
tersebut, saya menyempatkan diri berjalan-jalan
di halamannya. Itu terjadi setelah Misa Sabtu sore.
Suasana di halaman gereja tidaklah terlalu sepi karena
masih tersisa beberapa umat yang mengobrol di sana.
Terlihat juga beberapa orang sibuk mengurus beberapa
hal dengan membawa barang-barang ke aula atas.
Tampaknya akan ada acara khusus pada keesokan
harinya. Namun, ini semua tidaklah menarik perhatian
saya. Yang menarik pikiran dan hati saya adalah
kehadiran beberapa orang muda di halaman gereja.
Mereka sedang berlatih Putra Altar dan ada pula yang
sedang berlatih bela diri THS.

Saat melihat anak-anak terlibat di paroki, saya selalu
merasa gembira. Anak-anak adalah masa depan
Gereja. Mereka akan bertambah usia, menjadi dewasa,
menentukan masa depan mereka sendiri. Mungkin dari
mereka ada yang menjadi imam atau suster atau bruder,
mungkin pula mereka menikah dan menjadi tokoh-tokoh

{ni
o e oy Ly

Wy L [ BT "R AT |

| MALAM BE

YD sebagai salah satu kegiatan kaderisasi OMK - [Foto : Christina andy]

RD Petrus Tunjung Kesuma -
[Foto : Chris Maringka]

di paroki. Gambaran-
gambaran indah itu
terbayang di benak saya.
Yang menjadi masalah, apakah kita telah membantu
mereka agar mereka dapat menjadi masa depan Gereja?

Pastoral Kaum Muda dan Kaderisasi

Kalau secara jujur kita perhatikan, pastoral kaum muda
kita selama ini hanya berhenti pada kegiatan-kegiatan
semata. Entah suatu kegiatan yang bersifat rutin ataupun
yang sesekali. Kegiatan itu pun bisa untuk kepentingan
paroki ataupun kepentingan anak muda tersebut.
Kepentingan paroki, misalnya mereka dilatih untuk tablo
Jumat Agung atau terlibat dalam Putra Altar untuk acara-
acara liturgi. Kepentingan mereka, misalnya camping
untuk menumbuhkan kebersamaan mereka, ataupun
kegiatan khusus yang terkait hobi dan minat mereka
sendiri. Semua kegiatan itu tentu sah-sah saja. Namun,
cukupkah pastoral seperti ini?

Secara spontan, dalam diri saya muncul pertanyaan.
Sudahkah memikirkan suatu pastoral kaum muda untuk
kepentingan Gereja? Bukan paroki. Bukan pula semata
untuk minat anak-anak itu saja, melainkan Gereja secara
umum. Artinya, pastoral tersebut mempersiapkan anak-
anak muda sebagai kader-kader Gereja. Mempersiapkan
mereka untuk Gereja masa depan di mana saja. Kiranya
hal itu dapat menjadi bahan pemikiran kita bersama.

Itu berarti, tekanan pastoral kaum muda perlu
bergeser dari sekadar adanya kegiatan untuk
kaum muda di paroki menjadi sebuah gagasan
utuh tentang pembinaan anak-anak muda dan
mempersiapkan mereka menjadi orang kristiani
yang dewasa dan juga tokoh-tokoh dalam paroki di
mana mereka tinggal kelak.

Apakah itu artinya kita mengabaikan begitu saja
kepentingan paroki saat ini? Juga apakah artinya
tidak memperhatikan minat mereka? Kiranya
kita tidak bisa mempertentangkan ketiga hal
begitu saja. Mempersiapkan orang muda untuk
Gereja masa depan bisa kita satukan juga dengan
kepentingan paroki saat ini dan juga minat mereka.
Dalam konsep yang menyeluruh, semuanya itu bisa
dimasukkan. Tetapi, yang jelas, semua kegiatan itu
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mempunyai tujuan yang jelas dan tidak terpisah-pisah
satu sama lain.

Pastoral Berkesinambungan

Bagi saya, pastoral kaum muda dan juga pastoral
lainnya berdimensi pembinaan. Bagi pastoral kaum
muda, hal itu sangat jelas. Kaum muda adalah pribadi-
pribadi yang baru tumbuh dan serta-merta masih terus
berkembang. Untuk itu, pastoral bagi mereka kiranya
mencakup masa lalu, masa kini, dan masa depan. Apa
artinya?

Artinya, pembinaan orang muda juga harus menyentuh
diri mereka sebelum menjadi orang muda, pada saat
mereka menjalani masa muda, dan juga pada saat
mereka menjadi manusia dewasa. Dengan kata lain,
pastoral yang terkait dengan orang muda hendaknya
suatu pastoral yang berkesinambungan; bukan pastoral
yang terpisah satu sama lain dan tidak terkait apa pun.

Pastoral yang berkesinambungan yang saya maksud
adalah pastoral yang dimulai dari pembinaan ketika
masih kanak-kanak, dilanjutkan dengan pembinaan
ketika remaja dan masa muda serta dewasa. Dalam
pemikiran ini, BIA tidaklah terpisah dari BIR tetapi BIR

dan segala kelompok kegiatan remaja lain (Putra Altar
dsb) adalah kelanjutan dari BIA. Setelah BIR dilanjutkan
dengan OMK atau kegiatan sejenis lainnya, dst.

Di sini kelompok-kelompok itu merupakan suatu
kesatuan. Dalam kegiatan kelompok-kelompok itu bisa
dimasukkan berbagai unsur, misalnya katekese, minat
pribadi, kegiatan-kegiatan untuk kepentingan paroki saat
itu, atau hal lain-lain yang dipikir penting untuk masa
depan anak-anak itu dan juga Gereja.

Kini, persoalannya untuk suatu pastoral seperti itu
dibutuhkan kerjasama yang erat dengan keprihatinan
bersama demi kepentingan Gereja. Mereka yang
berkarya di Seksi Katekese, Seksi Kepemudaan, Seksi
Liturgi, Seksi Keluarga, dan kelompok yang ada kiranya
perlu mempersiapkan diri untuk suatu pastoral yang
menyeluruh dan berkesinambungan.

Kesiapan mereka akan menentukan apakah tercipta
suatu pastoral yang terpadu dan juga berkesinambungan
terkait dengan kaum muda. Kalau mereka tidak siap
untuk bekerjasama satu sama lain, tentu saja pastoral
kita akan terus berhenti seperti saat ini saja. Inilah
pilihan kita.

-

7" Selain cakap bekerja,
dapat mengayomi

Betul Jo,
Pemimpin apa pun
pada dasarnya adalah

su;m !:F:e P y;ng

Dan yang terpenting
harus dikuasai oleh

kepentingan orang lain Reh Tuhan
atau kowunitas, sehingga dapat
menampilkan
wajah Kristus

di mana-mana.

serta memberi
keteduhan.

MARKUS - 2017

-51- MERASUL EDISI 18 # Januari - Februari 2017



~ ooncene (@

Oleh Penny Susilo

NURI adalah gadis kecil yang periang
sesuai dengan namanya. la suka
berceloteh dan bernyanyi namun sedikit
manja. Maklumlah, Nuri tidak memiliki
kakak maupun adik. la adalah putri tunggal dari
keluarga berada.

Usianya sepuluh tahun, duduk di kelas 5 Sekolah Dasar
“Bunda Kudus” yang berada di sebuah kota besar. Papa
dan mamanya sangat menyayanginya. Apa pun keinginan
Nuri selalu dikabulkan oleh mereka.

Walaupun sekolah Nuri tidak seberapa jauh dari
rumahnya, papa dan mamanya tidak mengizinkan Nuri
memakai bus sekolah. Sebuah mobil mewah dengan
supir, Pak Usman, selalu siap mengantar Nuri ke
sekolah, ke tempat les, ke mana saja sesuai dengan
keperluan Nuri. Demikian juga dengan Kak Mira yang
selalu menemaninya di rumah maupun pada waktu
bepergian.

Di sekolah, Nuri selalu menjadi pusat perhatian
teman-temannya. Mereka senang berteman dengan Nuri
yang periang walaupun kadang-kadang sifat manjanya
terbawa juga. Misalnya, ketika sedang bermain bersama.
Tetapi, itu tidak menjadi masalah bagi teman-teman
Nuri.

Hari ini liburan sekolah dimulai karena semua kelas
dipakai untuk ruang ujian murid kelas 6. Papa dan mama
sudah mempersiapkan liburan ini jauh-jauh hari. Mereka
akan berlibur ke daerah pantai.

Papa sudah menyewa kamar di sebuah hotel
berbintang dengan panorama laut yang sangat indah.
Pantai yang bersih dan berpasir putih dengan ombak
yang mengalun tenang, menambah keindahan suasana
di sekitar hotel.

Pagi hari, Nuri berjalan-jalan bersama papa dan
mamanya untuk melihat matahari terbit. Seperti
biasanya Nuri berceloteh dengan gembira. Sekali-sekali
ia bernyanyi dengan riang. Papa dan mama senang
melihat putri tunggalnya begitu gembira menikmati
liburan.

Tapi, tiba-tiba... celotehan dan nyanyian riang Nuri
terhenti seketika. Nuri tampak tertegun. Matanya
tertumbuk pada sebuah pemandangan yang sangat
mengharukan. Tidak seberapa jauh dari tempat mereka
berdiri, tampak seorang kakek sedang membantu
seorang gadis kecil seusia Nuri yang berjalan tertatih-
tatih menyusuri pantai.

Beberapa kali gadis kecil itu terjatuh. Dengan sabar,
kakek tersebut membantunya berdiri kembali. Kedua
kaki gadis kecil itu terlihat sangat lemah. Papa, mama,
dan Nuri sangat terharu melihatnya. Lalu, perlahan-

lahan Nuri menghampiri
mereka. Dengan senyumnya
yang ceria, Nuri menyapa
kakek dan gadis kecil itu.
“Selamat padgi,
Kakek dan Temanku.
Namaku, Nuri. Bolehkah
aku berteman dengan
kalian?”
“Oh tentu saja,”
jawab mereka
berbarengan.
“Namaku, Elis.
Kakekku sedang
melatih kedua kakiku
yang lemah ini agar
dapat berjalan sedikit
demi sedikit. Hampir
setiap minggu kami datang
ke sini. Kamu sedang berlibur
‘kan?” tanya Elis tak kalah riangnya
dengan Nuri.

llustrasi : Kristiner

“Ya,” jawab Nuri.

“Aku datang berlibur ke sini bersama papa dan
mamaku. Mari kuperkenalkan kalian dengan kedua
orang tuaku.”

“Nuri, kamu sangat beruntung memiliki papa dan
mama. Kedua orang tuaku sudah meninggal karena
kecelakaan. Aku selamat dalam kecelakaan itu, tapi
kedua kakiku lumpuh. Sekarang ini, aku hanya memiliki
seorang kakek yang selalu memberikan semangat
kepadaku,” papar Elis dengan suara tersendat.

Nuri termenung mendengarnya.

Sejak saat itu, Nuri dan Elis menjadi teman karib yang
saling mengasihi. Sifat manja Nuri hilang sudah. Meski
memiliki kaki cacat, Elis tidak menjadi manja karenanya.
Elis sudah memberikan contoh yang baik bagi Nuri.
Dengan kursi rodanya, Elis sanggup mengerjakan semua
hal bagi keperluan dirinya sendiri. Dan kakek selalu
menyemangati Elis untuk terus berlatih berjalan meski
ia harus jatuh berkali-kali.

Kata Elis kepada Nuri, “Semua orang berkata, aku
tidak dapat berjalan lagi. Akan kubuktikan pada suatu
hari nanti, aku bisa berjalan kembali sehingga usaha
kakekku tidak akan sia-sia.”

Hal itu terbukti. Setelah sekian lama berlatih
berjalan di pantai bersama kakeknya dan sekali-sekali
dibantu oleh Nuri, Elis mengikuti lomba berjalan
bagi penyandang cacat seperti dirinya. Elis menjadi
pemenangnya. Sambil menahan isak tangis, Elis
memeluk Nuri dan berkata, “Terima kasih, Nuri. Kaulah
sahabatku yang sejati.”

“Terima kasih juga Elis, kau pun telah menyadarkan
aku untuk tidak manja walaupun aku anak tunggal,”
sahut Nuri terbata-bata. Elis maupun Nuri percaya
bahwa rancangan Tuhan selalu indah pada waktu-Nya.
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terganggu? Apakah komitmen itu hanya ada
di pikiran?

Manusia terdiri dari tubuh, jiwa, dan roh.
Jadi, komitmen itu melekat pada ketiganya,
yaitu melekat di tubuh, jiwa, dan roh; pada
keseluruhan keberadaan manusia. Pikiran
manusia melekat pada keberadaan dirinya
tersebut.

Cincin bisa melekat di tubuh. Kenangan
indah saat menerima atau memberi cincin
melekat di dalam ingatan. Ingatan positif itu
baik untuk diingat. Namun, manusia juga
diberi akal budi untuk tidak melekat pada hal
yang negatif.

[sumber: piokevin.com]

Cincin Kawin
Hilang

KETIKA usia perkawinan kami sudah sepuluh tahun, jari
manis suami makin gemuk sehingga cincin kawinnya
sesak, tidak muat lagi di jari manisnya. Lantas cincin
itu disimpan di dalam lemari. Suatu hari, rumah kami
dirampok dan cincin kawin suami juga diambil. Peristiwa
itu membuat kami merasa kehilangan dan terpikir
tentang ikatan perkawinan kami. Apakah ada saran
perihal kehilangan cincin kawin tersebut? Sejauh ini
hubungan perkawinan kami baik-baik saja.

Diana

Pernikahan adalah sebuah sakramen yang saling
diberikan oleh pasangan yang menikah. Istri
memberikan Sakramen Perkawinan kepada suami.
Demikian pula sebaliknya, suami memberikan Sakramen
Perkawinan kepada istri. Dasar dari sakramen itu adalah
komitmen untuk mengarungi kehidupan berkeluarga
bersama dalam suka dan duka, dalam untung dan
malang.

Cincin kawin adalah simbol dari ikatan/komitmen
pernikahan, untuk mengingatkan pada komitmen
yang dipersembahkan kepada pasangan. Akankah
komitmen itu pudar saat cincin kawin sudah sesak di
jari manis? Selama cincin itu tidak digunakan, pikiran
tidak terganggu. Jadi, menjalani hidup pernikahan sesuai
dengan komitmen awal ketika pasangan suami-istri
berjanji di depan altar suci.

Lalu, ketika cincin kawin itu hilang diambil perampok;
mengapa pikiran pasangan yang sudah berkomitmen

Manusia diberi pilihan untuk mampu

melepas hal negatif dan menggantinya
dengan memperkuat hal positif. Lepaskan pikiran negatif
yang dikaitkan dengan kehilangan cincin kawin itu.
Relakan cincin itu menjadi bagian dari upaya orang lain
menghidupi ciptaan Tuhan kita yang sama. Cincin kawin
itu sudah menjadi kepanjangan tangan lbu dan Bapak
untuk berbagi kepada yang membutuhkan. Tidak ada
sesuatu hal terjadi di luar kehendak-Nya.

Justru pasangan merasakan kehilangan, padahal itu
baru cincin kawin. Maka, perkuatlah relasi kalian berdua
sebagai pasangan yang harmonis dan saling melengkapi
di tengah kekosongan akibat rasa kehilangan cincin itu.
Isilah rasa itu dengan cinta kasih Ilahi yang tidak pernah
habis kita timba; juga tidak pernah akan habis kalaupun
kita bagikan. Bahkan dibagikan kepada musuh kita.

Bila perlu, menabunglah atau sisihkan uang bersama
untuk membuat cincin kawin baru. Setiap tahun di gereja
kita, ada Misa peringatan janji perkawinan. Sematkan
cincin kawin baru yang ukurannya pas dengan kondisi
jari tangan sekarang dalam Misa itu. Bisa juga pada
setiap Misa, sekalipun bukan Misa pembaruan janji
perkawinan.

Rasakan manisnya komitmen pernikahan yang terus-
menerus diperbarui dalam setiap Sakramen Ekaristi.
Ingatlah selalu bahwa pernikahan itu sakramen yang
dipersembahkan bagi pasangan kita. Herlani

Bagi anda yang mau berbagi
pengalaman keluarga terberkati,
supaya bisa menjadi contoh
keteladanan, maupun ada yang
ingin bertanya/ konsultasi
silahkan kontak Seksi Kerasulan
Keluarga email ke :
skksathora@ymail.com

-53- MERASUL EDISI 18 # Januari - Februari 2017

(<:> KELUARGA




Ada Ular di Ragaku

Oleh Joan K. Assi

DIA datang membawa
aroma sengak. Aku
langsung dapat
mengendusnya

begitu bunyi ketukan
sepatunya terdengar di
ambang pintu. Dan bau
sengak itu langsung
menyesakkanku.
Sengaja kutunggu
perjumpaan hari

ini setelah 30 tahun
menanti.

Aroma wangi itu
tak pernah kuhirup
lagi semenjak usiaku
enam tahun. Luapan
kegembiraan dalam
keluargaku pada hari
itu terasa berbeda
dari biasanya karena
ia naik jabatan dalam
pekerjaannya. Aku dan
kakakku dimanjakannya
bagaikan putri dan
pangeran. Hubungan
dalam keluarga kami
semakin rekat. Namun,
aroma wangi itu tak
bertahan lama. Hanya
satu bulan saja dan
semuanya berubah
perlahan-lahan.

“Maaf, aku sibuk di kantor. Semuanya demi keluarga.”
Alasan dia sering pulang larut malam. |bu percaya.
“Jabatan yang lebih tinggi tentu tanggung jawabnya
harus lebih besar. Jadi, Ayah harus kerja lebih keras
lagi.”

Tetapi, menurutku, ini sudah kebablasan. Bagiku, ini
masalah besar karena kami seperti dicampakkannya.
Tak ada lagi sisa kehangatan dan kebersamaan. la sudah
kehilangan perhatian.

Berdosakah aku bila kesesakan ini berubah menjadi
kebencian? Entah dari mana, seperti ada ular berbisa
dalam ragaku yang memuntahkan racunnya ke dalam
otakku. Aku ingin melepaskan diri agar aku tak
menghirup bau apa pun. Namun, yang ada malah aroma
sengak. Salahkah aku jika kebencian ini akhirnya
memuncak? Dia seakan menjadi orang asing karena

sering tak pulang ke

rumah. Bahkan pada hari
Minggu kami pergi ke gereja
tanpa dia! Ibu sudah tak
mempercayai alasannya
lagi.

Aku tak mungkin lupa
akan matanya yang
tajam, garang, dan merah
memelototi ibu ketika
mereka bertengkar hebat
sebelum akhirnya dia
menghilang tanpa jejak.
Bahkan ia meninggalkan
pekerjaannya.

Sebagai gantinya,
kami harus menghadanpi
teror debt-collectoryang
membuatku gemetar
sepanjang hari. Ibu tak
mengerti untuk apa dia
mengambil kredit sebesar
itu dari sebuah bank kalau
dia tak sanggup membayar
cicilannya.

Hati kami hancur ketika
kami bertiga terpaksa
meninggalkan rumah
kesayangan kami dan
pindah ke rumah kakek.
Rumabh itu yang kami
huni sekarang karena
rumah kami dijadikannya agunan. Sambil membantu
nenek yang berbisnis katering sejak kakek pensiun,
ibu berkonsentrasi mendidik aku dan kakakku, Philip,
sampai kami mandiri dan menikah.

Hari ini, ular yang melingkar di dadaku berbisik,

Ada cara yang lebih menyakitkan untuk membalas dia
dari sekadar marah-marah. Yaitu, marah dalam diam.
Mengacuhkannya dan menganggapnya tidak ada untuk
waktu yang lama, pasti akan menyiksanya. Kutunggu
dia. Aku siap menantang tajam matanya tanpa berkata-
kata!

Nah... pintu berderit. Wajah itu muncul dari balik pintu.
Tapi, aku jadi tersentak !

Ternyata, yang kuhadapi adalah seorang tua yang
lemah dengan sinar mata kosong dan redup. Dia bingung
mengamati seisi ruang tamu. Aku sempat menangkap
sekilas kilatan cahaya di matanya. Tapi ketika
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menatapku, dia kembali linglung.

“Celly, ini Ayah datang.”

Philip menoleh ke arahku. Aku masih mematung.
Rupanya orang tua itu tak mengenali daku maupun
Philip yang baru saja menjemputnya dari panti jompo.
Mungkin karena perjalanan waktu yang lama dia tak
mengenali kami lagi. Akan tetapi, bukan hanya itu saja.
Jiwanya kelihatan terguncang!

Mata orang tua itu kembali mengitari ruangan.
Rupanya dia sudah mengenali tempat tinggalnya dulu
sebelum membeli rumah sendiri.

Aku berbisik kepada Philip, “Kak, siapa yang
memasukkan dia ke panti jompo?”

Philip menjawab dengan berbisik pula, “Katanya,
istrinya yang di Depok.”

Ular di dalam dadaku mematuk. Perih sekali!

Philip menambahkan, “Perawatnya berceritera bahwa
ayah sering mengigau dengan nada marah. Katanya,
dia sudah membelikan perempuan itu rumah mewah
di Depok dengan pengorbanan besar. Tapi, ia dibalas
dengan perselingkuhan dan pengucilan. Terjawablah
sudah untuk apa kredit sebesar itu!

Ayah shock dan depresi. Lalu, dia dipecat dari
pekerjaannya. Kejaran debt- collector, rongrongan
perempuan itu, PHK, dan perselingkuhan menjadikannya
seperti sekarang. Maka, panti jompo adalah solusi yang
mudah bagi perempuan itu terhadap manusia yang
sudah tak berguna lagi. Ayah tak pernah dijenguknya
walaupun tetap dibiayainya. Celly, Tuhan telah
mengembalikan ayah kepada kita untuk dirawat. Kalau
bukan karena rencana-Nya, tak mungkin temanmu,
Serge, menemukannya ketika Legio Maria-nya
melakukan baksos di panti jompo itu. “

Perasaanku tak menentu. Puaskah aku karena dia
sudah menerima “karma”-nya? Atau malah kasihan?
Ular itu mendesis-desis, membujuk-bujuk. Aku harus
bergulat melawannya.

Suara Philip menyentakku. “Celly, ayah sebaiknya
tinggal di sini ya? Eeh... kamu segan? Anak perempuan
lebih bisa merawat ayahnya ketimbang menantu
perempuan di rumahku.”

Masuk akal juga. Tetapi apakah ini cuma akal-
akalan Philip supaya gap antara aku dan orang tua itu
tersambung kembali ? Aku memang punya cukup waktu
karena setelah ibu meninggal, aku berhenti bekerja dan
mengambil alih usaha kateringnya.

Terdengar ribut-ribut di luar. Kedua anakku, Yosafat
dan Ribka, baru saja pulang sekolah. Celotehan mereka
terhenti ketika melihat sosok asing teronggok di sofa.
Orang tua itu menoleh ke arah mereka. Tak kusangka
mata redupnya tiba-tiba berbinar. Dengan terhuyung,
dia menghampiri anak-anak. Kedua bocah itu ketakutan.
Ribka berlari ke belakangku tapi Yos tidak berdaya
karena tangan kanannya sudah tertangkap orang tua itu.

Tiba-tiba, ia bersuara, “He he Philip, nanti main sama
Ayah, ya!” la membelai rambut Yos. Aku dan Philip

saling berpandangan. Philip segera meralat. “Ayah,
Philip itu saya. Ini Yosafat, anak Celly, dan itu Celly.”

Tapi, dia tak mengerti. Kemudian dia memandang
Ribka, melambaikan tangannya dan cetusnya, “Eh, sini
Celly! Ayah kangen ingin memelukmu.”

Ribka makin erat memelukku. Aku ingin berkata tapi
dicegah Philip. “ Ssst, biarkan dulu,” katanya. Kuamati
kedua anakku. Yos memang mirip Philip dan Ribka mirip
aku waktu kami seusia mereka. Waktu yang terhenti
saat itu, hariini seakan tersambung kembali. Tiba-tiba,
dia memandangku lalu berseru, “Eh kamu! Nanti ajak
anak-anak ini bermain di lapangan, ya!”

Ular di dalam dadaku meronta. Aku disangka Suster
Diah, pengasuh kami dahulu. Aku sibuk menjinakkan
ular itu. Harus sabar dan panjang usus!

Hari pertama, aku masih canggung campur dongkol
atas ulah orang tua itu. Suamiku, Greg, membantuku
dengan sabar. Orang tua itu menyuruhku membelikan
coklat dan wafer yang dulu menjadi kesukaanku dan
Philip. Atau mengajak mereka bermain di dunia anak-
anak di dalam mal, bahkan sampai minta diantar ke
kebun binatang. Namun, ketika ia bersikeras ingin
ikut mengantar anak-anak ke sekolah, aku jadi
mengernyitkan dahi karena takut ia berulah di sana.
Sekolah anak-anakku berbeda dengan sekolah kami
dahulu. Mendengar itu Philip terbahak.

Katanya, “Celly, Tuhan telah memberi jalan ini.
Memang hari pertama di sekolah, ayah pasti bingung.
Tapi kalau dilakukan berulang kali, mungkin lama-
kelamaan pikiran ayah pulih kembali. Suasana sekolah
dan guru-gurunya yang berbeda perlahan- lahan akan
mengembalikannya ke dunia nyata, bukan dunianya
sendiri. Ayah harus dipaksa menghadapi realita.”

“Tapi, dia masih tidak mengenali kami!” sanggahku.

“Celly, coba amati. Di dalam lubuk hatinya, ayah
menyesal dan berusaha memutar waktu untuk kembali
ke masa anak-anak kita. Beliau sebenarnya ingin
memperbaiki kesalahannya dengan membayar hutang
walaupun salah waktu dan sasaran. Prioritasnya ialah
membahagiakan anak-anaknya dengan menunjukkan
kasih sayangnya. Melepaskan rasa berdosa yang
mengganjal di hatinya. Cobalah kamu melihat dari
sudut ayah, jangan dari sudut pandangmu sendiri
yang subjektif. Berhentilah memanggilnya “dia”.
Panggillah dia “Ayah” dengan tulus dan sering-seringlah
menyebutkan namamu di hadapannya. Kasih sayang
kita adalah kekuatan untuk memulihkannya. Ampunilah
beliau dan doakan ayah. Mohonlah agar Tuhan
mengampunimu dan ayah.”

Lanjut Philip serius, “ Celly, kuharap nanti sebelum
Masa Pra Paskah kamu sudah berhasil memperbaiki
dirimu dan mencintai ayah kembali.”

Aku mengangguk.

Kepala ular dalam ragaku harus kuinjak hingga lumat.

Swear!
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Resensi Film

Silence

© s FILM yang dibuat oleh
sutradara Martin Scorsese yang
ditayangkan pada tahun 2016

ini diangkat dari novel historical
fiction karya penulis Jepang,
Shusaku Endo, pada tahun 1966.

Kisah ini menggambarkan
peristiwa sekitar tahun 1640,
ketika misionaris Yesuit
mengabarkan Injil sampai ke
Jepang. Perjalanan dimulai ketika
dua misionaris muda, Padre
Sebastian Rodrigues (diperankan
oleh Andrew Garfield) beserta Padre Francis Garrpe
(diperankan oleh Adam Driver], meminta ijin kepada
superior mereka, Padre Valignano, untuk melakukan
misi pencarian atas keberadaan Padre Ferreira
(diperankan oleh Liam Neeson) yang dinyatakan telah
meninggalkan Gereja dan mengingkari imannya.

Kichijiro yang pemabuk menjadi guide mereka ke
Jepang. Sesampainya di Jepang, kedua padre melihat
bahwa keyakinan umat setempat sebagai pengikut
Kristus sangat kuat. Hatinya merasakan Tuhan sangat
dekat pada saat ia melihat kebahagiaan dan kesetiaan
umat-Nya, bahkan di dalam penderitaan mereka
sekalipun. Umat di Jepang rela mengorbankan
nyawanya demi membela para padre dan membela
iman mereka dari para /inquisitor (penyelidik iman
Gereja).

Ketika penyiksaan dan pembunuhan terhadap umat
Kristen di Jepang tidak membuahkan hasil, para
inquisitor mengubah taktik mereka, yaitu membuat
padre menyerah dan dipaksa untuk mengingkari
imannya, dengan menyaksikan penyiksaan dan
pembunuhan umat di depan mata mereka secara
terus-menerus.

Rodrigues, misionaris terakhir pada saat itu, hampir
putus asa dalam pergolakan batin dan imannya.
Dalam doa-doa dan teriakannya, serta dalam diam,
dia mencari Tuhan. “Tuhan, di manakah Engkau...
mengapa Engkau tidak menjawab aku?”

Film ini mengisahkan pemahaman teologi yang
mendalam tentang pengingkaran diri, keraguan iman,
ketakutan, dan kebahagiaan ketika manusia dapat
merasakan kehadiran-Nya.

Ad Majorem Dei Gloriam (For The Greater Glory
of God] merupakan motto Serikat Yesus dalam
menjalankan misi mereka.

LAUDATE EUM (Praise Him). Venda

Catatan: Ada adegan kekerasan yang ditampilkan.
Untuk 13 tahun ke atas dan perlu pendampingan
orang tua.

Resensi Buku

Umat Bertanya,
Pastor Menjawab

B Lt Prinad, by
1. Arilasin, ST
Tevesmian Bslapsto Dumn WI

ik
. G, P

Judul buku : “800 Tanya Jawab Seputar Iman Dan
Keluarga”

Editor : A.G. Luhur Prihadi, Pr

Penerbit : Kanisius, 2017

Isi : 192 halaman

BUKU ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang
selama ini tersimpan di dalam benak umat Katolik,
khususnya seputar iman Katolik, perayaan liturgi,
hidup panggilan, dan hidup berkeluarga. Semuanya
dituangkan dalam bentuk tanya jawab. Ini merupakan
hasil pengeditan Y. Gunawan, Pr yang dihimpun dari
rubrik Konsultasi Iman dan Konsultasi Keluarga
dalam Majalah Salam Damai dari Keuskupan Agung
Semarang.

Jawaban-jawaban dari para pengasuh rubrik
tersebut, yaitu A.G. Luhur Prihadi Pr, Y. Aristanto
MSF, dan Yeremias Balapito Duan MSF cukup
lugas, langsung, tidak bertele-tele , ringkas namun
mendalam. Topik yang menarik, misalnya saja,
Benarkah Yudas Iskariot Berjasa dalam Karya
Penebusan Yesus ?

Buku ini dirasakan perlu dan relevan pada saat ini
karena menyangkut keingintahuan umat (mungkin
juga kita) terhadap masalah yang belum mendapat
jawaban yang jelas. Buku ini menambah wawasan
serta memperdalam dan mencerdaskan iman kita.

Ekatanaya
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Santa Angela Merici

BELUM sirna rasa duka
karena kehilangan kedua
orang tuanya saat usianya
baru sepuluh tahun, Angela
kembali terpukul ketika
kakak perempuannya juga
meninggal dunia. Sang
kakak berpulang tanpa
sempat menerima Sakramen
Perminyakan. Hal ini
membuat Angela sangat
mencemaskan keselamatan
jiwa saudarinya.

Angela terus-menerus
berdoa memohon kepada
Tuhan agar la sudi
mengampuni dosa-dosa
kakaknya. Kesungguhan
hatinya berdoa akhirnya
membuahkan kedamaian
dalam jiwanya. Angela merasa
Yesus telah menjawab doanya.
Sebagai ungkapan syukur,
Angela ingin mengabdikan
seluruh sisa hidupnya dengan
melayani Tuhan sehabis-
habisnya.

Angela dilahirkan di
Desenzano, sebuah kota kecil di Italia, pada tahun 1474.
Ketika berusia sekitar 20 tahun, ia mulai memperhatikan
bahwa pengetahuan agama anak-anak di kotanya
sedikit sekali. Maka, Angela mengajak beberapa teman
perempuan untuk bergabung dengannya; memberikan
pelajaran agama. Dengan penuh semangat, teman-
teman Angela membantunya mengajar anak-anak.

Pada waktu itu belum ada biarawati dari suatu ordo
religius yang memberikan pelajaran. Belum pernah ada
yang berpikir tentang hal itu. Angela Merici adalah orang
pertama yang mengumpulkan sekelompok wanita untuk
membuka sekolah bagi anak-anak.

Pada 25 November 1536, 28 wanita muda resmi
mempersembahkan hidup mereka kepada Tuhan.

Itulah asal mula berdirinya Ordo Santa Ursula (OSU)
karena Angela mempercayakan kongregasinya dalam
perlindungan St. Ursula.

Pada mulanya, Angela dan teman-temannya tetap
tinggal di rumah masing-masing. Karena berbagai
macam halangan dan kesulitan, diperlukan waktu
yang cukup lama hingga akhirnya mereka dapat hidup
bersama di dalam sebuah biara.

Kepercayaannya kepada Tuhan telah banyak sekali

( SANTO - SANTA

menolong Angela mengatasi
berbagai macam percobaan
berat semasa hidupnya. Tidak
ada keraguan sedikitpun di
dalam hati Angela bahwa
Tuhan akan memelihara karya
yang baru saja dimulainya.

Sayang sekali, Angela wafat
pada 27 Januari 1540, ketika
kongregasi yang dirintisnya
masih dalam tahap sangat
dini berdiri. Angela dinyatakan
kudus oleh Paus Pius VI pada
tahun 1807. Namun, roh
semangat Angela tidaklah
ikut mati. Ordo mereka
terus melanjutkan karyanya
bagi Yesus dan Gereja-Nya,
terutama di bidang pendidikan
anak-anak dan remaja.

Sekarang, suster-suster
Ursulin telah tersebar di
berbagai negara di seluruh
dunia. Kerasulan biarawati
Ursulin beragam dan
mengalami perubahan dalam
kurun waktu sesuai dengan
kebutuhan. Banyak suster
Ursulin yang berkarya di sekolah, baik sekolah Ursulin
atau bukan. Pendidikan di sini diartikan secara luas,
tidak hanya terbatas pada pengertian pengajaran di
sekolah.

Kerasulan Kongregasi Santa Ursula selalu diitlhami
oleh semangat Santa Angela, yang ditimba dari tulisan-
tulisannya.

St. Angela Merici sangat mementingkan harkat
manusia. Jadi, karya apa pun yang ditangani oleh
para biarawati Ursulin akan selalu mengutamakan
pendidikan yang mengembangkan potensi manusia.

Konsep Pendidikan Ursulin adalah menyiapkan orang
untuk hidup, bukan hanya untuk karya.

Akhir-akhir ini, ada banyak karya sosial, pastoral,
dan urusan kesehatan yang dipercayakan kepada
para biarawati Ordo Santa Ursula, baik di lembaga-
lembaga Ursulin atau lainnya. Mereka bekerjasama
dengan kongregasi lain, paroki, keuskupan, pemerintah
ataupun swasta. Tentu saja pembinaan iman, retret dan
rekoleksi, katekese dan pengembangan spiritualitas
merupakan bagian yang penting pula dalam upaya para
suster Ursulin membangun Kerajaan Allah.

Sinta, dari berbagai sumber

Santa Angela de Merici -
[Sumber : s-media-cache-ak0.pinimg.com]
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Perempuan,
Dapur, dan Pastor

WAKTU itu, Megawati Soekarnoputri
belum menjadi presiden.
Sebelumnya, orang nomor satu di
republik ini kaum pria. Pada saat itu
seorang pimpinan biarawati memberi
kesempatan kepada suster-susternya
untuk kuliah Master. Tidak tanggung-
tanggung sampai ke Roma, Italia.

Sayangnya, suara sumbang
bermunculan. Bahkan pejabat
keuskupan tempat pusat kongregasi
itu beralamat pun menanggapi
dengan sinis. “Buat apa suster kuliah
tinggi-tinggi. Toh, nanti ke dapur
juga,” kenang suster yang menjadi
provinsial itu. Provinsial adalah
pimpinan suatu ordo, tarekat, atau
kongregasi biarawan-biarawati.

Untunglah, tanggapan sinis itu
diabaikan. Setelah lulus, ketiga
suster yang studi di luar negeri itu
memang tidak bertugas di dapur.
Mereka menjadi pimpinan asrama,
kepala sekolah, dan dosen perguruan
tinggi Katolik.

Dapur dan perempuan adalah
konotasi yang melekat pada
kaum hawa. Di dapur, umumnya
perempuan meracik
bahan-bahan
mentah menjadi
makanan yang
enak, lezat, sehat,
dan menarik.
Sebenarnya,
anggapan itu tidak
melulu sebagai
pandangan negatif.
Sebab, berkat
tangan-tangan yang
piawai tadi, berbagai
bahan menjadi
sajian luar biasa
untuk disantap.
Dengan demikian,
dibutuhkan keahlian

khusus. Dan, faktanya, sekarang

ini banyak laki-laki yang menekuni
pekerjaan di dapur. Bahkan, mereka
menjadi koki terkenal.

Kembali pada suster berpendidikan
tinggi, apakah salah? Ya, tentu salah
bila kita melihat dari kacamata
masyarakat yang menganut
budaya patriarki dan tradisional.
Kenyataannya, zaman telah berubah.
Perempuan memiliki tempat setara
dengan kaum adam. Maka, kalau
masih berpikiran seperti pejabat
keuskupan tadi, akan menjadi bahan
tertawaan. Istilah anak remaja:
hareee geneee masih ngerendahin
perempuan?

Sejarah Gereja juga telah melalui
proses panjang. Sejarah bangsa
Israel yang menjunjung budaya
patriarki tentu mempengaruhi
sikap Gereja perdana. Selama abad
pertengahan pun para teolog sangat
dipengaruhi oleh pandangan negatif
tentang perempuan.

Mereka menilai perempuan sebagai

pria yang tidak sempurna. Bentuk
diskriminasi muncul dalam bentuk

Karya para suster tidak lagi hanya di dapur- [Foto : Sr. Maria Fransiska FSGM]

perempuan tidak boleh menerima
Komuni saat datang bulan, tidak
boleh membagikan Komuni saat
Misa, tidak boleh menyentuh barang-
barang liturgi, membaca Kitab Suci
waktu Misa, dlL.

Pengakuan sama akan martabat
perempuan dan laki-laki kemudian
dapat terwujud lewat perjuangan
yang lama. Kini, perempuan memiliki
peranan yang lebih luas. Paus
Johanes Paulus Il pada tahun 1988
mengeluarkan Surat Apostolik
Mulieris Dignitatem (Martabat
Perempuan). Di sana dinyatakan
bahwa saatnya akan datang, dan
nyatanya sudah datang, di mana
panggilan kaum perempuan diakui
kepenuhannya; saat di mana kaum
perempuan di dunia ini memiliki
pengaruh, hasil, dan kuasa yang
telah dicapainya hingga saat ini.

Sejarah Gereja juga mencatat
peranan para perempuan dalam
karya keselamatan. Kita bisa lihat
Ester, Mryam, Debora, Sifra dan Pua,
Rut, Hana, Maria Magdalena, Yohana,
Susana, perempuan-perempuan yang
hadir saat di ruang atas, perempuan-
perempuan yang menjadi saksi
kebangkitan Yesus. Dan , terutama
Maria, Ibu Yesus. Mereka adalah
perempuan yang dipakai Allah untuk
karya penyelamatan.

Seorang imam pernah
menyampaikan: hukum Gereja bukan
hukum ilahi, oleh karena itu Gereja
sendiri yang bisa mengubah sesuai

== dengan perkembangan
jaman. Maka, bukan
sesuatu yang luar
biasa bila perempuan
menjadi prodiakon
atau misdinar. Sebab,
di mata Allah, laki-
laki dan perempuan
memiliki martabat
yang sama seturut
citra Allah. Perempuan
jadi pastor?
Entahlah. Peziarahan
Gereja yang akan
menjawabnya nanti.
A. Bobby Pr,
penulis biografi
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Mengajarkan Toleransi
Beragama kepada Anak-anak

SEORANG
anak kecil
mungkin belum
mengetahui
arti toleransi.
Tetapi, apakah
mereka bisa
diajarkan untuk
bertoleransi?
Tidak semudah
dan seinstan
itu. Toleransi terbentuk karena
adanya kesadaran serta keikhlasan
dari diri sendiri. Namun, egoisme
dan emosi anak-anak relatif masih
terlalu kental. Pola pikirnya tidak
serta-merta menjadi dewasa. Orang
tua-lah yang harus dengan sabar
mengarahkan mereka untuk menjadi
toleran. Caranya, bukan dengan teori
yang kaku tetapi dengan pemahaman
setahap demi setahap.

Toleransi harus menjadi jati diri
si anak, menjadi suatu kebiasaan/
habit yang langgeng dan tidak
berubah, sekalipun terbentur pada
masalah yang menekannya. Namun,
segala nasihat atau ide kita akan
lebih didengar dan dilaksanakan
oleh anak apabila sudah terjalin
kelekatan psikologis antara orang tua
dan anak. Bahkan ikatan (bonding)
harus dibentuk sejak jabang bayi
masih di dalam kandungan ibu. Suatu
penyatuan sempurna antara mereka
(uroboric state), kata Dr. Ratna
Megawangi, pakar pengembangan
karakter anak. Belaian lembut pada
perut ibu atau kata-kata manis penuh
kasih sayang dapat dirasakan oleh
sang jabang bayi.

Saat lahir, bayi yang tidak berdaya
membutuhkan perlindungan,
perhatian, ciuman, tatapan mata,
dan nyanyian. Menurut Yudith
Schickedanz, perlakuan tersebut
kelak akan mempunyai dampak
positif terhadap perilaku sang

anak,yaitu mudah bergaul, tidak
agresif, dan mudah diatur.

Usia bayi adalah masa
pembentukan rasa mempercayai
atau tidak mempercayai orang.
Keeratan harus tetap dipupuk pada
masa balita karena saat itu adalah
masa pembentukan karakter.

Dasar-dasar toleransi perlu
ditorehkan sedikit demi sedikit
dengan bijaksana kepada anak
dalam suasana bermain. Sebut saja
tentang persahabatan, kesabaran,
pengendalian egoisme dan emosi,
sifat tidak mementingkan diri sendiri,
rendah hati/mengalah, menghargai
perasaan orang lain, tidak
memaksakan kehendak, rela berbagi,
dan tidak saling mengganggu.
Mereka harus mempraktikkannya
sendiri dalam kegiatan sehari-hari;
dimulai dari lingkungan keluarga
sendiri.

Misalnya, seorang kakak tidak
marah bila adiknya minta mainan
kesayangannya. Kakak harus rela
berbagi makanan kesukaannya
dengan si adik walaupun makanan
itu sedikit. Bila ibu membelikan dua
balon berwarna merah dan biru, lalu
si adik menginginkan balon merah
sedangkan kakak menyukainya,
maka kakak harus belajar mengalah
dan rela memiliki balon biru, karena
toh sama-sama balon.

Dalam hal ini, kakak perlu
diajarkan tentang Konsep Penolakan,
seperti dianjurkan Ratih Zulhaqgi,

psikolog anak dan remaja.
Bahwa tidak semua
keinginannya dapat
dikabulkan dan juga

tidak boleh memaksakan
kehendaknya sendiri.
Lebih jauh, kakak tidak
boleh mengganggu adiknya
bermain kalau dia tidak
ingin diganggu oleh orang
lain. la harus menghargai
perasaan orang lain.

Sebelum orang tua mengajarkan
konsep toleransi beragama, terlebih
dahulu perlu menanamkan fondasi
agama yang kokoh sehingga anak
menjadi mantap dan tak goyah oleh
pengaruh apa pun. Mulailah dengan
mengajak anak-anak bersama-
sama pergi ke gereja, mengikuti
Sekolah Minggu, berdoa bersama,
menceriterakan kepada mereka
kisah-kisah Alkitab yang memberi
pelajaran tentang iman kristiani,
yaitu ajaran Yesus tentang cinta kasih
dan pengampunan, tentu dengan
bahasa anak-anak.

Masa balita adalah periode
Golden Age bagi anak-anak.

Dengan kecerdasannya, mereka
akan mudah menyerap serta
merekam apa yang dilihatnya yang
membentuk mind-set-nya. Biasanya
orang tuanya menjadi model yang
mereka copy, lalu diaplikasikan ke
dalam kegiatannya sendiri. Pada
masa balita sampai usia 13 tahun
pancaindera yang dominan adalah
penglihatan (visual] dibandingkan
dengan indera pendengaran.

Maka, orang tua harus ekstra
hati-hati dalam berperilaku dan
berkata-kata. Semua pengajaran tadi
akan sia-sia belaka bila orang tua
sebagai panutan justru menunjukkan
sikap intoleransi terhadap orang
lain, khususnya kepada mereka yang
beragama lain. Ekatanaya
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SERBANEKA <:>)

EKARISTI

dalam Kacamata Kita

Ekaristi adalah syukur. Kita mau mengucap syukur atas hidup kita.
Umat pun perlu mempersiapkan batin sebelum merayakannya.

DI pintu masuk gereja, umat akan
menemukan standing banneryang
berisi tulisan tentang himbauan
cara berpakaian, bersepatu,
menggunakan HP atau lainnya
selama mengikuti Misa. Tulisan
tersebut diletakkan di luar; tentu
dimaksudkan agar umat seyogianya
sudah dalam keadaan seperti tulisan
tersebut sebelum memasuki gereja.
Persiapan secara fisik harus
dilakukan sejak dari rumah.
Demikian pula umat seharusnya
melakukan persiapan batin sebelum
Misa. Lalu, apa alasan mengikuti
Misa, apa yang dirasakan dan adakah
harapan yang ingin disampaikan?
Apakah ada kesan khusus tentang
Misa?

Dari Umat Hingga Prodiakon
Gemma, warga Wilayah Matius,

selalu hadir pada Misa hari Minggu.
la mengalami pemulihan dari
masalah penyakit yang sedang
dialaminya. Dalam kondisi batin yang
khusyuk dan melakukan persiapan
terlebih dahulu sebelum Misa,
Gemma merasakan kehadiran Tuhan,
khususnya pada saat konsekrasi.
Rasa sedih sering muncul di hatinya
apabila ada salah satu anggota
keluarganya yang tidak dapat
mengikuti Misa bersama, terutama
saat menyanyikan lagu “Bapa Kami”.
Meski sudah hampir dua tahun
menjadi misdinar, terkadang Andrew
masih ragu saat menjalankan
tugasnya karena ia takut lupa tata
geraknya. Sebelum bertugas, ia
selalu berharap agar Misa berjalan
lancar. Baginya, bertugas saat
perayaan Natal atau Paskah menjadi
istimewa karena umat yang hadir

B

e

Suasana Misa - [Foto : MaxiGuggitz]

lebih banyak dan beberapa tata
geraknya juga berbeda. la sangat
senang bertugas pada dua hari raya
tersebut.

Sebagai dirigen, Erni berharap
agar Misa dapat berjalan dengan
khidmat, lebih hidup, dan membawa
umat kepada Tuhan. Namun, hal ini
terkadang terasa berat, terlebih saat
ia menjadi dirigen koor umat. “Sulit
rasanya mengajak umat bernyanyi.
Belum lagi pandangan harus
mengarah ke umat, sesekali menjadi
beban,” katanya. Meski demikian,
Erni setia dan gembira menjalankan
tugas pelayanan sebagai dirigen.

Rasa tidak pantas dialami oleh
seorang prodiakon yang sudah purna
tugas, Agus Siswanto. Sebelum
menjalani tugas sebagai prodiakon,
ia terlebih dahulu melakukan
pertobatan dengan rekonsiliasi
pribadi. Agus berdamai dengan
orang yang sebelumnya memiliki
hubungan kurang harmonis. Selama
menjalankan tugas, ia selalu serius,
menghayati betul Tata Perayaan
Ekaristi.

Agus mengalami kebersamaan
dengan Yesus dalam rupa Roti yang
ia bagi-bagi. la berharap, umat
juga memiliki penghayatan akan
kehadiran Yesus sehingga mereka
menyambut Komuni dengan pantas.

Penyadaran bahwa Yesus
bersamanya membuat ia lebih
berani dan tidak malu, apalagi untuk
bertemu dengan saudara yang
beragama Muslim. la menghadirkan
wajah Kristus melalui senyum
dan sapa kala berpapasan dengan
mereka, saat menghantar Komuni
kepada orang sakit.
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Pengalamannya yang paling
berkesan adalah ketika ia melayani
penderita kanker stadium lanjut.
Agus hanya mendoakan tanpa
menerimakan Komuni. Saat tengah
berdoa, si bapak berbicara tidak
jelas. Agus bertanya kepada istrinya
tentang apa maksud suaminya.
Ternyata, si bapak meminta agar
Agus mendoakan dengan mulut
di dekat telinganya. Saat itulah ia
merasakan penyertaan Tuhan. Tidak

ada rasa takut atau ragu sama sekali.

Dari situlah kepekaannya terasah.
Dan kini, setiap bertemu dengan
orang sakit, ia akan mengulurkan
bantuan.

Sudut Pandang Imam

Bagi RD Paulus Dwi Hardianto
atau Romo Anto, merayakan Misa
merupakan tantangan tersendiri.
Bagaimana mempersembahkan
Ekaristi yang baik, khidmat, agung
sekaligus menarik. Maka, khotbah
sebisa mungkin dipersiapkan
dengan baik, khususnya Misa pada
hari Minggu. Persiapan tersebut
membutuhkan waktu berjam-jam,
bahkan hari, untuk mendapatkan
insight.

Sebelum dan sesudah Misa, Romo
Anto mempersiapkan batin dengan
berdoa agar hatinya tenang dan
bebas dari rasa kurang percaya
diri. Romo muda ini bertekad
memberikan yang terbaik bagi umat
serta bertindak seperti Kristus yang

Suasana Misa - [Foto : Chris Maringka]

hadir mempersembahkan Misa.

Berdiri di altar merupakan
pengalaman luar biasa baginya.
Bagaikan artis yang menjadi pusat
perhatian, seorang imam tampil di
depan banyak orang. Imam diiringi
oleh misdinar dan prodiakon yang
mendampingi dan membantunya.

Roh atau nyawa dan passion
umat dalam Misa bisa dilihat sejak
pembukaan. “Saya bisa melihat
disposisi batin umat di altar dengan
cukup jelas; apakah mereka
bersemangat atau lesu. Lelah atau
ikut Misa hanya sebagai kewajiban.
Reaksi itu tampak dalam gesture
tubuh, perhatian mereka, atau sikap
acuh tak acuh terhadap bagian-
bagian Misa. Setiap Misa, ada bagian
yang harus dijawab oleh umat. Cara
mereka menjawab dapat mewakili
situasinya. Apakah mereka menjawab
ajakan imam dengan lantang, pelan,
sekadarnya, atau bahkan diam saja,”
katanya.

Hal yang paling tampak adalah
saat homili. Yang memprihatinkan
apabila sikap umat menyilangkan
tangan di depan dada, sekaligus
menoleh ke kanan atau kiri tanpa
memandang altar, lalu melihat
jam berkali-kali. “Saya tahu, reaksi
demikian kemungkinan dikarenakan
homili yang kurang menarik
atau tidak relevan bagi mereka.
Mereka datang dengan segala
permasalahan hidup dan mungkin
harapan akan kesembuhan dari

sakit. Ketika Misa tidak menjawab
apa yang mereka minta, mereka
melakukan “perlawanan” dengan
sikap demikian. Saya bukan orang
yang sempurna dan ingin terus
memperbaiki diri. Tetapi, reaksi umat
yang demikian terkadang membuat
perasaan menjadi kecil. [tulah
tantangan berdiri di altar. Semua
umat ingin agar imamnya sempurna
dengan homili yang menarik, Misa
yang energik dan khidmat serta
mampu menyentuh kedalaman batin
mereka,” urainya.

Apabila ada umat yang memiliki
pemahaman bahwa Ekaristi hanya
sebagai obat dari permasalahan
hidup mereka, maka benarlah apa
yang dikatakan oleh Karl Marx,
seorang tokoh komunis. Dalam
kritiknya, Karl Marx mengatakan
bahwa agama ibarat candu atau
narkoba. Orang lari dari masalah
dan seakan dengan Ekaristi, semua
masalah diselesaikan.

Pemahaman akan Ekaristi perlu
kita bangun. Ekaristi adalah syukur.
Kita mau mengucap syukur atas
hidup kita. Maka, umat perlu
mempersiapkan batin sebelum
merayakan Ekaristi. Sikap siap
mendengarkan Sabda, terbuka
terhadap Sabda Tuhan, mau
berterima kasih dan mengucap
syukur, mengucap puji-pujian dalam
lagu dengan semangat sesuai roh
dari lagu itu, terlibat penuh dalam
Ekaristi, akan membuat Ekaristi lebih
hidup.

Romo Anto berpesan, jika hidup
terasa kering, lihatlah ke dalam
diri; bagaimana kehidupan doa
pribadi, kedekatan dengan Tuhan,
dan mengenal Tuhan melalui Kitab
Suci setiap hari. Jika persoalan
begitu berat, ambillah waktu untuk
berkonsultasi dengan umat yang
dipercaya atau imam. Kalau hanya
mengandalkan Ekaristi yang hanya
seminggu sekali, jangan harap hidup
rohani kita akan berkembang. Jangan
harap pula kita bisa merayakan
syukur atau Ekaristi dalam arti yang
sesungguhnya sebagaimana Tuhan
Yesus kehendaki, “Lakukanlah ini
akan peringatan kepada-Ku”. Anas
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Supaya Dekat dengan Tuhan

“SAYA aktif di OMK, Lifeteen, dan BIR,”
kata siswi SMP kelas 9 ini dengan
ramah.

“Kalau di BIR, saya bisa membawa
anak-anak dekat dengan Yesus
karena Yesus kan suka anak-anak,”
imbuhnya.

Putri, demikian ia biasa disapa,
berupaya meneladan Yesus yang mencintai
anak-anak. Adiknya, Benedictus Victorio, juga diajaknya
ikut BIR, selain misdinar. Putri berharap, saat ia kuliah
nanti, adiknya sudah bisa menggantikannya di BIR.

Suatu kali, ia melakukan kunjungan ke Pondok Si
Boncel. la terharu melihat anak-anak yang sudah terpisah

dari orang tuanya sejak kecil. Kira-kira setahun yang lalu,
papanya dipanggil Tuhan. Hatinya sedih, namun ia teringat
pada anak-anak di Pondok Si Boncel. “Mereka sudah :
terpisah dari orang tuanya sejak kecil. Tuhan memberi
kesempatan kepada saya untuk menikmati kasih sayang
papa sampai remaja,” bisiknya.

Ternyata, pengalamannya berkunjung ke panti asuhan
memberinya kekuatan pada saat ia merasa sedih. Anas

Brigitta Victoria
Lingkungan Yohanes 2

Penggerak Semangat Lansia

“AY0, Bu! Lihat kemari dong!”
bujuk MeRasul kepada Melly Teni
setelah acara Pendalaman Iman
pertemuan ketiga di Lingkungan !
Matius 2 dan Matius 3 selesai. la P
malah membalikkan badannya, tak
mau difoto.
MebRasul berusaha mendapatkan
gambarnya, jadi lari menuju ke
ia berbalik lagi. Jadilah MéRasul dan ,\:Zﬁ;ﬁig&ya- ltjan
putaran seperti anak kecil, P
Melly Teni adalah Ketua Lansia Wilayah Matius. Ia
selalu menggerakkan semangat warga usia senjc;n
dengan aneka macam kegiatan. Ada latihan angklun
doa bersama, rekreasi ke Ancol, kunjungan ke pantgi,
asuhan. atau panti werdha, serta masih banyak lagi
Kamis, 23 Maret 2017, nenek lincah ini mengada-kan
pgnyuluhan tentang Alzhaimer, penyakit yang banyak
QIJumpal di kalangan manula. Entah, apa lagi nant)i/
idenya. Tampak jelas sekali, keriangan hatinya yan
selalu menularkan semangat dan kegembiraan bagi
teman-teman seusianya. Sinta ’

) Melly Teny
Lingkungan Matius 2

Ahihi

FADRIKO Johannes Agussari
Saragih. Nama singkatnya,
Eko. la adalah gitaris handal
yang luar biasa. Demen makan,
demgn ngumpul, demen gonta-
gfantl model rambut. Bagusnya,
dia nggak demen gonta-ganti
gebetan. Suka punya pendapat
random pula.

Nah, randomnya Eko kadang suka bikin temen-
temennya mikir ulang. Pasalnya, Eko tuh suka out
of the l?ox dan punya point of viewyang berbeda dari
yang. lgm. Dan karena Eko itu memang salah satu
mu5|§| Gereja, maka nggak heran kalau dia bisa
menciptakan kalimat puitis cuma dari segelas kopi

Cowok b?rusia 25 tahun lebih dikit ini punya nazﬁ;’a
ganggung Eko_KenSyns”. Sementara sisi gelapnya
C |bgr! nama Psycho (psikopat) Anima (jiwa - Latin)
Ahihi”-lah, kata dia. Ovlicht .

Fadriko Johannes Agussari Saragih
Lingkungan Elisabeth 5

Sesuai Kutipan

DREAM, as if you will live forever. Live, as
if you will die today.

Kutipan yang panjangnya menyaingi
kereta itu dimiliki oleh seseorang yang
nama lengkapnya juga tidak kalah
panjang, Rufus Eufrasia Joan Fay

Olwen.

Sudah ketahuan dong siapa nama
panggilannya? Yep, Joan. Orang yang tiap
saat, tiap waktu, nongol di gereja. Sibuk bantu ini-itu di
belakang layar. Dari lektris, pemazmur, organis, muncul
di BIA sesekali, sampai memegang slide jika sedang ada
presentasi di life night. Hampir seluruh orang gereja tahu,
Joan yang mana.

Tapi, tidak banyak yang tahu bahwa Joan hobi baca buku.
Koleksi bukunya menyaingi koleksi kaset. Dibandingkan
berada di tempat lain, Joan lebih suka menghabiskan
waktu luangnya di perpustakaan pribadi miliknya; kamar.
Ditemani segelas cokelat hangat dan cemilan, Joan nggak
akan bosan membaca lembar demi lembar buku yang
sedang dipegangnya.

Dengan buku, Joan mengembangkan daya imajinasinya
menjadi beberapa impian. Salah satunya, menjadi seorang
penulis. Dan dengan kesibukannya, Joan berusaha
menjalani hidupnya sebaik mungkin.Ovlicht

Rufus Eufrasia Joan Fay Olwen
Lingkungan Stefanus 4
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sejarah, dan rohani.
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menguafkan iman. Ziarah dapat membimbing
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Gereja. Oleh karena ifu. Paus Paulus VI menganjurkan dalam Surat Aposiolik Marialis Cultus

11974| agar prakiik ziarah dijauhkan dari segala takhayul dan makin diarahkan pada tuntunan
Injil.* Mgr. lgnatius Suharyo!
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